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ABSTRAK

Nama : Auliya Fitria Rahma

NIM :2108076082

Judul : Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Ditinjau dari
Gaya Belajar Peserta didik

Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis Peserta didik Indonesia masih tergolong rendah,
sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan tersebut. Dalam proses
pembelajaran, Peserta didik memiliki perbedaan gaya belajar
yang perlu diidentifikasi oleh Tenaga pendidik untuk
mengoptimalkan hasil pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh model Project-Based Learning
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis Peserta didik
ditinjau dari gaya belajar. Metode yang digunakan adalah
quasi-experimental dengan desain pretest-posttest control
group design. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
cluster random sampling, dan uji hipotesis dilakukan dengan
ANOVA dua jalur (two-way ANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PjBL memberikan pengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis Peserta didik
dibandingkan dengan model Cooperative Learning tipe STAD,
dengan nilai signifikansi 0,000. Namun, tidak terdapat
pengaruh gaya belajar terhadap keterampilan berpikir kritis
Peserta didik (nilai sig 0,729), serta tidak ditemukan interaksi
antara model pembelajaran dan gaya belajar (nilai sig 0,629).
Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, gaya belajar, Project-
Based Learning (PjBL), Cooperative Learning (STAD), ANOVA
dua jalur.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pesat terjadi dalam bidang teknologi dan
ilmu pengetahuan pada abad ke-21, menuntut setiap
individu membekali diri dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengatasi tantangan globalisasi. Terkait
hal tersebut, dalam dunia pendidikan terdapat tuntutan
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis,kerja sama,
kreativitas, dan komunikasi (Sultan, Suyanto & Ibrahim,
2023). Berdasarkan hasil data Programme International
For Student Assesment (Pisa) yang diadakan pada tahun
2022 oleh Organisasi Kerja Sama Dan Pembangunan
Ekonomi (OECD), indonesia menempati peringkat ke 66
untuk aspek kemampuan sains dengan skor 383. Nilai
tersebut lebih rendah dibandingkan rata-rata negara
peserta pisa lainnya untuk aspek kemampuan sains, yaitu
485 dari 81 negara peserta.

Analisis hasil pisa tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik indonesia perlu
ditingkatkan. Menurut Lestari, Putri, & Wardani (2019) hal
tersebut disebabkan karena peserta didik kurang mumpuni
untuk mengimplementasikan keterampilan berpikir kritis

untuk mensolusikan masalah yang terdapat dalam tes pisa
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secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Punto dan
Nugraheni (2020) mengungkapkan bahwa setelah
menganalisis 22 artikel mengenai keterampilan berpikir
kritis peserta didik sma dan smk di indonesia, disimpulkan
bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik secara
keseluruhan masih rendah. Pembelajaran di indonesia
diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan-keterampilan tersebut, salah satu
keterampilan tersebut yaitu berpikir kritis. Peserta didik
membutuhkan keterampilan berpikir kritis pada kegiatan
belajar mengajar, karena dasar pembelajaran bukan hanya
tentang menghafal materi, melainkan suatu proses dalam
menyelesaikan masalah (Afrianis, 2019).

Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan
peserta didik agar dapat menganalisis informasi dengan
cermat, memahami secara mendalam, mempertanyakan,
dan menerapkan pemahaman dalam praktik (Assaly &
Smadi, 2015). Fisher (2007) menyatakan berpikir kritis
sebagai suatu proses analitis dan evaluatif yang mendalam
terhadap informasi dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, mengambil keputusan dengan tepat, dan
memecahkan masalah secara efektif. Keterampilan berpikir
kritis harus dimiliki setiap peserta didik karena dapat

membantu menyiapkan peserta didik menjadi seorang
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pemikir kritis sehingga mampu menganalisis permasalahan
secara efektif.

Satu diantara banyak cara agar dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dengan pembelajaran sains,
terutama dalam Kkonteks ilmu kimia. Pada proses
pembelajaran sains, pengetahuan diberikan dengan cara
mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan
berkomunikasi. Proses ini memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan analisis yang
mendalam, pemecahan masalah, memahami konsep secara
menyeluruh, dan dapat melatih keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki peserta didik melalui eksplorasi praktis dan
refleksi atas hasil yang diperoleh. Namun, sejumlah peserta
didik sering merasa kesusahan dalam mencerna materi
kimia. Kesulitan tersebut dapat terjadi karena konsep kimia
dinilai rumit dan abstrak, sehingga memerlukan tingkat
pemahaman yang lebih mendalam untuk mempelajarinya
(Sariati, Suardana & Wiratini, 2020).

Berdasarkan hasil observasi di sma negeri 11
semarang, materi ikatan kimia sering dianggap sulit oleh
peserta didik. Konsep ikatan kimia yang bersifat abstrak
membuat materi ini cukup sulit dipelajari dan dipahami
peserta didik. Selain membutuhkan pemahaman

mendalam, peserta didik juga dituntut untuk menerapkan
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4

konsep ikatan kimia dalam menyelesaikan soal (Mezia Et
Al, 2018). Proses pembelajaran di kelas masih diarahkan
oleh tenaga pendidik, sehingga menjadikan peserta didik
tidak berperan aktif dalam menerapkan konsep serta
memecahkan masalah. Kondisi tersebut adalah aspek
utama yang diperhatikan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Oleh sebab itu, perlu model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dan menerapkan konsep
pembelajaran sehingga keterampilan berpikir kritis dapat
meningkat.

Project based learning (PjBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang terbukti efektif diterapkan dalam
membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Turiyah, 2023). Chiang & lee (2016) menekankan bahwa
pemecahan masalah adalah aspek penting dalam
pembelajaran berbasis proyek. Pada proses tersebut,
peserta didik didorong untuk mengatasi tantangan saat
mengerjakan proyek. Sehingga, dalam memecahkan
masalah tersebut, kemampuan peserta didik dapat
dikerahkan dengan maksimal. Kombinasi antara PjBL dan
keterampilan berpikir kritis membantu peserta didik untuk
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga

mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih
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5

kompleks, yang merupakan tanda dari kemajuan dalam
perkembangan kognitif peserta didik.

Pengembangan disiplin belajar menjadi lebih baik
saat peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis proyek,
karena peserta didik terlibatan aktif dalam penerapan
konsep-konsep yang sudah dipelajari, serta tantangan yang
dihadapi dalam pemecahan masalah. Model ini mendorong
kreativitas peserta didik serta menjadikan kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan bermakna. PjBL
mendukung peserta didik melaksanakan investigasi,
menyelesaikan permasalahan, dan memusatkan peserta
didik dalam pembelajaran, serta membuat produk nyata
hasil suatu proyek atau karya yang dapat dipamerkan atau
digunakan (Nurfitriyanti, 2016).

Saat proses pembelajaran di dalam kelas peserta
didik memiliki beragam perbedaan. Tenaga pendidik perlu
memahami perbedaan ini dan menyesuaikan teknik
pembelajaran yang dipakai agar sesuai dengan kebutuhan
setiap peserta didik (Al-Shehri, 2020). Sesuai dengan
pernyataan ki hajar dewantara, seorang filosof pendidikan
yang mengatakan bahwa setiap peserta didik mempunyai
kodrat atau karakteristik masing-masing. Salah satu
karakteristik yang dimiliki peserta didik yaitu adanya

perbedaan gaya belajar. Perbedaan ini memengaruhi cara
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peserta didik menerima, memproses, dan memahami
informasi, sehingga penting untuk mencocokkan gaya
belajar setiap peserta didik di setiap kegiatan belajar
mengajar. Sehingga, terciptanya lingkungan positif dalam
belajar serta kemudahan memahami materi dapat terbantu
dengan cara tersebut (Himmah & Nugraheni, 2023).
fleming & Mills (1992) mendefinisikan gaya belajar
sebagai kebiasaan individu untuk menyesuaikan teknik
atau strategi dalam proses belajar. Hal ini merupakan
langkah untuk menemukan pendekatan pembelajaran yang
paling tepat sesuai dengan gaya belajar peserta didik,
kondisi kelas, serta jenis materi yang diajarkan, untuk
memastikan pemahaman dan pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal. Gaya belajar merupakan hasil
kombinasi antara cara seseorang menyerap informasi
(input) dan cara mengorganisasi serta memanfaatkannya
(output) dalam memahami dan mengingat materi pelajaran
(Deporter & Hernacki, 2007). Tenaga pendidik yang
mengetahui dan memahami gaya belajar peserta didik
dapat membuat strategi atau metode secara tepat dan cocok
dengan karakteristik serta keadaan masing-masing peserta
didik. Melalui cara tersebut proses pembelajaran akan lebih
cepat dan mudah dipahami oleh peserta didik serta efektif

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Gaya belajar

6



diklasifikasikan atas tiga kelompok, yakni gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik (Deporter & Hernacki, 2007).

Cara belajar dengan gaya visual merupakan teknik
peserta didik mencerna informasi dengan lebih mudah
melalui proses penglihatan. Peserta didik yang mempunyai
gaya belajar ini lebih menguasai materi jika disertai
diagram, grafik, gambar, warna, atau bentuk visual lainnya.
Gaya belajar auditori mengacu pada peserta didik untuk
lebih mudah memahami materi melalui pendengaran.
Peserta didik cenderung lebih efektif ketika mendengarkan
penjelasan dari tenaga pendidik, ceramah, atau diskusi
kelompok. Sementara itu, gaya belajar kinestetik
melibatkan preferensi untuk belajar dengan pengalaman
langsung melalui eksperimen (Widayanti, 2013). Hasil
observasi pada kelas xi sma negeri 11 semarang
menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda. Tenaga pendidik perlu memahami
perbedaan tersebut agar dapat menyesuaikan metode
pembelajaran yang tepat untuk setiap peserta didik. Hal ini
juga akan membantu tenaga pendidik mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih efektif.

Berbagai konsep ilmu pengetahuan, termasuk model
pembelajaran PjBL, sejatinya memiliki keselarasan dengan

prinsip islam yang mendorong umatnya untuk berpikir
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kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam Al-qur'an surah Al-alag, Allah swt
memerintahkan manusia untuk membaca, belajar, dan
menggali pengetahuan dengan mengandalkan akal pikiran
yang telah diberikan-nya: "Bacalah dengan (menyebut)
nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari seqgumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah
yang mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya"”
(Q.S. Al-alaqg: 1-5). Ayat ini mengandung perintah membaca,
yang berarti berpikir secara teratur atau sistematis dalam
mempelajari firman dan ciptaan-nya.

Pemahaman terhadap ayat qauliah sebagai firman
allah dan ayat kauniah sebagai ciptaan-nya memungkinkan
manusia untuk menggali dan menemukan berbagai konsep
sains serta ilmu pengetahuan (‘Afiifah & Yahya, 2020).
Pendekatan PjBL, yang menekankan penyelesaian masalah
dan eksplorasi, membantu peserta didik tidak hanya
memahami konsep abstrak seperti ikatan kimia, tetapi juga
merefleksikan kebesaran allah melalui keteraturan dan
keindahan ilmu pengetahuan. Pada konteks pendidikan,
penerapan PjBL yang disesuaikan dengan gaya belajar
peserta didik juga menjadi sarana untuk menumbuhkan

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang
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tidak hanya mendukung keberhasilan akademik tetapi juga
merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai islam yang
mendorong setiap individu untuk terus belajar,
mengembangkan potensi, dan memberikan manfaat kepada
sesama.
Hasil wawancara tenaga pendidik kimia sma negeri
11 semarang, pembelajaran PjBL pada materi ikatan kimia
belum diterapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan
pembelajaran  yang  mengimplementasikan = model
pembelajaran PjBL disesuaikan dengan gaya belajar peserta
didik. Tujuan dari penerapan model tersebut adalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
selama kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan
pengamatan tersebut, penelitian ini berjudul “pengaruh
model project based learing (PjBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar peserta didik”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, terdapat

beberapa masalah terkait penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Data yang didapatkan oleh pisa mengindikasikan

rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis peserta

didik indonesia sehingga masih perlu untuk

ditingkatkan.
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2. Materi ikatan kimia dinilai sulit oleh peserta didik
karena sifatnya yang abstrak dan kompleks.

3. Peserta didik tidak banyak berpartisipasi aktif ketika
proses pembelajaran materi ikatan kimia berlangsung,
sehingga peserta didik kurang memahami materi
tersebut.

4. Sekolah belum menerapkan model pembelajaran yang
memotivasi partisipasi aktif peserta didik dan
penerapan konsep untuk mengasah Kketerampilan
berpikir Kkritis dalam materi ikatan kimia.

5. Masing-masing peserta didik mempunyai gaya belajar
tertentu yang tidak bisa disamakan (visual, auditori,
dan kinestetik), namun pembelajaran belum
memperhatikan perbedaan ini.

. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan,
penelitian hanya terbatas oleh beberapa aspek diantaranya:
1. Penelitian ini terbatas pada penggunaan model
pembelajaran  berbasis proyek (PjBL) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
2. Materi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

konsep-konsep yang terkait dengan ikatan kimia
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3. Penelitian ini memperhatikan perbedaan gaya belajar
peserta didik (visual, auditori, dan Kkinestetik) dalam
kaitannya dengan efektivitas model PjBL terhadap
keterampilan berpikir kritis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh model PjBL terhadap
keterampilan berpikir kritis ?

2. Bagaimana pengaruh gaya belajar (visual, auditori, dan
kinestetik) terhadap keterampilan berpikir kritis ?

3. Bagaimana pengaruh interaksi model pembelajaran
dan gaya belajar terhadap keterampilan berpikir
kritis?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah, tujuan pada
penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh model PjBL terhadap

keterampilan berpikir kritis.
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar (visual,
auditori, dan kinestetik) terhadap keterampilan

berpikir kritis.

11



12

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap keterampilan
berpikir Kritis.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini
antara lain:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
tentang penerapan metode pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan abad 21. Hasil penelitian
yang didapatkan diharapkan menjadi pedoman dalam
penerapan model PjBL  untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan
perbedaan gaya belajar pada materi ikatan kimia.

2. Manfaat praktis

a. Sekolah, penelitian ini dapat menyediakan alternatif
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

b. Tenaga pendidik, penelitian ini menjadi panduan
dalam menerapkan model PjBL sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, sekaligus membantu
memahami pentingnya menyesuaikan strategi

pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik.
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c. Pesertadidik, penelitian ini memberikan pengalaman
belajar yang baru melalui model pembelajaran yang
inovatif dan disesuaikan dengan gaya belajar, yang
membuat pemahaman materi menjadi lebih baik.

d. Penelitilain, penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau
landasan untuk experimen lanjutan dengan tujuan
mengembangkan model pembelajaran yang lebih

baik di masa mendatang.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Definisi Model

Model pembelajaran adalah cara yang dipakai tenaga
pendidik dalam mengajar peserta didik di kelas. Model ini
sangat penting karena mempengaruhi bagaimana peserta
didik menerima, memahami, dan mengaplikasikan materi yang
diajarkan. Pembelajaran yang berhasil di kelas tidak
bergantung pada peserta didik saja, tetapi juga pada strategi
yang digunakan tenaga pendidik. Teknik pengajaran yang baik
membantu peserta didik menjadi lebih aktif, menjadikan
pelajaran lebih mudah dipahami, dan mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Al-Tabani (2015) model
pembelajaran merupakan sebuah pola atau rencana sistematis
yang dirancang untuk memandu jalannya aktivitas belajar
mengajar di dalam kelas. Model pembelajaran dapat juga
dikatakan sebagai sebuah konsep yang dirancang untuk
menjadi panduan dalam proses pengajaran. Sehingga dapat
membantu tenaga pendidik untuk  melaksanakan dan
mengatur kegiatan belajar secara efektif. Model pembelajaran
memberikan panduan atau langkah-langkah yang jelas dan
terorganisir selama pembelajaran dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan (Priansa, 2017).
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Asis & berdiati (2014) menyatakan model pembelajaran
merupakan sebuah kerangka teori yang menyediakan
tindakan terstruktur untuk merancang dan mengatur
mekanisme pembelajaran. Maksud dari model ini adalah untuk
memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan efektif dan
terarah, sehingga peserta didik dapat memenuhi tujuan yang
diinginkan dengan baik. Penggunaan model pembelajaran
pada proses belajar mengajar dapat dirancang secara lebih
terstruktur dan efektif, sehingga memudahkan peserta didik
dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Model
pembelajaran mencakup berbagai metode, strategi, dan teknik
yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didik.

Berdasarkan pemaparan pakar tentang model
pembelajaran, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
adalah sebuah rencana yang membantu tenaga pendidik
mengatur cara mengajar dengan lebih terstruktur dan efektif.
Model pembelajaran menjadi hal yang penting karena
mempengaruhi bagaimana peserta didik memahami dan
menerapkan pelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang
sesuai, dapat membantu tenaga pendidik merancang kegiatan
belajar yang jelas, efisien, dan mengakomodasi kebutuhan
peserta didik, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan

kegiatan pembelajaran lebih optimal. Model pembelajaran juga
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mencakup berbagai metode dan strategi yang dapat
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik untuk
memastikan proses belajar mengajar berlangsung dengan
baik.

2. Model Project Based Learning (PjBL)

a. Definisi PjBL

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
berlangsung secara terstruktur dan efektif apabila tenaga
pendidik menerapkan model pembelajaran yang inovatif.
Model pjbl merupakah contoh strategi pengajaran yang bisa
diterapkan. George lucas educational foundation menyatakan,
pjbl merupakan strategi pengajaran yang menggunakan
proyek kolaboratif berbasis pertanyaan penuntun untuk
mengeksplorasi masalah nyata, mengintegrasikan berbagai
subjek, dan menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik,
sehingga mengembangkan pemahaman dan keterampilan
analitis secara mendalam (Lucas, 2007).

Pjbl atau dikenal juga sebagai pembelajaran berbasis
proyek, adalah model pembelajaran yang membuat peserta
didik memperoleh keterampilan dan pengetahuan dengan
cara menyelidiki, merespons pertanyaan, menyelesaian
masalah, dan tantangan yang kompleks. Model pjbl ini
berfokus pada peserta didik dan memungkinkan peserta didik

untuk bekerja secara kolaboratif dan mengembangkan
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keterampilan  pemecahan masalah. Pendekatan ini
mengintegrasikan elemen-elemen penting dari pembelajaran
melalui pengalaman dan pembelajaran berbasis masalah
(Efstratia, 2014).

Menurut katz (2011) pjbl merupakan salah satu
pendekatan untuk mengimplementasikan prinsip belajar
sambil bermain. Model pjbl dapat menghubungkan materi
akedemik dengan konteks kehidupan nyata. Proyek dalam
model pjbl memotivasi peserta didik untuk aktif selama proses
belajar mengajar (johnson, 2008). Penerapan model pjbl dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk ikut serta secara
penuh dalam proses belajar mengajar dan memberikan
dukungan kepada peserta didik untuk belajar sendiri tanpa
selalu bergantung pada bantuan tenaga pendidik. Model pjbl
memberikan peluang bagi setiap peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan yang dimiliki melalui kegiatan
proyek (Fitri, Dasna & Suharjo, 2018).

Proyek dalam konteks ini merujuk pada serangkaian
tugas atau kegiatan yang terstruktur dan diarahkan untuk
menyelesaikan suatu masalah atau pertanyaan. Hal tersebut
dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan
keterampilan berpikir kritis dalam mencari solusi. Langkah-
langkah yang diambil oleh peserta didik untuk mengatasi

masalah menjadi dasar dalam penilaian proses pembelajaran.
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Pjbl memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif untuk memecahkan masalah, sehingga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Wena, 2009).

Berdasarkan definisi pjbl menurut para ahli dapat
disimpulkan, model pjbl adalah pendekatan inovatif yang
memfasilitasi peserta didik untuk belajar melalui penyelidikan,
pemecahan masalah, dan tantangan yang kompleks. Pjbl
menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan
mendorong kolaborasi antar peserta didik. Implementasi pjbl
telah terbukti meningkatkan minat belajar peserta didik,
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konten
akademik dengan dunia nyata, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Melalui proyek yang terstruktur,
peserta didik dapat mempraktikkan keterampilan berpikir
kritis dalam menemukan solusi atas masalah yang terjadi,
sehingga membuat peserta didik mendapatkan pengalaman
pembelajaran yang berarti dan mendalam
b. Sintak PjBL

Model PjBL telah dikembangkan oleh berbagai institusi
pendidikan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
peserta didik. Sintak pembelajaran PjBL yang dikemukakan
George lucas educational foundation (2007) meliputi beberapa

tahap utama yaitu :
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1) Membuka Kkegiatan belajar mengajar dengan suatu
pertanyaan menantang, tenaga pendidik menggunakan
pertanyaan yang menantang atau pemantik sebagai
pendorong awal untuk memulai pembelajaran. Pertanyaan
tersebut haruslah menggugah pemikiran dan menjadi inti
dari seluruh kegiatan pembelajaran. Selain itu, pertanyaan
tersebut relevan dengan aktivitas harian peserta didik,
sehingga dapat mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

2) Merencanakan proyek, pada tahap perencanaan proyek ini
dilakukan oleh tenaga pendidik dan peserta didik secara
bersama-sama. Kolaborasi ini  bertujuan  untuk
mengembangkan rasa memiliki di kalangan peserta didik
terhadap proyek tersebut, sehingga peserta didik merasa
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan
proyek.

3) Menyusun rencana kegiatan, tenaga pendidik dan peserta
didik bersama-sama untuk menyusun jadwal rencana
proyek dengan menetapkan waktu yang jelas dan
terperinci. Kolaborasi ini memastikan bahwa semua
langkah dan tahapan proyek dipertimbangkan dengan baik
dan memastikan peserta didik berpartisipasi aktif dalam
perencanaan proses pembelajaran (Adnan & Mustolikh,

2022).
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4) Mengawasi pelaksanaan proyek, tenaga pendidik
memegang peran penting untuk memantau tindakan
peserta didik selama proses pengerjaan. Tenaga pendidik
berperan sebagai mentor yang memberikan bimbingan
serta memastikan proyek berjalan sesuai dengan rencana.
Hal ini melibatkan pemantauan terhadap kemajuan peserta
didik, memberikan arahan jika diperlukan, serta
memberikan dukungan untuk mengatasi hambatan yang
mungkin muncul selama pelaksanaan proyek.

5) Penilaian terhadap produk, bertujuan untuk membantu
tenaga pendidik menilai sejauh mana pencapaian peserta
didik, memantau perkembangan setiap peserta didik,
memberikan umpan balik terkait pemahaman yang telah
diperoleh dan membantu tenaga pendidik merencanakan
langkah pembelajaran selanjutnya. Melalui penilaian ini,
tenaga pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, sehingga dapat mengadaptasi
pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, serta
memberikan dukungan yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

6) Evaluasi, dilakukan pada saat pembelajaran selesai dan
mencakup kegiatan refleksi yang dilaksanakan oleh tenaga
pendidik dan peserta didik. Proses kegiatan ini digunakan

untuk mengevaluasi bagaimana proyek dijalankan dari
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tahap awal hingga tahap akhir, dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran di masa mendatang.
Evaluasi memungkinkan tenaga pendidik dan peserta didik
untuk mengidentifikasi apa yang belum tercapai dan
memerlukan perbaikan.

Penelitian ini akan menggunakan prosedur kegiatan
pembelajaran berdasarkan sintak yang dikemukakan oleh the
George Lucas Educational Foundation (2007). Pjbl dalam
penelitian ini melibatkan langkah-langkah yang dimulai
dengan pertanyaan menantang untuk memicu rasa ingin tahu,
diikuti dengan perencanaan proyek secara kolaboratif,
penyusunan jadwal, pemantauan kemajuan proyek, penilaian
hasil produk, dan evaluasi untuk refleksi. Pendekatan ini
dirancang untuk mengoptimalkan pemahaman peserta didik
dengan memecahkan masalah nyata melalui proyek bermakna,
serta memastikan bahwa peserta didik berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan sampai
evaluasi.

c. Karakteristik PjBL

Menurut Thomas, Mergendoller, & Michaelson (1999)
beberapa karakteristik PjBL antara lain sebagai berikut.

1) Peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan arah

dan langkah-langkah proyek yang dikerjakan.



2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)
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PjBL dimulai dengan pertanyaan atau masalah yang
menantang dan relevan.

Peserta didik terlibat langsung dalam merancang proses
pencarian solusi untuk masalah yang dihadapi.

Proyek sering kali dilakukan secara kelompok.

Ahli di bidang terkait sering diundang untuk memberikan
wawasan tambahan kepada peserta didik.

Proses evaluasi dilakukan secara berkesinambungan
selama pelaksanaan proyek.

Peserta didik secara rutin merefleksikan dan menilai hasil
kerja.

Produk akhir dari proyek bukan hanya materi, tetapi juga
presentasi, drama, dan sebagainya. Produk akhir
dipresentasikan di depan publik seperti Tenaga pendidik,
orang tua, dan lainnya.

Menciptakan lingkungan kelas yang toleran dan terbuka
bagi eksplorasi ide-ide serta berbagai pendekatan yang

inovatif dalam mencapai tujuan proyek.

d. Keunggulan PjBL

Keunggulan atau Kelebihan penerapan model

pembelajaran PjBL adalah sebagai berikut (Kurniasih & Sani,
2014).
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1) Mendorong peserta didik untuk belajar dengan
memberikan peserta didik tugas yang penting dan
memberi penghargaan atas kerja peserta didik.

2) Membantu peserta didik mengasah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah.

3) Membantu peserta didik menjadi lebih berperan aktif
dalam proses belajar mengajar.

4) Mengoptimalkan kerjasama antar peserta didik dalam
menyelesaikan proyek.

5) Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
dalam diskusi dan presentasi.

6) Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengelola
proyek, mengatur waktu, dan menggunakan sumber daya
yang ada.

7) Memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan
situasi di dunia nyata.

8) Memberikan kondisi atau lingkungan belajar yang
menyenangkan.

e. Kekurangan PjBL

PjBL mempunyai keterbatasan yang perlu diperhatikan
oleh tenaga pendidik dalam mengimplementasikan model ini
pada saat proses pembelajaran. Adapun kekurangan PjBL

antara lain menurut Trianto & Ibnu (2014) sebagai berikut.
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1) Sikap aktif peserta didik dapat mengganggu kekondusifan
kelas, sehingga diperlukan waktu tambahan untuk
membiarkan peserta didik berdiskusi, setelah diskusi
selesai proses analisis dapat dilakukan dengan lebih
tenang.

2) Alokasi waktu yang telah diberikan kepada peserta didik
dapat membuat situasi pembelajaran tidak kondusif, oleh
karena itu tenaga pendidik dapat memberikan waktu
tambahan secara bergantian kepada setiap kelompok
peserta didik agar dapat menyeimbangkan waktu yang
diberikan kepada masing-masing kelompok.

3. Berpikir Kritis

a. Definisi Berpikir Kritis

Fisher (2007) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah
proses menganalisis dan meninjau informasi lebih mendalam
untuk pemecahan masalah dengan cara yang lebih efektif dan
membuat keputusan yang lebih tepat. Era globalisasi yang
penuh dengan informasi dan perubahan yang cepat ini,
keterampilan berpikir kritis mendukung peserta didik untuk
memilah informasi yang relevan, mengambil keputusan yang
tepat, dan menghadapi tantangan secara efektif. Menurut

Ennis (2015), berpikir kritis ialah proses berpikir logis dan

penuh pertimbangan. Berpikir kritis melibatkan refleksi dalam

proses berpikir yang bertujuan untuk menentukan keyakinan
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atau tindakan. Proses berpikir kritis mencakup pengamatan
yang teliti terhadap alasan-alasan yang mendasari suatu
keyakinan atau pengetahuan, serta analisis terhadap
kesimpulan-kesimpulan logis yang dapat diambil dari
pengetahuan tersebut (Fisher, 2009).

Berpikir kritis adalah keterampilan yang memungkinkan
seseorang memahami masalah dan pendapat dengan baik.
Keterampilan ini dapat diajarkan dengan berbagai cara, seperti
melalui kegiatan laboratorium, eksperimen, dan pekerjaan
rumah yang dibuat untuk melatih keterampilan berpikir kritis.
Selain itu, pertanyaan yang menantang dan memerlukan
pemikiran mendalam dapat mengoptimalkan peserta didik
untuk berpikir kritis. Tenaga pendidik dapat mengembangkan
keterampilan ini dengan mengadakan diskusi kelompok yang
terstruktur. Menciptakan suatu lingkungan kelas yang
mendorong pemikiran analitis dan pemecahan masalah juga
akan membangun keterampilan berpikir kritis secara efektif
(Yanti dkk, 2013).

Berdasarkan penjelasan ahli, berpikir kritis merupakan
keterampilan yang penting untuk mengatasi tantangan di era
globalisasi. Keterampilan ini melibatkan analisis mendalam,
pengamatan, dan kemampuan untuk mengambil keputusan
yang tepat berdasarkan informasi yang relevan. Berpikir kritis

dapat diajarkan melalui berbagai metode, seperti eksperimen,
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diskusi kelompok, dan pertanyaan yang menantang.
Pengembangan keterampilan ini juga dapat difasilitasi dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung pemikiran analitis
dan pemecahan masalah di dalam kelas. Berpikir Kkritis
membantu peserta didik untuk mempertimbangkan berbagai
pandangan atau pendapat dan menemukan solusi yang lebih
baik berdasarkan bukti dan alasan yang logis. Pengembangan
berpikir kritis dapat dilakukan melalui berbagai metode dan
strategi pembelajaran yang terarah, seperti kegiatan praktis,
diskusi kelompok, dan tugas reflektif.

b. Indikator Berpikir Kritis

Indikator digunakan seorang tenaga pendidik untuk
membantu dalam menilai sejauh mana peserta didik mampu
berpikir kritis. Menurut A. Fisher (2009) indikator berpikir
kritis dapat dirinci sebagai berikut.

1) Mengidentifikasi masalah, kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan merumuskan masalah secara jelas dan
terperinci sehingga memungkinkan pemecahan yang
tepat.

2) Mengumpulkan informasi relevan, = kemampuan
mengumpulkan data, fakta, atau informasi yang
diperlukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana
untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan

yang ada.
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4)

5)
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Menyusun alternatif solusi, kemampuan untuk
memikirkan dan merancang beberapa opsi atau alternatif
solusi yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.

Membuat kesimpulan, kemampuan mengevaluasi
informasi yang telah dikumpulkan, melakukan analisis,
dan mengambil kesimpulan yang rasional serta
didasarkan pada fakta atau bukti yang ada.
Mengungkapkan  pendapat, kemampuan  untuk
mengemukakan pendapat atau argumen dengan jelas,
baik secara lisan maupun tertulis, yang didukung oleh
bukti atau alasan yang masuk akal.

Mengevaluasi argumen, kemampuan untuk mengevaluasi
serta mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan dalam
suatu argumen, dan menghasilkan penilaian kritis
terhadap validitas serta keandalan informasi yang
disajikan.

Penelitian ini akan menggunakan indikator berpikir

kritis menurut Fisher (2009) sebagai kerangka analisis untuk

mengevaluasi keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam

proses belajar mengajar materi kimia. Indikator yang

digunakan yaitu identifikasi masalah, pengumpulan informasi

relevan, pembuatan kesimpulan, dan evaluasi argumen.

Penggunakan indikator ini diharapkan dapat mengukur
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keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi ikatan
kimia.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kketerampilan
berpikir kritis
Terdapat faktor yang mempengaruhi berpikir Kkritis
sebagai berikut (Dores, Wibowo & Susanti, 2020).
1) Faktor psikologi
a) Kemampuan Intelektual
Peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual
yang tinggi cenderung lebih dapat memahami soal dan
materi pelajaran. Peserta didik dengan kemampuan
intelektual sedang biasanya dapat memahami sebagian
materi dan soal dengan cukup baik, meskipun memerlukan
waktu lebih lama. Sedangkan peserta didik dengan
kemampuan intelektual rendah sering menghadap
hambatan dalam mengerti materi dan soal yang sampaikan.
b) Motivasi
Peserta didik menjadi termotivasi dan bersemangat
untuk belajar karena merasa tertantang dengan materi
yang diberikan. Rasa penasaran yang besar juga membuat
peserta didik lebih giat dalam memahami pelajaran.
c) Kecemasan
Peserta didik merasa takut atau ragu untuk

mengungkapkan pendapat, bertanya, atau meminta
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penjelasan ulang dari tenaga pendidik tentang pelajaran
yang belum dimengerti. Peserta didik merasa malu untuk
bertanya karena khawatir membuat kesalahan dan takut
mendapat teguran dari tenaga pendidik.
2) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis, termasuk kondisi fisik peserta didik
yang mempengaruhi konsentrasi selama proses
pembelajaran. Peserta didik yang tidak fokus selama
pembelajaran sulit memahami apa yang dijelaskan oleh
tenaga pendidik, sehingga peserta didik lambat dalam
menangkap materi pelajaran.
3) Faktor Kemandirian Belajar
Peserta didik menunjukkan usaha untuk belajar
mandiri dengan memahami dan menyelesaikan soal tanpa
meniru pekerjaan teman. Selain itu, beberapa peserta didik
secara aktif terlibat dalam pembelajaran dengan berani
bertanya kepada tenaga pendidik tentang materi yang
belum dipahami tanpa menunggu arahan atau ditunjuk
terlebih dahulu. Sikap ini mencerminkan kemandirian
dalam belajar dan tanggung jawab terhadap permasalahan.
4) Faktor Interaksi
Interaksi berperan penting dalam mendukung
perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Hubungan yang positif antara peserta didik dan tenaga
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pendidik dapat membantu meningkatkanketerampilan
berpikir Kritis peserta didik.

4. Gaya Belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Pada proses pembelajaran di kelas, tenaga pendidik
harus mengenali gaya belajar yang dimiliki setiap peserta
didik. Menurut Sukandi (2008) gaya belajar adalah cara
individu dalam menerima, memproses serta mengatur
informasi agar dapat dapat dipahami dengan baik. Gaya
belajar terdiri dari dua aspek utama, yakni bagaimana
seseorang memperoleh informasi dan bagaimana informasi
tersebut dikelola agar dapat dipahami dengan baik.
Memahami gaya belajar peserta didik dapat membantu tenaga
pendidik menyesuaikan metode pembelajaran sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Pentingnya pemahaman gaya belajar juga ditekankan
oleh Nasution (2008) yang menyatakan bahwa gaya belajar
melibatkan teknik-teknik dalam menerima informasi,
mengingatnya, berpikir, dan menyelesaikan masalah.
Mengenali gaya belajar, peserta didik dapat lebih mudah
beradaptasi dengan materi pelajaran. Deporter & Hernacki
(2007) mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap gaya
belajar tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik, tetapi juga

membantu dalam memilih strategi belajar yang lebih tepat.
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Peserta didik yang mengenali gaya belajarnya sendiri, dapat
menyesuaikan teknik dan pendekatan belajar yang lebih sesuai
dengan cara mereka menyerap informasi, mengingat, dan
menyelesaikan tugas. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan,
pengenalan dan pemahaman tentang gaya belajar peserta
didik bukan hanya penting bagi tenaga pendidik untuk
menciptakan metode pengajaran yang efektif, tetapi juga bagi
peserta didik untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
dalam proses pembelajaran. Hal ini pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh
peserta didik.
b. Macam-macam Gaya Belajar

Deporter & Hernacki (2007) menyatakan bahwa gaya
belajar umumnya terbagi menjadi tiga ketegori utama yang
dikenal dengan istilah VAK (visual, auditori, dan kinestetik).
1) Gaya belajar visual

Metode pembelajaran di mana peserta didik lebih
mengandalkan kemampuan mendengar untuk memahami dan
mengolah informasi. Fokus utama peserta didik terletak pada
penggunaan indera penglihatan sebagai alat utama untuk
menangkap setiap rangsangan atau stimulus yang terjadi
dalam proses pembelajaran. Kepekaan yang tinggi terhadap
indera penglihatan memungkinkan peserta didik secara efektif

memperhatikan detail-detail visual yang muncul, seperti
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gambar, grafik, atau diagram, yang menjadi kunci dalam
pemahaman materi pelajaran. Peserta didik yang mempunyai
gaya belajar visual dapat mengoptimalkan proses belajar
dengan memanfaatkan kemampuan penglihatan yang peka
dalam menangkap informasi.

Menurut Subini (2019) gaya belajar secara visual
melibatkan penggunaan indera penglihatan sebagai alat utama
untuk mendapatkan informasi. Mencakup kegiatan seperti
mengamati poster, gambar, grafik, atau peta yang
menggambarkan konsep atau informasi tertentu. Pada peserta
didik yang menggunakan gaya belajar visual juga cenderung
untuk mengamati data teks untuk memahami informasi secara
lebih mendalam. Terkait hal tersebut disimpulkan peserta
didik yang memiliki gaya belajar visual dapat mengoptimalkan
proses belajar dengan memanfaatkan stimulus visual.
Menurut Deporter & Hernacki (2007) ciri-ciri gaya belajar
visual sebagai berikut.

a) Cenderung teratur serta memiliki kemampuan
mengorganisasi.

b) Memiliki kebiasaan mengatakan sesuatu dengan tempo
cepat.

c) Tidak hilang fokus dengan keributan atau suara

disekitarnya.
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d) Lebih mudah mengingat sesuatu dengan cara melihat
daripada mendengar.

e) Lebih menyukai membaca dibandingkan mendengarkan
bacaan.

f) Membaca dengan cepat dan tekun.

g) Sering kali mengetahui apa yang ingin dikatakan, tetapi
kesulitan memilih kata-kata yang tepat.

h) Lebih mudah mengingat dengan asosiasi visual.

i) Memiliki kesulitan dalam mengingat instruksi yang
disampaikan secara lisan, kecuali jika dicatat, dan sering
kali meminta orang lain untuk mengulanginya.

j) Teliti terhadap detail.

Penelitian ini akan menggunakan angket sebagai alat
untuk mengidentifikasi gaya belajar yang dikembangkan oleh
Deporter & Hernacki (2007) Berdasarkan sepuluh ciri-ciri
gaya belajar visual, penelitian ini berfokus pada enam ciri yaitu
pada point a, b,c, d, e, dan i.

2) Gaya belajar auditori

Gaya belajar auditori merupakan cara belajar di mana
Peserta didik lebih cenderung menggunakan indera
pendengaran untuk memproses informasi. Peserta didik
mengoptimalkan dalam kemampuan mendengar dan mudah

menangkap stimulus melalui telinga. Menurut Deporter &
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Hernacki (2007) gaya belajar auditori memiliki ciri-ciri sebagai

berikut.

a) Sering bicara dengan diri sendiri.

b) Terganggu oleh suara atau kebisingan disekitar.

c) Lebih suka membaca dengan suara keras dan
mendengarkan.

d) Kesulitan menulis, namun pandai bercerita.

e) Belajar lebih efektif dengan mendengarkan dan lebih
mudah mengingat pembicaraan daripada visual.

f) Senang berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
secara rinci.

Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat untuk
mengidentifikasi gaya belajar peserta didik yang
dikembangkan oleh Deporter & Hernacki (2007). Berdasarkan
enam ciri-ciri gaya belajar auditori, penelitian ini hanya
menggunakan lima ciri yaitu pada point b,c,d, e dan f.

3) Gaya belajar kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah metode pembelajaran di
mana peserta didik lebih cenderung memahami materi melalui
gerakan, aktivitas fisik, dan pengalaman langsung dengan
indera peraba. Peserta didik mengandalkan pengalaman
langsung dan tindakan fisik untuk memahami konsep dan
informasi. Peserta didik dengan gaya belajar ini, cenderung

lebih efektif dalam menangkap materi pembelajaran ketika
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diberi kesempatan untuk bergerak, meraba, atau melakukan

aktivitas fisik terkait dengan materi yang dipelajari.

Pendekatan kinestetik memungkinkan individu untuk

berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan meningkatkan

pemahaman peserta didik melalui pengalaman fisik dan

interaksi langsung dengan materi. Menurut Deporter &

Hernacki (2007) ciri-ciri gaya belajar kinestetik antara lain.

a) Sulit mengingat lokasi, kecuali sudah pernah mengunjungi
tempat tersebut.

b) Berbicara dengan pelan.

c) Belajar dengan cara bergerak dan mengamati.

d) Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca.

e) Sulit untuk tetap duduk tenang dalam jangka waktu yang
lama.

f) Mungkin memiliki tulisan tangan yang kurang rapi.

g) Lebih suka melakukan aktivitas fisik, banyak bergerak, dan
memiliki keinginan untuk mencoba berbagai hal.

Penelitian ini akan menggunakan angket sebagai alat
untuk mengidentifikasi gaya belajar Peserta didik yang
dikembangkan oleh Deporter & Hernacki (2007). Berdasarkan
7 ciri-ciri gaya belajar kinestetik, penelitian ini menggunakan
5 ciri-ciri gaya belajar kinestetik yaitu pada point a, c ,d, e, dan

g.
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5. Ikatan Kimia
a. Pengertian ikatan kimia

Secara umum, atom tidak berdiri sendiri, melainkan
bergabung dengan atom lain untuk membentuk molekul atau
ion. Pada kondisi normal, yaitu pada suhu dan tekanan kamar,
hanya gas mulia (seperti helium atau neon) yang bisa
ditemukan sebagai atom bebas. Menurut Syarifudin (2008)
Ikatan kimia merupakan bidang dalam ilmu kimia yang
memfokuskan pada pemahaman tentang susunan dan letak
atom dalam suatu molekul, serta proses terbentuknya ikatan
antar atom.
b. Kestabilan Unsur

Sebagian besar unsur dalam keadaan alami cenderung
tidak stabil saat berada dalam bentuk tunggal. Kestabilan
unsur ini dicapai dengan cara bergabung atau membentuk
ikatan dengan unsur lain, sehingga membentuk molekul atau
senyawa yang lebih stabil. Konfigurasi elektron atom gas mulia
adalah contoh konfigurasi yang stabil. Stabilitas atom terjadi
ketika atom memiliki jumlah elektron yang tepat pada kulit
terluarnya. Atom-atom lain cenderung berikatan dengan atom
lain untuk mencapai konfigurasi stabil ini. Sebagian besar
unsur mencapai kestabilan dengan 8 elektron pada kulit luar,
yang dikenal sebagai oktet. Namun, helium adalah

pengecualian karena hanya memiliki 2 elektron pada kulit luar,
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yang disebut duplet (Permana, 2009). Unsur-unsur yang tidak
memiliki 8 elektron di kulit luar akan berikatan dengan unsur
lain untuk mencapai kestabilan.

Tabel 2. 1 Konfigurasi Elektron

Periode  Unsur Nomor Kulit
Atom K L M N 0 P
1 He 2 2
2 Ne 10 2 8
3 Ar 18 2 8 8
4 Kr 36 2 8 18 8
5 Xe 54 2 8 18 18 8
6 Rn 86 2 8 18 32 18 8

c. Ikatan Ion

Serah terima elektron yang bermuatan antara atom-
atom merupakan proses pembentukan ikatan ion. Atom yang
melepaskan elektron akan membentuk ion positif. Sebaliknya,
atom yang menerima elektron akan mendapatkan membentuk
ion negatif. lon-ion yang memiliki muatan berbeda ini saling
tarik-menarik karena gaya listrik, dan inilah yang membentuk
ikatan ion antara atom-atom tersebut (Sunarya, 2010). Contoh
pembentukan ikatan ion pada senyawa NaCl sebagai berikut.

1Na=2,8,1 —» Na*(2,8) +e*

17C1=2,8,7 +e* —»(Cl (2, 8,8)

Na+* + CI- —» NaCl

Pada senyawa NaCl, atom natrium (Na) memiliki satu
elektron di kulit terluarnya, dan atom klor (Cl) memiliki tujuh

elektron di kulit terluarnya, untuk mencapai kestabilan atom
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natrium akan memberikan satu elektron kepada atom klor,
karena natrium melepaskan satu elektron maka akan
membentuk ion positif (Na*) dan klor menerima satu elektron
membentuk ion negatif (Cl17).
d. Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen terjadi ketika dua atom yang belum stabil
menggunakan pasangan elektron secara bersama-sama untuk
mencapai kestabilan. Pasangan elektron tersebut dapat
digambarkan melalui garis dalam rumus struktur. Jumlah garis
yang ada menunjukkan jumlah ikatan antara atom-atom dalam
molekul kovalen tersebut. Misalnya, satu garis mewakili ikatan
tunggal, dua garis mewakili ikatan ganda atau rangkap dua,
dan tiga garis mewakili ikatan tripel atau rangkap tiga.

Contohnya molekul hidrogen (H:), dua atom hidrogen
berbagi satu pasangan elektron bersama, membentuk ikatan
kovalen tunggal. Ikatan ini terjadi karena kedua atom hidrogen
ingin mencapai kestabilan dengan memiliki dua elektron di
kulit terluarnya. Pada molekul oksigen (02), dua atom oksigen
menggunakan dua pasangan elektron bersama, sehingga
terbentuk ikatan kovalen rangkap dua. Sedangkan pada
molekul nitrogen (N:), dua atom nitrogen berbagi tiga
pasangan elektron bersama, yang menghasilkan ikatan
kovalen rangkap tiga. Molekul SOz (Sulfur Trioksida),

terbentuk ikatan koordinasi, di mana pasangan elektron yang
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digunakan dalam pembentukan ikatan berasal dari satu atom
saja, yaitu atom sulfur, yang menyumbangkan pasangannya
untuk berikatan dengan atom oksigen. Pada ikatan koordinasi,
satu atom (sulfur) memberikan pasangan elektron untuk
dibagikan dengan atom lain (oksigen), sehingga membantu
tercapainya kestabilan molekul tersebut (Sudarmo, 2021).

Ikatan kovalen dapat dikelompokkan menjadi dua jenis,
yaitu ikatan kovalen polar dan nonpolar. Ikatan kovalen polar
terjadi ketika pasangan elektron yang dipakai bersama antara
dua atom lebih tertarik ke salah satu atom karena perbedaan
keelektronegatifan yang signifikan antara kedua atom
tersebut. Sebaliknya, ikatan kovalen nonpolar terjadi ketika
pasangan elektron yang dipakai bersama dibagikan secara
merata, seperti pada molekul yang terdiri dari dua atom yang
sama, contohnya O atau Hp,
e. Ikatan Logam

Jenis ikatan yang terjadi antara atom-atom logam, di
mana atom-atom tersebut saling berbagi elektron yang ada
pada kulit terluar (elektron valensi). Pada ikatan logam,
elektron-elektron valensi ini tidak terikat pada satu atom
tertentu, melainkan bergerak bebas di antara ion-ion logam
positif. Elektron bebas tersebut disebut dengan lautan
elektron. Elektron-elektron ini bergerak bebas menyebabkan

logam dapat menghantarkan listrik dan panas dengan sangat
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baik. Elektron-elektron ini yang membawa arus listrik dan
energi panas ketika bergerak dalam struktur logam,
menjadikan logam sangat baik dalam menghantarkan listrik
dan panas (Permana, 2009).

B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pengaruh model
PjBL terhadap keterampilan berpikir Kkritis peserta didik
dengan mempertimbangkan gaya belajar (visual, auditori, dan
kinestetik). Berikut terdapat beberapa penelitian sebelumnya
yang relavan untuk memperkuat argumen dan landasan
teoritis penelitian.

Zahroh (2020), menunjukkan bahwa PjBL membantu
Peserta didik berpikir kritis pada materi elektrokimia.
Kesamaan penelitian yaitu dalam hal penggunaan model dan
variabel terikat. Perbedaan penelitian yaitu pada materi
pembelajaran, penelitian ini berfokus pada materi ikatan
kimia. Selain itu, penelitian ini tidak hanya melihat pengaruh
model pembelajaran yang diterapkan tetapi juga meninjau
gaya belajar terhadap variabel yang diukur.

Wulandari, Tengker, & Karundeng (2024), didapatkan
bahwa PjBL berbantu lembar kerja know, what, learning
(KWL) dapat meningkatkan hasil belajar. Kesamaan penelitian
dalam hal penggunaan model pembelajaran PjBL dan materi

ikatan kimia. Keterbaruan penelitian yaitu pada penelitian
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penerapan model pembelajaran PjBL ditinjau dari gaya belajar.
Terdapat juga perbedaan pada variabel yang diukur, penelitian
ini mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Khoirussaadah & Hakim (2019), menunjukkan bahwa
pembelajaran experiential learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.
Kesamaan penelitian terletak pada variabel yang diukur.
Adapun keterbaruan penelitian yaitu mengintegrasikan PjBL
dengan meninjau perbedaan gaya belajar peserta didik.

Fuadaturrahmah & Sartika (2022), menunjukkan
terdapat pengaruh kooperatif tipe STAD pada gaya belajar.
Penelitian memiliki kesamaan dalam hal penggunaan variabel
moderasi yang sama-sama meninjau gaya belajar peserta
didik. Adapun perbedaan penelitian terdapat pada model yang
diterapkan. Selain itu pada materi yang digunakan, penelitian
akan berfokus pada materi ikatan kimia sedangkan penelitian
tersebut menggunakan materi struktur atom dan sistem
periodik unsur.

Cahyana, Septian, & Erdawati (2020), hasil penelitian
didapatkan terdapat perbedaan literasi sains antara kelompok
yang menggunakan mobile learning dan konvensional (tanpa
mempertimbangkan gaya belajar) dengan kelompok Peserta
didik yang menggunakan mobile learning

mempertimbangankan gaya belajar peserta didik pada materi
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hidrolisis  garam. Kebaruan penelitian ini yaitu
mengimplementasikan model PjBL dengan meninjau gaya
belajar yang dimiliki peserta didik pada materi ikatan kimia.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan,
menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak positif pada
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik,
namun dengan fokus dan variabel yang berbeda. Penelitian ini
akan berfokus pada materi ikatan kimia dan tidak hanya
mengukur pengaruh model PjBL tetapi juga meninjau
pengaruh gaya belajar terhadap keterampilan berpikir kritis.
C. Kerangka Berpikir

PjBL adalah pendekatan yang memungkinkan Peserta
didik untuk belajar dengan cara menyelidiki, memecahkan
masalah, dan menghadapi tantangan yang lebih kompleks.
Pada model ini, Peserta didik menjadi pusat dari pembelajaran,
aktif berpartisipasi, dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Namun, penting juga untuk memperhatikan
gaya belajar Peserta didik, karena setiap setiap Peserta didik
memiliki metode pembelajaran yang unik dan beragam.

Kesesuaian antara model pembelajaran, khususnya PjBL
dengan gaya belajar peserta didik dapat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa PjBL memiliki

pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
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didik. Namun, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi

pengaruh PjBL ditinjau dari gaya belajar peserta didik secara

spesifik khususnya pada materi ikatan kimia. Berdasarkan hal

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

model PjBL terhadap keterampilan berpikir Kritis peserta

didik dengan meninjau gaya belajar visual, auditori dan

DCkinestetik.

1.

2.

Kondisi Ideal
Keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik tinggi
Penerapan model
pembelajaran yang inovatif
sehingga mendorong
partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran
mengindentifikasi perbedaan
peserta didik

1.

2.

Permasalahan
Keterampilan berpikir kritis
peserta didik rendah
Model pembelajaran kurang
inovatif sehingga peserta

didik cenderung pasif
Penerapan model
pembelajaran tidak

memperhatikan gaya belajar
peserta didik

A

Variabel X1: Penerapan model Project Based Learning (PjBL)

v

Variabel Xz : Ditinjau dari gaya belajar peserta didik (visual, auditori dan
kinestetik)

¥

Variabel Y: Meningkatkan keterampilan berpikir kritis

v

Hipotesis

Terdapat pengaruh model PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis.
Terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik)

terhadap keterampilan berpikir kritis.
. Terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan Gaya Belajar
terhadap keterampilan berpikir kritis ?

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah sebuah dugaan atau prediksi awal
yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian. Hipotesis sifatnya sementara dan
perlu diuji lebih lanjut melalui pengumpulan data dan
analisis untuk memastikan kebenarannya (Sugiyono,
2013). Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
1. Terdapat pengaruh model PjBL terhadap keterampilan
berpikir Kritis.
2. Terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditori dan
kinestetik) terhadap keterampilan berpikir Kritis.
3. Terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan

Gaya Belajar terhadap keterampilan berpikir kimia .



BAB III
PEMBAHASAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain quasi experiment. Penelitian eksperimen
bertujuan untuk menguji apakah suatu perlakuan memiliki
pengaruh dengan membandingkan dua kelompok. Satu
kelompok menerima perlakuan khusus, sedangkan kelompok
lain dianggap sebagai kelompok pembanding atau tidak
menerima perlakuan. Perbandingan hasil dari kedua kelompok
ini digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan tersebut
memberikan pengaruh yang signifikan (Sugiyono, 2013).

Penelitian bertujuan untuk membandingkan kelompok
eksperimen dan kontrol, dengan mengukur pengaruh
perlakuan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Pada kelompok eksperimen, diberikan perlakuan model
Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari gaya belajar. Pada
kelompok kontrol, pembelajaran yang digunakan yaitu
menggunakan Cooperative Learning (CL) tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) ditinjau dari gaya belajar.

Penelitian ini menggunakan desain quasi exsperiment
pretest posttest  control group design. Pemilihan desain
untuk menyesuaikan keadaan yang ada di lapangan dimana

tidak diperbolehkan untuk melakukan pengacakan kelas

45
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yang ada dengan tujuan untuk membentuk dua
kelas baru, sehingga hanya dapat memilih dua kelas dari
banyaknya kelas yang ada tanpa mengubah susunan kelas
awal. Pretest posttest control group design adalah suatu metode
yang melibatkan pemberian pretest sebelum perlakuan,
kemudian posttest setelah perlakuan diberikan pada setiap
kelompok (Candiasa, 2010). Desain penelitiannya adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
A Oa1 X1 Oaz2
B Osz X2 Osz
Keterangan :
A = Kelompok eksperimen
B = Kelompok kontrol
Oa1 = Pretest kelompok eksperimen

Op1 = Pretest kelompok kontrol
X1 = Perlakuan kelas eksperimen (model PjBL)
X2  =Perlakuan kelas kontrol (CL tipe STAD)
Oa2 = Posttest kelompok eksperimen
Opz = Posttest kelompok kontrol
Metode dengan desain faktorial yang telah dimodifikasi
digunakan dalam penelitian ini. Jenis desain ekperimen

faktorial memungkinkan adanya variabel moderator yang
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dapat berpengaruh terhadap hubungan variabel bebas dan
terikat (Sevilla, Consuelo, Jesus, et al., 2006).

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Faktorial

A B Visual Auditori Kinestetik

PjBL A1B1 Ai1B2 A1B3

CL tipe STAD AzB1 A2B2 A2B3
Keterangan :

A =Model pembelajaran

A1 =Peserta didik dengan model PjBL

A; =Peserta didik dengan model CL tipe STAD

B = Gaya Belajar

B:1 = Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
B, =Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori

B; =Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus hingga
12 September 2024 peserta didik kelas XI semester ganjil
Tahun Pelajaran 2024/2025. Lokasi penelitian yang dipilih di
SMAN 11 Semarang.

C. Populasi Penelitian
Penelitian ini mengambil populasi dari seluruh peserta
didik kelas XI SMAN 11 Semarang dengan total sebanyak 107.

Berdasarkan dari tiga kelas yang ada, dua kelas dipilih secara
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acak, kelas XI.7 dan X1.5, digunakan untuk pengambilan

sampel menggunakan teknik cluster random sampling.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah sesuatu yang bisa berubah-ubah nilainya

dan menjadi fokus dalam penelitian untuk dianalisis
(Sudaryono, Rahayu & Margono, 2013). Penelitian ini
menggunakan tiga jenis variabel utama sesuai dengan judul
penelitian. Variabel bebas adalah model PjBL, yang berperan
sebagai perlakuan atau faktor yang diuji pengaruhnya.
Variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis peserta
didik, yang menjadi hasil atau dampak dari perlakuan yang
diberikan (Sugiyono, 2013). Selain itu, gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik merupakan variabel moderator dalam
penelitian ini. Variabel moderator ini digunakan untuk melihat
bagaimana gaya belajar memengaruhi hubungan antara model
pembelajaran PjBL dan keterampilan berpikir kritis peserta
didik (Punaji, 2010). Berikut variabel dalam penelitian ini.

1. Variabel bebas (X1) : Model PjBL

2. Varibel moderator (Xz) :Gaya belajar

3. Varibel terikat (Y) : Keterampilan berpikir kritis
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data
merupakan strategi yang digunakan pada penelitian untuk
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Berikut metode pengumpulan data penelitian ini.
1. Angket

Angket adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
memberikan sejumlah pertanyaan untuk dijawab responden.
Kisi-kisi angket gaya belajar peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar

. No
Aspek Indikator Soal
Visual Rapi dan teratur 1,2
Berbicara dengan cepat 11
Tidak terganggu oleh keributan 21
Lebih suka membaca daripada 12,30
mendengarkan
Mengingat apa yang dilihat 9,18
Kesulitan dengan instruksi verbal 24,26
Auditori Mudah terganggu oleh keributan 3,14
Membaca dengan suara keras 7,23
Belajar dengan mendengarkan 8,29
Suka berbicara dan berdiskusi 10,13
Kesulitan menulis tetapi hebat 4,16
bercerita
Kinesetik Berbicara dengan perlahan 5,15
Tidak dapat duduk diam lama 6,17
Menggunakan jari sebagai penunjuk 19,28
Belajar melalui praktik 20,22
Menghafal dengan cara bergerak 25,27

(Deporter & Hernacki, 2007)
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Penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan
data gaya belajar Peserta didik, yaitu gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik. Kemudian data tersebut dianalisis
untuk meninjau pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Penilaian angket ini menggunakan skala
likert dengan pilihan jawaban, yaitu SS (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju), dan KS (kurang setuju).
Sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.4. Setiap pertanyaan di
angket tersebut memberikan skor yang preferensi peserta
didik terhadap masing-masing gaya belajar. Selanjutnya gaya
belajar peserta didik akan dianalisis setelah semua skor
terkumpul untuk mengetahui kecenderungannya.

Tabel 3.4 Pedoman Skor Pernyataan Angket

Pernyataan Skor
SS (sangat setuju) 4
S (setuju) 3
TS (tidak setuju) 2
KS (kurang setuju) 1

2. Soal Tes

Menurut Budiyono (2015), metode tes adalah suatu
teknik pengumpulan data yang mengharuskan subjek
penelitian untuk menjawab sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertentu. Tes yang diberikan pada penelitian ini
berupa tes esai yang berkaitan dengan materi ikatan kimia. Tes
ini merujuk pada indikator berpikir kritis yang dikembangkan

oleh Fisher.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Setelah instrumen penelitian selesai dibuat dilakukan
uji coba instrument. Hal tersebut untuk memastikan
instrument yang diberikan pada sampel sudah terbukti valid
dan dapat diandalkan.
1. Analisis Instrumen angket

Menurut Hartono (2011), validitas merupakan indikator
yang menunjukkan seberapa valid suatu instrumen. Instrumen
dianggap valid jika mampu memberikan hasil pengukuran
yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Validitas angket oleh
dosen validator tidak melibatkan perhitungan statistik,
melainkan melalui penilaian ahli terhadap Kkesesuaian
pertanyaan angket dengan konstruk yang diukur (Azwar,
2022). Validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah dua
dosen pendidikan kimia UIN Walisongo. Kelayakan instrument
angket dapat dihitung berdasarkan Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Interval Skor Kelayakan Angket

Interval Kriteria

X > Mi + 1,8 SBi Sangat layak digunakan

Mi+0,6SBi<X<Mi+18sBi |3k digunakan dengan
revisi

Mi - 0,6 SBi < X < Mi + 0,6 SBi cukup ~ layak  digunakan
dengan revisi

Mi - 1,8 SBi < X < Mi - 0,6 SBi kurang layak digunakan

X<Mi-18SBi tidak layak digunakan

(Sukardjo, 2005)

Nilai X dapat dihitung dengan menggunakan
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perhitungan Mi (Mean) dan SBi (simpangan baku). Rumus
Perhitungan Mi dan SBi adalah sebagai berikut.

1
Mi = > x ( Skor maksimum + Skor minimum)

1
SBi = e ( Skor maksimum — Skor minimum)

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan hasil
Mi sebesar 2,5 dan SBi sebesar 0,5 Interval kelayakan angket
terdapat pada Tabel 3.6 berikut.
Tabel 3.6 Kategori Kelayakan Angket

Interval Kriteria
X>Mi+ 3,4 Sangat layak digunakan
2,8<X<34 Layak digunakan dengan revisi
2,2<X<28 Cukup layak digunakan dengan revisi
1,6 <X<2.2 Kurang layak digunakan
X<1,6 Tidak layak digunakan

(Sukardjo, 2005)

2. Analisis Instrumen Soal Tes
Analisis instrumen penting dilakukan sebelum
penggunaan instrumen dalam penelitian, Validitas tes adalah
ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur (Arikunto,
2001). Menurut Hartono (2011), validitas merupakan
indikator yang menunjukkan seberapa valid suatu instrumen.
Pengujian diawali dengan menghitung validitas isi
instrumen soal posttest dan pretest yang digunakan untuk
memastikan apakah instrumen tersebut sudah valid atau

belum. Pengujian validitas isi dilakukan dengan uji construct
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validity oleh ahli sesuai bidang kajian instrumen yang
dikembangkan. Penilaian instrumen ini dilakukan oleh dua
dosen ahli. Selanjutnya, validitas isi dihitung menggunakan
rumus uji gregory (Candiasa, 2010) dengan mekanisme
perhitungan sebagai berikut:
a. Dosen validator dipercaya untuk menilai instrumen
memberikan penilaian per butir menggunakan skala 1-4.
b. Skala tersebut dikelompokkan, dengan skor 1-2 dianggap
kurang relavan, dan 3-4 dianggap sangat relavan.
c. Hasil penilaian validator ditabulasi dalam bentuk matriks,
seperti pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Data Tabulasi Nilai Pakar
Penilaian Ahli 1

Matriks 2x2 Kurang relavan Sa;ngat
(skor 1-2) selavan
(skor 3-4)
Kurang
Relavan (skor A B
Penilaian 1-2)
Ahli 2 Sangat
Relavan C D

(skor 3-4)

(Candiasa, 2010)
d. Validitas isi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

D

Validitas Isi = ————
AAas Sl = o B C+D

Keterangan:
A : Sel yang menunjukkan kurang relavan antara  kedua

penilai
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B : Sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara
kedua penilai

C : Sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara
kedua penilai

D : Sel yang menunjukkan persetujuan yang valid antara
kedua penilai

Tabel 3.8 Interpretasi Validitas Isi

Koefisien Validitas
08-1,0 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,4-0,59 Validitas sedang
0,2-0,39 Validitas rendah
0,00-0,19 Validitas sangat rendah

(Candiasa, 2010)
Setelah instrumen dinyatakan valid melalui validitas isi,
selanjutnya dilakukan pengujian secara empiris dilapangan
dengan memberikan instrument tes pretest dan posttest pada
Peserta didik. Data pengujian empiris yang diperoleh
selanjutnya akan diuji dalam pengujian Kkognitif yang
disesuaikan dengan jenis tes soal yang digunakan.
a) Validitas butir/konstruk
Validitas konstruk adalah jenis validitas yang mengukur
sejauh mana suatu alat ukur atau instrumen dapat mengukur
secara akurat konsep atau variabel yang dimaksudkan. Pada
konteks penelitian atau pengukuran, validitas konstruk
memastikan bahwa instrumen memberikan gambaran yang

akurat dan relevan terhadap variabel yang ingin diukur
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(Siregar, 2017). Pengujian ini dilakukan dengan menghitung
antar skor item instrumen menggunakan rumus pearson

product moment sebagai berikut (Candiasa, 2010).
L nIXY — (EX) (2
P RZR - (ZOBH{/{ZYE - (21

Keterangan :

Ty = indeks konsistensi untuk butir ke-i

x = skor butir ke-I (dari subyek uji coba)
y = skor total (dari subyek yang dicoba)
n = banyaknya subyek yang dikenai tes

Dasar pengambilan keputusan dalam uji pearson
product moment (r) adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai r

Besarr Interpretasi
Tey < Ttabel Tidak valid
Txy = Ttabel Valid

(Sugiyono, 2013)

b) Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada konsep bahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk mengumpulkan data karena
kualitas yang baik (Suharsimi, 2006). Semakin tinggi nilai
reliabilitas suatu instrumen, semakin besar tingkat
kepercayaan terhadap instrumen tersebut. Pada penelitian ini,
reliabilitas diuji dengan teknik alpha Cronbach. Pengujian
dengan reabilitas tes dihitung hanya untuk butir soal yang

valid. Adapun pengujian reabilitas tes soal essai dihitung
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dengan rumus berikut.

k Yo,
= [k—l][l_ Ot |
Keterangan :
r = koefesien reabilitas instrument/ cronbach alpa
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

%042 = total variasi butir
%052 = Total variant
Interpretasi koefisien reliabilitas tes umumnya sebagai
berikut (Sudijono, 2011).
1) Jika nilai r11 > 0,70, tes dianggap memiliki reliabilitas yang
tinggi (dapat diandalkan)
2) Jika nilai r11 < 0,70, tes dianggap belum memiliki relibilitas
yang tinggi (tidak dapat diandalkan)
Berikut adalah tabel tingkat reliabilitas.
Tabel 3.10 Interpretasi Nilai Reliabilitas

Alpha Tingkat reliabilitas
0,00-0,20 Tidak reliabel
0,21-0,40 Kurang reliabel
0,41-0,60 Cukup reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat reliabel

(Sugiyono, 2013)
c) Analisis Daya Beda Soal
Uji daya beda dilakukan untuk mengidentifikasi
perbedaan antara kelompok yang memiliki prestasi tinggi dan

yang memiliki prestasi rendah pada setiap item pertanyaan.
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Sebanyak 27% dari sampel uji diambil dari kelompok prestasi
tinggi, sementara 27% lainnya diambil dari kelompok prestasi
rendah (Sugiyono, 2013). Pengelompokkan tersebut dilakukan
setelah data diurutkan secara sistematis. Langkah berikutnya
adalah menentukan daya pembeda setiap soal menggunakan
rumus yang telah ditetapkan. Pengujian analisis daya beda
butir dengan menggunakan tes esai soal dicari menggunakan

rumus sebagai berikut :

pp = e = X,
Skor Maksimum
Keterangan :
DP = Daya beda
Xq = Skor rata-rata kelompok atas
Xq = Skor rata-rata kelompok bawah

Tabel 3.11 Interpretasi Nilai Daya Beda

Rentang D Tingkat daya beda
0,00-0,19 Kurang
0,20-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 - 1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2010)

d) Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Pengujian pada tingkat kesukaran dilakukan untuk
menilai sejauh mana tingkat kesukaran dari sebuah tes.

Melalui pengujian ini, dapat diperoleh informasi apakah suatu
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soal masuk dalam kategori sulit, sedang, atau mudah. Penilaian
tingkat kesukaran ini dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut ini :

X
TK = Skor Maksimum
Keterangan :
T = Tingkat kesukaran
X = Rata-rata butir soal

Menurut Thorndike et al (1991), kategori tingkat
kesukaran butir tes menggunakan kriteria pada tabel 3.12.

Soal-soal dianggap baik jika memiliki derajat kesukaran

sedang (cukup).
Tabel 3.12 Kategori Kesukaran Soal
Indeks Kesukaran soal Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Suharsimi, 2006)

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Populasi

Penelitian ini sampel dipilih melalui teknik cluster
random sampling. Berikut ini adalah beberapa persyaratan dan
langkah-langkah yang disebutkan oleh Sugiyono (2013) untuk
menggunakan cluster random sampling sebagai berikut:
a) Populasi pada penelitian yaitu kelas XI SMAN 11 Semarang,

berdasarkan populasi tersebut terdapat tiga cluster atau
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kelas (XI-4, XI-5 dan XI-7). Selanjutnya Hasil ulangan harian
pada populasi dilakukan pengujian statistik.

b) Uji normalitas untuk memastikan bahwa kelas-kelas yang
dipilih benar-benar mewakili variasi yang ada dalam
populasi. Pengujian dilakukan dengan kolmogorov-smirnov
bantuan SPSS.

c) Melakukan wuji homogenitas cluster tersebut untuk
memastikan bahwa varians dalam setiap cluster (kelas)
yang dipilih tidak berbeda secara signifikan. Pengujian
melalui SPSS dengan uji Bartlett.

d) Melakukan pemilihan cluster secara acak, pada penelitian

ini akan dipilih dua kelas.

2. Pengujian Asumsi

Pengujian asumsi adalah langkah penting dalam analisis
statistik untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi-
asumsi dasar yang diperlukan untuk validitas hasil analisis.
Data yang digunakan yaitu berdasarkan nilai posttest peserta
didik, berikut adalah beberapa asumsi yang digunakan pada
penelitian ini :
a) Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah kedua data
kelompok sampel mengikuti pola distribusi normal atau tidak.

Jika data tersebut terdistribusi secara normal, dapat
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diasumsikan bahwa populasi juga mengikuti pola distribusi
yang sama, sehingga kesimpulan yang ditarik berdasarkan
teori berlaku (Natawiria & Riduwan, 2010). Uji kolmogorov-
smirnov merupakan uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini dengan berbantuan program SPSS. Nilai
signifikansi adalah 0,05. Nilai dikolom sig. dianggap normal,
jika p> 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
b) Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah varian kedua kelompok sampel
sebanding atau berbeda. Uji bartlett adalah teknik statistik
yang digunakan untuk mengevaluasi homogenitas varian antar
kelompok data, terutama dengan distribusi normal. Variasi
antar kelompok dianggap normal jika nilai sig, lebih besar dari
0,05 (Usmadi, 2020).
3. Analisis Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji persyaratan atau asumsi, dari
hasil tersebut akan dilihat apakah pengujian asumsi terpenuhi
atau tidak. Jika tidak pengujian tersebut tidak dapat
dilanjutkan pada pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua
jalan (anava two ways). Analisis of variance atau ANOVA adalah
uji parametrik untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua

kelompok data dengan cara melihat perbedaan variansinya.
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ANOVA two way digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara beberapa variabel
bebas terhadap satu variabel terikat (Budiyono, 2015).
Terdapat dua jenis ANOVA two ways yaitu ANOVA two
ways tanpa interaksi dan ANOVA two ways dengan interaksi.
Pada penelitian ini analisis yang digunakan yaitu ANOVA two
way dengan interaksi, karena pengaruh antara kedua atau
lebih faktor tersebut diperhitungkan (Sudjana, 2001).
Penelitian ini ANOVA two way dilakukan menggunakan nilai
posttest dengan bantuan software SPSS. Adapun rumus uji
ANOVA two way ini sebagai berikut :
Xije= W+ i+ B+ ()i + €ijx
Keterangan :
Xijk = Nilai keterampilan berpikir kritis ke-k pada baris ke-
i kolom ke-j
u = Rata-rata keseluruhan nilai
oi =Pengaruh model pembelajaran PjBL pada kelompok i
B; =Pengaruh gaya belajar peserta didik (visual, auditori,
kinestetik) pada kelompok j.
(aB)j = Interasksi antara model pembelajaran PjBL dan
gaya belajar peserta didik

ik = Deviasi data Xjx terhadap rata-rata populasinya
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Apabila pengujian ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan (Ho ditolak), maka diperlukan uji lanjut (post hoc)
untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok yang memiliki
perbedaan signifikan (Febrian et al, 2023). Uji scheffe
merupakan salah satu metode post hoc yang dapat digunakan
untuk analisis varians dua faktor dengan interaksi, dan
prosedurnya mirip dengan uji lanjut untuk analisis varians
satu faktor (Rosa et al, 2015). Uji scheffe pada penelitian ini
dapat digunakan untuk membandingkan rata-rata skor
keterampilan berpikir kritis antara gaya belajar visual,

auditori, dan kinestetik pada model pembelajaran P]JBL.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA 11 Semarang pada 13
Agustus hingga 12 September 2024. Populasi penelitian adalah
peserta didik kelas XI IPA Tahun Ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 107 peserta didik. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelas, yaitu XI IPA 7 dengan 36 peserta didik sebagai kelas
eksperimen menggunakan model PjBL (Project-Based
Learning), dan XI IPA 7 dengan 35 peserta didik sebagai kelas
kontrol menggunakan model CL (Cooperative Learning) tipe
Student Teams Achievement Division (STAD). Langkah-langkah
dalam penelitian ini terdiri dari pretest, pemberian perlakuan
dan posttest. Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif yang
dikumpulkan melalui angket gaya belajar, soal keterampilan
berpikir kritis, dan observasi.
1. Angket Gaya Belajar

Angket disusun berdasarkan indikator gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik, sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Deporter & Hernacki (2007). Angket
tersebut terdiri dari tiga puluh pernyataan yang selanjutnya
divalidasi oleh dua dosen validator. Hasil evaluasi atau

penilaian, diperoleh rata-rata 3,41 yang mengindikasikan
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bahwa angket tersebut sangat layak digunakan. Penilaian

validitas isi angket gaya belajar disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Penilaian Angket Validator Ahli

Dosen
No Aspek Penilaian Validator Rata-
T rata
1 Butir pernyataan angket jelas, tidak 3 4 3,5
ambigu, dan beBas dari unsur
SARA.
2 Butir pernyataan sesuai EYD, lugas 4 4 3,5
dan tidak menggunakan bahasa
daerah
3 Kesesuaian instrumen dengan kisi- 3 3 3
kisi angket, rubrik penilaian, dan
indikator gaya belajar.
4 Rubrik angket dirumuskan dengan 3 4 3,5
jelas
5 Kesesuaian pernyataan angket 3 3 3
dengan kegiatan di sekolah, rumah,
dan linkungan.
6  Angket dinyatakan dengan jelas, 4 4 4
tepat dan tidak multitafsir
Rata-rata 3,41

2. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Penelitian ini menggunakan sepuluh soal esai untuk

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Soal-soal

tersebut selanjutnya diuji construct validity menggunakan

rumus gregory untuk memastikan kelayakan. Hasil uji validitas

yang dilakukan oleh dua dosen validator dapat dilihat pada

Lampiran 1. Berdasarkan analisis tersebut, setiap butir soal

memiliki koefisien validitas sebesar 1.0. Menurut kategori

yang dikemukakan oleh Candiasa (2010), nilai tersebut
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termasuk dalam validitas sangat tinggi. Oleh karena itu,
seluruh soal dianggap layak untuk digunakan. Tahapan
selanjutnya adalah uji coba soal kepada peserta didik kelas 36
peserta didik kelas XII A-2 yang telah mempelajari materi
ikatan kimia. Berikut ini merupakan analisis hasil data uji coba
soal.
a. Uji Validitas

Uji validitas butir soal menggunakan Pearson product
moment dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar atau
sama dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% (Sugiyono,
2010). Tingkat kevalidan masing-masing butir soal disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validitas Butir Soal
Butir Soal Ke-  Nilai Validitas Keterangan

1 0,5864 Valid
2 0,5658 Valid
3 0,7442 Valid
4 0,7015 Valid
5 0,7319 Valid
6 0,7624 Valid
7 0,8907 Valid
8 0,7734 Valid
9 0,5494 Valid
10 0,5856 Valid

Berdasarkan tabel, disimpulkan bahwa 10 soal dianggap

valid karena nilai kevalidan masing-masing soal melebihi
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0,339 (r tabel).Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut
memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan dan dapat
digunakan untuk untuk mengukur kemampuan peserta didik
pada materi yang diuji.
b. Uji Reliabilitas

Uji ini bertujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi
internal berdasarkan instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa jika nilai
Cronbach's alpha lebih besar dari 0,70, maka instrumen
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil nilai koefisien
reliabilitas pada penelitian disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Reliabilitas Soal

Reliabilitas Nilai
Jumlah Varian Butir 133,79
Total Varian 634,08
Koefisien Reliabilitas 0,876
Keterangan Reliabel

Berdasarkan hasil analisis, nilai Cronbach's alpha yang
diperoleh sebesar 0,875 untuk 10 butir soal, yang
menunjukkan bahwa soal-soal dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dengan konsisten.

c. Daya Beda Butir Soal
Daya beda digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana

soal dapat membedakan antara Peserta didik yang memiliki
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kemampuan tinggi dan rendah.Hasil daya beda butir soal

disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Daya Beda Butir Soal
Butir Soal Ke- Rentang D Keterangan
1 0,23 Cukup
2 0,3 Cukup
3 0,7 Baik Sekali
4 0,66 Baik
5 0,5 Baik
6 0,7 Baik Sekali
7 0,68 Baik
8 0,71 Baik Sekali
9 0,48 Baik
10 0,41 Baik

Menurut Anas (2010) soal dianggap layak jika memiliki
daya beda dalam kategori cukup atau baik, yaitu antara 0,20
hingga 0,40. Berdasarkan hasil analisis, nilai daya beda butir
soal berkisar antara 0,23 hingga 0,71. Secara keseluruhan,
butir soal memiliki tingkat daya beda yang memenuhi kriteria
kelayakan, sehingga dapat dinyatakan efektif dalam mengukur
kemampuan peserta didik.
d. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (TK) soal merupakan salah satu
aspek penting dalam mengevaluasi kualitas instrumen tes.
Berdasarkan data tingkat kesukaran soal yang dihitung
menggunakan  interpretasi  Arikunto  (2010), soal

dikategorikan sebagai mudah jika TK = 0,70, sedang jika 0,30 <
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TK < 0,70, dan sukar jika TK < 0,30. Hasil uji tingkat kesukaran
butir soal disajikan pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Kriteria Butir Soal ke- Jumlah
Sukar 10 1
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9

Berdasarkan hasil analisis, sembilan soal pertama
(nomor 1-9) memiliki tingkat kesukaran dalam kategori
sedang, dengan nilai TK berkisar antara 0,319 hingga 0,633.
Sementara itu, soal nomor 10 berada dalam kategori sukar
dengan TK sebesar 0,239.

3. Data Angket Gaya Belajar

Data hasil angket gaya belajar diperoleh sebelum
dilaksanakannya proses pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil angket gaya belajar disajikan pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Angket Gaya Belajar

Gaya Belajar
Kelas Visual Auditori Kinestetik Jumlah
Eksperimen
(PiBL) 5 15 16 36
Kontrol (CL) 10 12 13 35

Berdasarkan data jumlah peserta didik dalam penelitian,
kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL dari total 36

peserta didik yang dibagi ke dalam tiga kelompok gaya belajar,
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kelompok visual terdiri dari 5 peserta didik, auditori 15
peserta didik, dan kinestetik 16 peserta didik. Sementara itu,
pada kelas kontrol yang menerapkan model CL tipe STAD,
terdapat 35 peserta didik dengan pembagian gaya belajar,
yaitu visual 10 peserta didik, auditori 12 peserta didik, dan
kinestetik 13 peserta didik.
4. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pretest dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman dasar peserta didik
mengenai materi yang akan dipelajari dalam penelitian. Hasil
rata-rata pretest peserta didik disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Nilai Rata-rata Pretest
Gaya Belajar )3
Model Visual Auditori Kinestik X
X SD X SD X SD
PjBL 43 12,5 439 10,6 33 12,5 389 12,6
CL 33,3 9,17 36 20,9 38,1 21 36 17,9

ZSD

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil pretest pada kelas di kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa tingkat
kognitif peserta didik secara keseluruhan relatif sama. Nilai
rata-rata kemampuan awal peserta didik pada kelas
eksperimen adalah 38,9, sementara pada kelas kontrol adalah

36.
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5. Hasil Posttestt Kelas Eksperimen dan Kontrol
Posttest bertujuan untuk menilai sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta didik setelah penerapan

model pembelajaran. Hasil Nilai rata-rata posttest disajikan

pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil Nilai Rata-rata Posttest
Gaya Belajar 5 5
Model Visual Auditori Kinestik 3 sD

X SDb X SD X SD
PjBL 89,4 6,58 87 11,3 83.2 10,1 856 10,2
CL 685 82 677 161 683 149 682 134

Hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan pretest. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata masing-masing kelas, di mana kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 85,6, sedangkan kelas kontrol

memperoleh rata-rata 68,2.

B. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran dari
suatu pernyataan atau asumsi yang diajukan berdasarkan data
yang telah dikumpulkan. Sebelum uji hipotesis dilakukan uji
prasyarat untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
memenubhi kriteria tertentu. Berikut adalah analisis data yang

diperoleh dalam penelitian ini.
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1. Analisis Data Populasi

Analisis data populasi dalam penelitian ini
menggunakan nilai ulangan harian semester ganjil peserta
didik kelas XI IPA Tahun Ajaran 2024/2025 di SMAN 11
Semarang. Populasi penelitian terdiri atas 107 peserta didik
yang terbagi ke dalam tiga kelas. Analisis yang dilakukan
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, untuk menguji apakah data berasal dari populasi yang
terdistribusi normal. Data dikatakan normal jika nilai Sig. >
0,05 pada taraf kesalahan 5%. Berdasarkan Tabel 4.9 ketiga
kelas memiliki nilai sig >0,05 dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas untuk
data populasi disajikan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Populasi

Kelas Nilai Sig. Keterangan
XI-4 0,127 Normal
XI-5 0,97 Normal
XI-7 0,2 Normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji
bartlett melalui SPSS 26. Uji ini bertujuan untuk menguji
kesamaan varian antar kelompok data. Jika nilai signifikansi

(Sig.) yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa data antar kelompok bersifat homogen.
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan
SPSS pada Lampiran 9, diperoleh nilai Sig. 0,100, yang lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa data
populasi pada penelitian ini bersifat homogen.
2. Uji Prasyarat/Asumsi

Uji asumsi pada penelitian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data pretest dan posttest yang digunakan
dalam pengukuran keterampilan berpikir kritis memenubhi
asumsi normalitas dan homogenitas, sehingga hasil analisis
yang dilakukan dapat dianggap valid.
a. Uji Normalitas Hasil Pretest Pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov
bantuan SPSS 26. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig.)
untuk semua kelompok, yaitu 0,200 dan 0,114 dimana lebih
besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data pretest
pada kedua kelas terdistribusi normal. Hasil perhitungan
normalitas pretest disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Normalitas Pretest

Kelas Gaya Belajar Nilai Sig.  Keterangan

Eksperimen Visual 0,200 Normal
Auditori 0,114 Normal
Kinestetik 0,200 Normal

Kontrol Visual 0,200 Normal
Auditori 0,200 Normal

Kinestetik 0,200 Normal
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b. Uji Normalitas Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Uji normalitas data posttest pada kedua Kkelas
menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 untuk semua kelompok.
Hasil perhitungan menunjukkan, kelas eksperimen nilai Sig.
untuk gaya belajar visual dan auditori adalah 0,200, sedangkan
pada gaya belajar kinestetik diperoleh 0,075. Begitu pula pada
kelas kontrol, nilai Sig. untuk ketiga gaya belajar adalah 0,200.
Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa data posttest
pada kedua kelas terdistribusi normal. Hasil perhitungan uji
normalitas posttest disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Normalitas Posttest

Kelas Gaya Belajar Nilai Sig. Keterangan

Eksperimen Visual 0,200 Normal
Auditori 0,200 Normal
Kinestetik 0,075 Normal

Kontrol Visual 0,200 Normal
Auditori 0,200 Normal
Kinestetik 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 4.10 dan 4,11 hasil pengujian
normalitas secara keseluruhan menunjukkan data untuk
setiap kelompok gaya belajar, pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, terdistribusi normal untuk pretest maupun

posttest.
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c¢. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah langkah kedua dalam uji
prasyarat sebelum melanjutkan ke uji hipotesis. Teknik yang
dilakukan untuk pengujian homogenitas adalah uji bartlett
dengan bantuan SPSS 26. Hasil uji homogenitas disajikan pada
Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Homogenitas Pretest dan Posttest

Nilai Nilai Sig. Keterangan
Pretest 0,054 Homogen
Posttest 0,155 Homogen

Hasil uji homogenitas yang dilakukan pada pretest kelas
eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,054, sementara pada posttest diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,155. Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05,
yang mengidentifikasi bahwa tidak terdapat perbedaan varian
kedua kelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest pada kedua kelas tersebut berasal dari
populasi yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji ANOVA two way bertujuan untuk melihat interaksi
antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Analisis dilakukan
pada hasil pretest untuk memastikan Kkesetaraan awal
kelompok dan pada posttest untuk mengetahui pengaruh

perlakuan yang diberikan. Kriteria pengambilan keputusan
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pada uji ini yaitu, jika nilai sig.p-value <0,05 maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,), menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran ataupun
pada gaya belajar. Hasil uji ANOVA two way pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Uji Anova Two Way Kelas Eksperimen dan
Kontrol

No  Sumber Varian Fhitung  Nilai Keterangan
Sig.
1. Pretest
Ak (Antar Kolom)  1.093 0.300 Tidak
berpengaruh
Ab (Antar Baris) 0.573 0.566  Tidak
berpengaruh
I (Interaksi) 1.640 0.202  Tidak
berpengaruh

2. Posttest
Ak (Antar Kolom)  34.538 0.000  Berpengaruh
Ab (Antar Baris) 0.318 0.729  Tidak
berpengaruh
I (Interaksi) 0.362 0.697  Tidak
berpengaruh

Terdapat tiga sumber variasi yang menjadi acuan untuk
menguji hipotesis penelitian. Ketiga sumber tersebut
memberikan gambaran mengenai hasil pengujian hipotesis
yang dirumuskan, yaitu :

a. Antar Kolom (AK)

Sumber varian Antar Kolom (Ak) mengukur perbedaan

rata-rata antar kelompok dalam penelitian ini, adapun

hipotesis pertama yaitu :
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Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir
kritis yang diberi model PjBL dan CL.

H. : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir Kritis
yang diberi model PjBL dan CL.

Berdasarkan hasil pretest, Fying sebesar 1.093 (p =
0.300 > 0.05) menunjukkan tidak ada pengaruh antara model
PjBL dan CL tipe STAD, sehingga Hy diterima. Namun, pada
posttest, Fyiung  Sebesar 34.538 (p = 0.000 < 0.05)
menunjukkan adanya pengaruh signifikan, sehingga Ho ditolak.
b. Antar Baris (Ab)

Sumber varian Antar Baris (Ab) merujuk pada
perbedaan kelompok gaya belajar, adapun hipotesis kedua
yaitu :

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir
kritis yang memiliki gaya belajar (visual, auditori dan
kinestetik).

H. : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis
yang memiliki gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.

Berdasarkan Tabel 4.13, didapatkan hasil pretest (Fuitung
=0.573,p =0.566) dan posttest (Fuiwung = 0.318, p = 0.729). Hasil
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan gaya belajar

terhadap keterampilan berpikir kritis sehingga Ho diterima.
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c. Interaksi (I)

Sumber varian interaksi (I) mengukur pengaruh
kombinasi antara dua kelompok, adapun hipotesis ketiga
yaitu:

Ho :Tidakterdapat pengaruh interaksi model pembelajaran
dan gaya belajar terhadap keterampilan berpikir kritis.

H. : Terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan
gaya belajar terhadap keterampilan berpikir kritis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada pretest (Fritung =
1.640, p = 0.202) dan posttest (Fuiung = 0.362, p = 0.697),
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Berdasarkan uji ANOVA
two way, Ho diterima maka tidak dapat dilakukan uji lanjut

(post hoc) pada penelitian ini.

C. Pembahasan

Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 11 Semarang
menunjukkan bahwa pembelajaran kimia masih berpusat pada
tenaga pendidik. Hal ini menyebabkan rendahnya partisipasi
aktif Peserta didik, terutama berkaitan dengan materi yang
bersifat kompleks dan abstrak. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi
peserta didik. Selain itu, penting untuk mengidentifikasi gaya

belajar, agar kegiatan belajar mengajar dapat disesuaikan
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berdasarkan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penerapan model PjBL ditinjau dari gaya belajar peserta didik
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Tahap awal penelitian, peneliti memberikan 10 soal tes
essai berpikir kritis serta 30 pernyataan angket gaya belajar.
Sebelum digunakan, kedua instrumen tersebut telah divalidasi
oleh dua dosen validator, yaitu Dr. Suwahono, M.Pd, dan Nur
Alawiyah, M.Pd, melalui uji construct validity menggunakan
rumus gregory. Hasil validitas isi sebesar 1, yang menyatakan
bahwa soal tes layak digunakan setelah beberapa saran dan
revisi. Selain itu, hasil penilaian angket gaya belajar diperoleh
skor sebesar 3,41, menunjukkan angket sangat layak
digunakan.

Soal tes kemudian diuji coba pada kelas XII A2 dengan
jumlah 36 peserta didik. Hasil uji coba dianalisis untuk
validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. Hasil
analisis menunjukkan bahwa semua uji memenuhi kriteria
yang ditetapkan. Oleh sebab itu, soal tes keterampilan berpikir
kritis dan angket gaya belajar dapat diberikan kepada kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan model PjBL dan kelas
kontrol yang menggunakan model CL tipe STAD sebagai

pretest.
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Hasil pretest pada penelitian digunakan untuk melihat
perbedaan atau perubahan yang terjadi setelah implementasi
model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
(Purwanto, 2019) . Hasil pretest peserta didik disajikan pada
Gambar 4.1.

Rata-Rata Hasil Pretest

Hasil Pretest

Visual Auditori Kinestetik
m Eksperimen 43 43,9 33
® Kontrol 33,3 36 38,1

Gambar 4.1. Hasil Rata-rata Pretest Peserta didik

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil rata-rata pretest pada
kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan kognitif awal
Peserta didik relatif setara, meskipun terdapat variasi nilai
rata-rata antar kelompok gaya belajar. Pada kelas eksperimen,
rata-rata nilai keseluruhan adalah 38,9 dengan simpangan
baku sebesar 12,6. Sementara itu, di kelas kontrol, rata-rata
nilai keseluruhan adalah 36 dengan SD sebesar 17,9. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik tidak

memiliki perbedaan yang signifikan diantara kedua kelas.
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Berdasarkan gaya belajar, di kelas eksperimen, peserta
didik yang menggunakan gaya belajar auditori memiliki rata-
rata nilai tertinggi, yaitu 43,9, sedangkan kelompok yang
menggunakan gaya belajar kinestetik memiliki rata-rata nilai
terendah, yaitu 33. Rata- rata nilai tertinggi pada kelas kontrol
diperoleh kelompok peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik, yaitu 38,1 sedangkan nilai rata-rata terendah
diperoleh peserta didik dengan gaya belajar visual, yaitu 33,3.
Berdasarkan data ini, disimpulkan kemampuan awal peserta
didik di kelas eksperimen dan kontrol memiliki variasi antar
kelompok gaya belajar, namun secara keseluruhan
menunjukkan kondisi awal yang cukup merata untuk kedua
kelas.

Menurut Sugiyono (2013) homogenitas atau kesetaraan
kondisi awal antar kelompok diperlukan untuk memastikan
bahwa hasil perbandingan setelah perlakuan diberikan benar-
benar mencerminkan efek perlakuan tersebut, bukan karena
perbedaan karakteristik awal. Selain itu, Arikunto (2010)
menjelaskan bahwa desain penelitian eksperimen idealnya
melibatkan kelompok yang setara pada awal penelitian.
Tujuannya agar perbedaan hasil yang muncul setelah
perlakuan diterapkan dapat diinterpretasikan dengan lebih
akurat sebagai dampak dari intervensi, bukan akibat faktor-

faktor lain.
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Tahap kedua dalam penelitian ini  adalah
mengimplementasikan perlakuan pada kedua kelas. Proses
pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model PjBL
dengan tahapan pelaksanaan yang dirancang untuk
mengakomodasi gaya belajar peserta didik, yaitu visual,
auditori, dan kinestetik. Berikut adalah tahapan pembelajaran
yang dilakukan:

1. Pertemuan pertama: peserta didik melakukan pretest dan
mengisi angket gaya belajar untuk mengukur kemampuan
awal serta mengidentifikasi gaya belajar masing-masing.

2. Pertemuan kedua: tenaga pendidik memulai dengan
menjelaskan konsep dasar materi ikatan kimia. Materi yang
dibahas meliputi kestabilan atom dan ikatan ion. Tenaga
pendidik membuka pembelajaran dengan sintak pertama
dalam pjbl, yaitu menemukan pertanyaan mendasar
melalui pertanyaan menantang seperti “mengapa helium
digunakan dalam balon udara, sedangkan gas lain seperti
oksigen atau nitrogen tidak?” Hal tersebut untuk
memancing rasa ingin tahu dan membangun fondasi
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep abstrak
yang akan menjadi dasar bagi proyek pembelajaran.

3. Pertemuan Kketiga: peserta didik mempelajari ikatan
kovalen, termasuk jenis ikatan kovalen dan ikatan logam.

Tenaga pendidik memberikan arahan bahwa tujuan akhir
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pembelajaran berupa proyek yang akan dibuat peserta
didik. Pada tahap ini, tenaga pendidik bersama peserta
didik melanjutkan ke sintak kedua, yaitu merencanakan
proyek, dengan menyusun jadwal aktivitas untuk proyek
pembelajaran. Jadwal tersebut memberikan gambaran
tahapan dan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan
proyek.

. Pertemuan keempat: peserta didik mendiskusikan lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang membahas kestabilan
senyawa, struktur kewis, ikatan ion, serta perbedaan sifat
senyawa ion dan kovalen. Diskusi dilakukan dalam
kelompok yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta
didik. Tenaga pendidik melaksanakan sintak ketiga, yaitu
menyusun jadwal aktivitas, dengan memantau diskusi,
memberikan bimbingan, dan memastikan bahwa setiap
kelompok bekerja sesuai perencanaan yang telah dibuat.

. Pertemuan kelima: peserta didik memaparkan hasil diskusi
kelompok. Tenaga pendidik memberikan umpan balik
untuk memperdalam pemahaman peserta didik dan
membantu mereka merancang proyek secara rinci. Proses
ini termasuk sintak keempat, yaitu mengawasi jalannya
proyek, di mana tenaga pendidik membantu merencanakan

alat, bahan, serta pembagian tugas dalam kelompok.
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6. Pertemuan keenam: peserta didik melaksanakan

pembuatan proyek berdasarkan gaya belajar masing-
masing. Kelompok visual membuat poster kreatif yang
menjelaskan materi ikatan kimia secara visual, kelompok
auditori menyusun dan merekam podcast edukasi dengan
bahasa yang mudah dipahami, sedangkan kelompok
kinestetik melakukan praktikum sederhana untuk
menunjukkan konsep ikatan kimia, seperti daya hantar
listrik larutan serta sifat fisik senyawa ionik dan kovalen.
Tenaga pendidik terus memantau jalannya proyek,
memberikan arahan sesuai kebutuhan, serta melaksanakan
sintak kelima, yaitu menilai hasil proyek. Setelah proyek
selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerja di depan kelas, serta tenaga pendidik dan teman lain
memberikan tanggapan terhadap hasil proyek tersebut.
Hasil proyek dapat disajikan pada lampiran 21.

. Pertemuan tujuh: peserta didik mengikuti posttest untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis setelah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek. Sintak terakhir, yaitu
evaluasi pengalaman belajar, dilakukan dengan membahas
proses dan hasil proyek, sehingga peserta didik dapat
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Pendekatan
ini memastikan peserta didik aktif, kreatif, dan mampu

menghubungkan teori dengan praktik sesuai gaya belajar.
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Adapun tahapan pembelajaran kelas  kontrol
menggunakan model CL tipe STAD berlangsung dalam enam
pertemuan. Berikut adalah tahapan pembelajaran yang
dilakukan:

1. Pertemuan pertama: peserta didik melakukan pretest dan
mengisi angket gaya belajar untuk mengukur kemampuan
awal dan mengidentifikasi gaya belajar masing-masing.

2. Pertemuan kedua: tenaga pendidik melakukan sintak
pertama yaitu, menyampaikan tujuan pembelajaran dan
melanjutkan ke sintak kedua yaitu memberikan menyajikan
informasi mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu
kestabilan atom dan ikatan kimia. Tenaga pendidik juga
memberikan contoh aplikasi materi dalam konteks sehari-
hari, seperti pembentukan senyawa pada garam dapur
(NaCl) dan peranannya.

3. Pertemuan ketiga: tenaga pendidik melanjutnya sintak
sebelumnya melalui presentasi materi mengenai ikatan
kovalen, termasuk kovalen koordinasi, kovalen polar, dan
non-polar. Selanjutnya tenaga pendidik melanjutkan sintak
ke tiga yaitu, membagikan kelompok secara heterogen
berdasarkan gaya belajar peserta didik untuk memastikan
kerja sama yang efektif dalam setiap tim.

4. Pertemuan keempat: sintak selanjutnya yaitu tenaga

pendidik membimbing kelompok dalam belajar. Tahap ini
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peserta didik mulai secara kelompok untuk menyelesaikan
lkpd terkait materi kestabilan atom, ikatan ion, ikatan
kovalen, termasuk kovalen koordinasi, polar, dan non-
polar. Tenaga pendidik berkeliling kelas untuk memantau
diskusi dan melakukan bimbingan kepada kelompok yang
membutuhkan. Tenaga pendidik memastikan setiap
anggota kelompok berkontribusi dalam diskusi dan
pemahaman materi terbagi merata di antara semua peserta
didik. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerja mereka di depan kelas, dan tenaga pendidik
memberikan umpan balik untuk memperdalam
pemahaman peserta didik.

. Pertemuan lima: peserta didik mengikuti kuis individu
untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang telah
dipelajari. Kegiatan termasuk kedalam sintak ke tenaga
pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok
dengan nilai tertinggi sebagai bentuk apresiasi dan untuk
mendorong motivasi serta kolaborasi. Sintak terakhir yaitu,
tenaga  pendidik melakukan evaluasi  terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

. Pertemuan keenam: peserta didik mengikuti posttest untuk
mengevaluasi  keterampilan  berpikir  kritis serta

pemahaman konsep setelah mengikuti pembelajaran.
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Penelitian yang dilakukan menggunakan soal yang
dirancang berdasarkan enam indikator keterampilan berpikir
kritis menurut Fisher (2007). Namun, penelitian ini hanya
menggunakan empat indikator, yaitu identifikasi masalah,
pembuatan kesimpulan, pengumpulan informasi relevan, dan
evaluasi argumen. Empat indikator tersebut mampu
menggambarkan keterampilan peserta didik dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara
logis, yang menjadi bagian penting dari penelitian ini. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Ridwan (2021) menjelaskan
bahwa penggunaan indikator-indikator berpikir kritis tertentu
dapat memberikan gambaran yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik meskipun tidak
mencakup semua indikator. Hasil analisis keterampilan

berpikir kritis disajikan pada gambar 4.2.

Hasil Persentase Rata-rata Keterampilan
Berpikir Kritis

Evaluasi Argumen

Pengumpulan Informasi...

Pembuatan Kesimpulan

Identifikasi Masalah

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Pengumpulan
Informasi
Relevan

M Persentase Hasil (%) 63 61 62 78

Evaluasi
Argumen

Identifikasi = Pembuatan
Masalah Kesimpulan

Gambar 4.2 Hasil Persentase Rata-rata Keterampilan Berpikir
Kritis
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Berdasarkan analisis pada Gambar 4.2, indikator
pertama yaitu identifikasi masalah, terdapat pada butir soal
nomor 1, 4a, dan 9. Rata-rata persentase hasil Peserta didik
pada indikator ini mencapai 63%, yang termasuk dalam
kategori tinggi, namun masih perlu ditingkatkan. Sebagian
besar peserta didik dapat menjawab dengan tepat, tetapi
beberapa peserta didik masih merasa kesulitan meskipun
peserta didik telah memahami konsep dasar. Gambar 4.3
menampilkan jawaban terbaik Peserta didik, sedangkan
Gambar 4.4 menunjukkan jawaban yang kurang tepat, peserta
didik hanya berhasil menyelesaikan tahap awal, seperti
menuliskan konfigurasi elektron, namun belum mampu
mengidentifikasi masalah sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan.
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Gambar 4.3 Jawaban Terbaik pada Indikator Pertama
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Gambar 4.4 Jawaban Kurang tepat pada Indikator
Pertama

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Idris (2020)
identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam proses
berpikir kritis, di mana peserta didik harus mampu memahami
suatu masalah dan menentukan informasi pada suatu masalah.
Selain itu, penelitian Ennis (2015) juga menegaskan bahwa
keterampilan ini merupakan salah aspek utama dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu,
identifikasi masalah merupakan keterampilan penting yang
harus ditingkatkan untuk mendukung pengembangan berpikir
kritis peserta didik secara menyeluruh.

Indikator kedua, yaitu membuat kesimpulan dari suatu
permasalahan dengan benar. Indikator ini terdapat pada butir
soal nomor 2, 4c, dan 7 dengan rata-rata persentase hasil
Peserta didik mencapai 61%. Meskipun tergolong tinggi,
persentase ini merupakan yang terendah dibandingkan
indikator lainnya. Rata-rata peserta didik dapat menjawab soal
tetapi tidak membuat kesimpulan sama sekali. Salah satu hasil
kerja peserta didik pada indikator ini dapat disajikan pada
Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Jawaban Terbaik pada Indikator Kedua

Berdasarkan Gambar 4.5, peserta didik yang mampu
melakukan analisis dengan benar tetapi tidak menarik
kesimpulan dari permasalahan yang disajikan. Penelitian
Gustianingrum, Murni, & Maimunah (2023) mendukung
temuan ini, yang menyatakan peserta didik sering kali lupa
menyusun kesimpulan. Peserta didik juga mengungkapkan
bahwa dalam proses pembelajaran di kelas, mereka jarang
diminta untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah
dibuat.

Indikator ketiga, yaitu pengumpulan informasi relevan,
terdapat pada butir soal nomor 3, 4b, 5, dan 7 dengan rata-rata
persentase hasil Peserta didik mencapai 62%. Meskipun
tergolong tinggi dibandingkan indikator lainnya, kemampuan
Peserta didik dalam mengumpulkan informasi yang relevan
masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung proses
analisis dan pemecahan masalah secara lebih efektif.
Berdasarkan Gambar 4.6, sebagian besar peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi yang diberikan untuk menjawab
permasalahan pada soal dengan baik. Namun, masih ada

beberapa peserta didik yang kesulitan dalam menyajikan
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informasi dengan jelas dan sistematis. Hal ini terlihat pada

gambar 4.7.

Gambar 4.6 Jawaban Terbaik pada Indikator Ketiga

Gambar 4.7 Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Ketiga

Indikator terakhir yaitu evaluasi argumen, mencakup
aspek penyelesaian masalah dengan langkah yang benar
Andriani & Suparman (2018). Indikator ini terdapat pada butir

soal 6 dan 8. Hasil persentasi rata-rata didapatkan sebesar
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78%, dengan kategori tinggi. Hasil persentase indikator ini
yang tertinggi dibandingkan tiga indikator lainnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
mampu mengidentifikasi solusi yang tepat dan mengambil
langkah-langkah yang benar dalam menyelesaikan masalah,
sehingga menunjukkan keterampilan berpikir kritis yang baik
pada aspek evaluasi argumen. Hasil jawaban peserta didik

disajikan pada Gambar 4.8.

CRpEET Ntor oo
PES =0

Gambar 4.8 ]awaban Terbalk pada Indlkator Keempat

Keterampilan berpikir kritis peserta didik secara
keseluruhan memiliki persentase sebesar 71% dengan
kategori tinggi, yang diperoleh dari hasil rata-rata tiap
indikator berpikir kritis. Menurut Gustianingrum, Murni, &
Maimunah (2023), agar keterampilan ini dapat terus
meningkat, peserta didik perlu membiasakan diri dan berlatih
secara konsisten dalam menyelesaikan soal tes keterampilan

berpikir kritis. Latihan ini akan membantu peserta didik untuk
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terbiasa dengan proses analisis, evaluasi, dan pembuatan
kesimpulan yang diperlukan dalam berpikir kritis.

Tahap ketiga pada penelitian yaitu posttest, hasil posttest
dianalisis statistik menggunakan uji ANOVA two-way dengan
bantuan software SPSS 26. Bertujuan untuk menguji pengaruh
berbagai variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil uji hipotesis
tersebut, dapat diperoleh kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah penelitian ini. Uji hipotesis pertama, menguji
perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik
yang diberi perlakuan model PjBL dan CL tipe STAD. Hasil
yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih
kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang diberi model pembelajaran PjBL dan CL
tipe STAD.

Analisis selanjutnya yaitu estimasi rata-rata marginal
berdasarkan nilai posttest. Tujuannya adalah untuk
membandingkan perbedaan keterampilan berpikir kritis
antara peserta didik yang diajarkan menggunakan model PjBL
dan CL tipe STAD, sehingga dapat diketahui model mana yang
lebih berpengaruh. Hasil Pretest posttest berdasarkan model

pembelajaran disajikan pada Gambar 4.9.
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Hasil Pretest Posttest Model Pembelajaran
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Gambar 4.9 Rata-rata Hasil Pretest Posttest Model
Pembelajaran

Perbandingan antara hasil posttest dan pretest
menunjukkan adanya peningkatan pada kedua kelas. Hal ini
terlihat dari rata-rata nilai posttest yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pretest. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran PjBL lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dibandingkan dengan model CL tipe STAD.

Keefektifan model PjBL dalam penelitian ini diduga
karena setiap tahap pembelajaran melibatkan peserta didik
secara aktif. Tahap awal pembelajaran, tenaga pendidik
menjelaskan konsep dasar ikatan kimia sebagai fondasi
proyek. Peserta didik menganalisis permasalahan melalui
diskusi kelompok menggunakan LKPD yang disesuaikan

dengan gaya belajar. Hal ini mendorong kolaborasi dan
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pemecahan masalah. Selanjutnya, peserta didik
mengaplikasikan pemahaman melalui pembuatan proyek
disesuaikan dengan gaya belajar. Proses ini memperdalam
pemahaman melalui pengalaman praktis. Hai ini sesuai dengan
pendapat Mergendoller & Thomas (2005), yang menyatakan
PjBL mendorong peserta didik untuk terlibat langsung dalam
penyelesaian masalah nyata. Proses ini mengharuskan peserta
didik menyelidiki masalah kompleks dan mencari solusi secara
mandiri atau kelompok. Sehingga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif peserta didik.

Model PjBL didasarkan pada teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pemahaman sendiri (Mones
et al., 2023). Selain itu, membantu mengembangkan potensi
peserta didik dalam berpikir kritis dan bertanggung jawab
atas ide-ide yang diberikan (Trianto, 2007). Shadaika & Ramli
(2013) menyatakan bahwa pendekatan konstruktivisme
mampu mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Teori tersebut relaven dengan hasil penelitian yang
dilakukan Husain, Mahmud & Saido (2024), yang
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran
sains meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Peserta didik

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi masalah
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mendalam dan berkolaborasi dalam kelompok untuk mencari
solusi. PjBL mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis melalui keterlibatan aktif dan penyelesaian masalah.
Selanjutnya, berdasarkan hasil wuji ANOVA dan
perbandingan nilai rata-rata posttest, Peserta didik yang
menggunakan model PjBL (87) memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan CL tipe STAD (68). Hal ini menunjukkan
bahwa PjBL lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Kurang efektif model CL tipe
STAD dalam penelitian ini disebabkan karena fokus peserta
didik yang lebih terarah pada penilaian kelompok. Hal tersebut
membuat peserta didik tidak memperhatikan pengembangan
keterampilan berpikir kritis individu dan pemahaman konsep
secara mendalam. Pendapat ini sejalan dengan penelitian
Johnson & Johnson, (2009) yang menyatakan bahwa
penerapan model CL tipe STAD berfokus pada pembelajaran
kelompok. Model ini bertujuan meningkatkan pemahaman
konsep melalui kerja sama tim dan tanggung jawab peserta
didik. Namun, untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dalam penelitian ini, diperlukan lebih banyak
kesempatan untuk mengeksplorasi ide secara mendalam.
Menurut Ibrahim & Nur (2000), keterampilan berpikir kritis
akan meningkat seiring dengan latihan dan tantangan berpikir

yang diberikan. Ermin & Marsaoly ( 2021), juga menambahkan
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bahwa mengembangkan Kketerampilan berpikir Kkritis
memerlukan waktu dan latihan yang cukup.

Model CL tipe STAD dapat memiliki potensi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, terutama jika
diterapkan dengan kombinasi model atau media tambahan.
Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
Anggraeni, Nurhasanah, & Mubarika(2020) mengenai
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis proyek, [rmawati
(2016), yang membahas kolaborasi PBL dengan kooperatif tipe
STAD, dan Ningsih & Andari (2020), yang mengkaji model
STAD berbantuan media mind mapping. Hasil penelitian
tersebut mengidentifikasi bahwa penggabungan model CL tipe
STAD dengan pendekatan lain dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan analisis hipotesis tersebut, disimpulkan
model PjBL memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Terlihat dari Ho ditolak pada hipotesis dan nilai posttest yang
lebih tinggi dibandingkan CL tipe STAD. Kegiatan PjBL lebih
efektif untuk digunkan karena melibatkan peserta didik secara
dalam setiap tahap pembelajaran, mendorong kolaborasi,
pemecahan masalah, dan pengalaman praktis yang
memperdalam pemahaman. Sebaliknya, model CL tipe STAD

kurang efektif dalam mengoptimalkan keterampilan berpikir
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kritis, dikarenakan pada proses pembelajaran model ini lebih
berfokus pada penilaian kelompok daripada pengembangan
keterampilan berpikir kritis individu.

Hasil uji hipotesis berikutnya menunjukkan perbedaan
rata-rata keterampilan berpikir Kkritis peserta didik
berdasarkan gaya belajar. Hasil nilai Sig. sebesar 0.729, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Nilai p lebih besar
dari 0.05, ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam nilai posttest keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang didasarkan pada gaya belajar (visual,
auditori, dan kinestetik). Nilai rata-rata pada masing-masing

gaya belajar disajikan pada Gambar 4.10.

Nilai Rata-rata Posttest Gaya Belajar
80
79
78
77
76
: _
& Visual Auditori Kinestetik
B Mean 79 77 76

Nilai Posttest

Gambar 4.10 Nilai Rata-rata Posttest Gaya Belajar

Berdasarkan hasil rata-rata, gaya belajar visual memiliki
nilai tertinggi dibandingkan dengan gaya belajar auditori dan

kinestetik dalam kaitannya dengan keterampilan berpikir
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kritis. Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung lebih
mudah memahami materi ketika disajikan melalui media
visual seperti gambar, diagram, atau ilustrasi. Hal ini relevan
terutama dalam pembelajaran materi ikatan kimia, seperti
struktur Lewis, bentuk molekul, dan representasi ikatan antar
atom, yang lebih mudah dipahami jika divisualisasikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Laudzaunna & Utami
(2021) dan Hutabarat, Sanova & Syamsurizal (2021)
menunjukkan bahwa penyajian materi kimia yang melibatkan
warna dan objek visual meningkatkan pemahaman peserta
didik dengan gaya belajar visual. Penemuan ini sejalan dengan
pandangan yang dikemukakan oleh Bire, Geradus & Bire
(2019), yang menjelaskan bahwa peserta didik dengan gaya
belajar visual memiliki kemampuan lebih baik dalam
memahami informasi melalui aktivitas melihat atau
mengamati. Pendekatan visual membantu peserta didik
memusatkan perhatian pada materi pembelajaran sehingga
pemahaman konseptual menjadi lebih mendalam.

Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis Peserta didik
dengan gaya belajar auditori adalah 77, yang sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan peserta didik bergaya belajar
visual. Peserta didik dengan gaya belajar ini lebih mudah
memahami konsep melalui mendengarkan dan menyimak

informasi yang disampaikan secara verbal, baik melalui
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ceramah maupun diskusi. Namun, pada materi kimia,
khususnya ikatan kimia yang membutuhkan visualisasi seperti
gambar struktur molekul dan pembentukan ikatan antar atom,
gaya belajar auditori sering kali menghadapi tantangan.
Penjelasan verbal saja tidak cukup untuk membantu mereka
memahami konsep-konsep yang kompleks tanpa dukungan
media visual.

Penelitian oleh Kyandaru (2024) menyimpulkan bahwa
gaya belajar auditori memberikan pengaruh pada proses
pembelajaran, meskipun pengaruhnya tidak selalu signifikan.
Peserta didik auditori tetap mampu mengikuti tahapan
pembelajaran, namun efektivitasnya cenderung terbatas pada
materi yang kurang membutuhkan representasi visual. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran materi kimia yang kompleks,
penggabungan metode pembelajaran dengan penggunaan
media visual sangat disarankan untuk mendukung
pemahaman peserta didik dengan gaya belajar auditori.

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis sebesar 76, lebih
rendah dibandingkan dengan gaya belajar visual dan auditori.
Peserta didik kinestetik lebih menyukai metode pembelajaran
yang melibatkan gerakan, eksperimen, atau aktivitas langsung
yang bersifat praktis. Pada pembelajaran ikatan kimia,

kegiatan seperti eksperimen daya hantar listrik pada larutan
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atau simulasi pembentukan ikatan kimia dapat membantu
memahami  konsep-konsep yang kompleks. Namun,
pendekatan yang lebih teoritis atau berbasis media visual
sering kali menjadi tantangan bagi peserta didik kinestetik,
karena mereka kurang mendapatkan kesempatan untuk
menerapkan konsep melalui aktivitas fisik yang konkret.

Penelitian oleh Ahriani (2014)menyebutkan bahwa gaya
belajar kinestetik memiliki pengaruh yang kuat terhadap
prestasi belajar peserta didik, bahkan sering kali melebihi
pengaruh gaya belajar visual dan auditori. Meskipun demikian,
dalam penelitian ini, hasilnya tidak menunjukkan hal yang
sama. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh dominasi
materi yang memerlukan kemampuan visualisasi atau
abstraksi, yang kurang selaras dengan kebutuhan gaya belajar
kinestetik.

Hipotesis ketiga yaitu menguji pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan gaya belajar, hasil menunjukkan
bahwa nilai Sig. = 0.697. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh interaksi yang berarti antara keduanya.
Artinya, meskipun model pembelajaran mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis, namun gaya belajar tidak
berperan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh model PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis
ditinjau dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini
karena model pembelajaran dan gaya belajar memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi ikatan kimia. Pada penelitian yang
dilakukan, PjBL menekankan pada pembelajaran pengalaman.
Peserta didik belajar secara lebih efektif melalui penerapan
langsung pengetahuan yang diperoleh dalam konteks situasi
nyata. Penerapan model PjBL ini, peserta didik terlibat dalam
pemecahan masalah yang relevan dan mendalam, yang
melibatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta
kemampuan untuk merencanakan dan bekerja secara
kolaboratif. Keterampilan ini bersifat universal dan dapat
diterapkan oleh semua peserta didik, tanpa melihat gaya
belajar individu peserta didik.

Gaya belajar berkaitan dengan cara peserta didik
memahami materi, namun dalam PjBL, yang menekankan
penerapan langsung materi, gaya belajar menjadi kurang
relevan. Misalnya, dalam pembelajaran kimia, meskipun setiap
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, peserta
didik tetap harus melakukan eksperimen yang melibatkan

pengamatan visual, mendengarkan penjelasan, dan bergerak.
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dengan demikian, pjbl lebih efektif karena melibatkan berbagai
cara belajar sekaligus.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muchsinan, Prastiti, & Wahyunigrum (2024), menemukan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran (PjBL dan ekspositori) dengan gaya belajar
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar, yang
merupakan preferensi individu dalam memproses informasi,
tidak berpengaruh terhadap efektivitas model pembelajaran
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan deskripsi yang telah disajikan dalam hasil
penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
PjBL efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model ini mampu meningkatkan aspek berpikir kritis seperti
identifikasi masalah, pengumpulan informasi relevan, dan
penyusunan alternatif solusi. Namun, hasil juga mengungkap
bahwa keterkaitan antara model pembelajaran dan gaya
belajar tidak berdampak signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini terjadi karena peserta
didik belajar dengan cara berbeda dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Beberapa peserta didik dapat

mengalami peningkatan serupa meskipun tidak terpengaruh
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oleh gaya belajar tertentu, melainkan lebih dipengaruhi oleh
aktivitas pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berpikir analitis, kreatif, dan solutif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Prayitno, Solikhah
& Khamidah (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan chem-preneurship (CBPL)
mampu mengembangkan kreativitas siswa dalam berbagai
aspek, terutama elaborasi. Peningkatan dalam kreativitas
maupun keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memberi ruang bagi peserta
didik untuk menciptakan produk baru yang unik serta
memecahkan masalah secara efektif melalui berbagai metode.
Berdasarkan hal tersebut, model PjBL dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dengan tetap memperhatikan perbedaan cara
belajar setiap peserta didik.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
Drastisianti, Ningrum & Alighiri (2022), yang membandingkan
hasil belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis
penilaian performa dan PjBL. Hasil menunjukkan bahwa model
PjBL memberikan hasil yang lebih signifikan dalam
meningkatkan pemahaman konsep kimia dibandingkan
pembelajaran berbasis penilaian performa. PjBL tidak hanya

efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
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tetapi juga dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia
melalui aktivitas proyek yang melibatkan kolaborasi, analisis,
dan aplikasi nyata. Berdasarkan temuan ini, model PjBL dapat
diimplementasikan  secara luas untuk mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
pemahaman konseptual peserta didik. Namun, penting bagi
pendidik untuk tetap memperhatikan keberagaman gaya
belajar siswa dan memastikan bahwa aktivitas pembelajaran
yang dirancang inklusif terhadap semua gaya belajar, sehingga
semua peserta didik dapat berkembang secara optimal.
Beberapa faktor yang dapat membantu
meningkatkanketerampilan berpikir kritis dalam penelitian ini
adalah materi yang menantang, yang dapat merangsang
pemikiran kritis peserta didik. Motivasi, seperti rasa ingin
tahu, mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Pengalaman belajar yang beragam,
seperti diskusi atau pembelajaran berbasis proyek, kualitas
pengajaran yang baik, di mana tenaga pendidik menggunakan
strategi pembelajaran aktif dan memberikan umpan balik.
Terakhir, kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dapat
ditingkatkan melalui lingkungan sosial yang mendukung di
mana peserta didik merasa aman untuk menyuarakan ide serta

berpendapatnya.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
keterbatasan, sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan di sma negeri 11
semarang, khususnya di kelas xii ipa 5 dan 7. Oleh sebab itu,
hasil yang diperoleh mungkin tidak mewakili situasi atau
kondisi di sekolah lain dengan karakteristik peserta didik
yang berbeda.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Durasi penelitian yang terbatas memberikan waktu
yang singkat untuk mengamati perubahan yang terjadi pada
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik. Penelitian
dilakukan selama proses penyusunan skripsi dan hanya
dapat mengumpulkan data yang relavan dengan penelitian.
3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti memiliki  keterbatasan dalam  hal
kemampuan yang dimiliki selama penelitian. Meskipun
demikian, penelitian ini dilakukan secara maksimal sesuai

dengan bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 11 Semarang

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh
signifikan  terhadap keterampilan berpikir  kritis
dibandingkan dengan model Cooperative Learning tipe
STAD (Student Teams Achievement Division), dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000.

. Gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) tidak

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keterampilan

berpikir kritis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,729.

. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model

pembelajaran dan gaya belajar terhadap keterampilan

berpikir kritis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,697.

. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL lebih

berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik dibandingkan dengan model CL tipe STAD.

Meskipun demikian, perbedaan gaya belajar peserta didik

tidak memengaruhi hasil tersebut. Oleh karena itu, tenaga

pendidik dapat lebih fokus pada penerapan model PjBL tanpa
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harus khawatir dengan perbedaan gaya belajar yang dimiliki
oleh peserta didik.
C. Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengukur
keterampilan berpikir Kritis tidak hanya melalui indikator
tertentu, tetapi juga dengan observasi langsung selama proses
pembelajaran. Selain itu, disarankan untuk menguji model
pembelajaran lain, melibatkan sampel lebih beragam, dan
meneliti faktor-faktor seperti motivasi dan kreativitas yang
dapat memengaruhi keterampilan berpikir kritis. Penggunaan
instrumen yang lebih tepat untuk mengukur gaya belajar juga
perlu diperhatikan untuk meningkatkan keakuratan hasil

penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran "1

Hasil Validasi Isi Intrumen Soal Berpikir Kritis
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Penilaian

NO Aspek Penilaian Validator I Validator II

TS | KS| s | ss [ TS | KS | s [ss
Kelayakan Isi
1 Soal sesuai dengan materi - - 10 - - - - 10
2 Pertanyaan sesuai jenjang kemampuan - 9 1 - - 6 4
Keterbacaan
1 Bahasa soal jelas dan mudah dipahami - 6 4 - - 10 | -
2 Instruksi jelas dan tidak ambigu - 10 - - - 10 | -
3 Bahasa efektif dan efisien - 10 - - - 10 | -
4 Bahasa sesuai kaidah - 10 |- - - 10 | -
Kelengkapan dan Ketepatan Instrumen
1 Kalimat soal tepat dan jelas - 10 - - - 4 6
2 Kunci jawaban tepat dan akurat - 10 - - - 4 6
3 Pedoman skor tepat menilai kemampuan - 10 - - - 10 | -
Konsistensi
1 Pertanyaan konsisten - 9 1 |- - - 10
2 Pertanyaan sesuai informasi yang diberikan - 10 - - - - 10
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Penilaian
NO Aspek Penilaian Validator I Validator II
TS | KS | S | sS | TS | KS | s [ ss
Kesesuaian dengan Materi
1
2 Pertanyaan sesuai CP - - 10 - - - 2 8
3 Konsep materi sesuai dengan kesepakatan ahli - - 10 0 - - 2 8
4 Relevansi dengan Indikator - - 9 1 |- - 5 5
5 Pertanyaan sesuai indikator - - 9 1 |- - 5 5
6 Soal mengukur kemampuan sesuai indikator - - 8 2 |- - 6 4
Total 158 | 11 87 | 83
Total Keseluruhan 170 170
Keterangan :
TS (Tidak Setuju) =1 skor
KS (Kurang Setuju) =2 skor
S (Setuju) = 3 skor

SS (Sangat Setuju) =4 skor



120

Tabel Tabulasi Nilai Validasi Isi

Validator II
Matriks 2x2
Skor 1-2 Skor 3-4
Skor 1-2 0(A) 170 (B)
Validator I
Skor 3-4 170 (C) 340 (D)
Validitas Isi = D
ahditas ist " A+B+C+D
340
Validitas Isi = 1.0

0+0+170+170
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Butir Soal

NO ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
UC-1 10 7 10 12 12 10 12 7 8 8 96
uc-2 10 10 10 12 12 11 12 7 8 8 100
uc-3 7 6 4 6 4 8 10 5 3 4 57
Uc-4 4 6 10 10 8 12 4 6 6 0 66
Uc-5 10 10 10 14 12 10 12 8 8 8 102
Uc-6 9 6 3 12 5 12 5 6 8 0 66
Uc-7 8 5 0 0 0 8 0 0 6 0 27
Uc-8 5 0 0 0 0 9 0 0 2 0 16
uc-9 5 4 0 3 0 0 0 0 6 0 18

uc-10 7 8 5 0 12 12 12 0 0 6 62
Uc-11 5 6 0 9 7 3 0 0 0 0 30
Uc-12 10 6 4 8 0 0 0 0 0 0 28
Uc-13 8 7 3 11 6 12 6 7 6 0 66
UC-14 8 6 3 11 6 12 6 7 6 0 65
UC-15 5 4 0 2 0 0 0 0 8 2 21
UC-16 5 6 10 8 6 10 6 0 6 4 61
UC-17 8 4 0 0 0 0 0 0 6 0 18
UC-18 8 7 4 8 12 8 8 0 4 4 63
UC-19 5 10 4 8 6 0 0 0 0 0 33
UC-20 5 9 6 0 0 7 0 6 0 6 39
Uc-21 7 5 4 0 8 4 0 0 0 0 28
Uc-22 3 4 7 8 6 0 0 0 3 0 31
Uc-23 4 4 0 6 0 0 0 0 6 0 20
UC-24 6 5 4 6 6 9 3 0 0 0 39
UC-25 5 5 0 5 6 6 0 0 0 0 27
UC-26 6 4 10 10 3 12 3 4 6 8 66
Uc-27 4 5 0 2 0 0 0 0 0 0 11
UC-28 8 7 4 11 6 11 6 6 7 0 66
UC-29 4 6 4 0 8 2 0 4 0 0 28
UC-30 6 9 4 8 10 8 5 8 5 0 63
UC-31 4 6 0 8 8 0 0 0 3 0 29
UC-32 5 0 5 0 8 12 0 4 7 8 49
UC-33 5 6 10 10 6 0 0 0 6 0 43
UC-34 7 8 9 12 10 12 10 5 8 3 84
UC-35 6 6 3 13 8 12 6 4 7 0 65
UC-36 6 7 9 7 9 12 12 5 8 0 75

rxy Hitung 0,58654 | 0,56638 | 0,74508 | 0,70214 | 0,73339 | 0,76366 | 0,89045 | 0,77358 | 0,57875 | 0,58414

r Ttabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid




Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas Soal
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NO ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 [Jumlah
Uc-1 10 7 10 12 12 10 12 7 8 8 96
UC-2 10 10 10 12 12 11 12 7 8 8 100
Uc-3 7 6 4 6 4 8 10 5 3 4 57
Uc-4 4 6 10 10 8 12 4 6 6 0 66
Uc-5 10 10 10 14 12 10 12 8 8 8 102
Uc-6 9 6 3 12 5 12 5 6 8 0 66
Uc-7 8 5 0 0 0 8 0 0 6 0 27
Uc-8 5 0 0 0 0 9 0 0 2 0 16
uc-9 5 4 0 3 0 0 0 0 6 0 18

UC-10 7 8 5 0 12 12 12 0 0 6 62
UC-11 5 6 0 9 7 3 0 0 0 0 30
Uc-12 10 6 4 8 0 0 0 0 0 0 28
Uc-13 8 7 3 11 6 12 6 7 6 0 66
UC-14 8 6 3 11 6 12 6 7 6 0 65
UC-15 5 4 0 2 0 0 0 0 8 2 21
Uc-16 5 6 10 8 6 10 6 0 6 4 61
uc-17 8 4 0 0 0 0 0 0 6 0 18
UC-18 8 7 4 8 12 8 8 0 4 4 63
UC-19 5 10 4 8 6 0 0 0 0 0 33
UC-20 5 9 6 0 0 7 0 6 0 6 39
Uc-21 7 5 4 0 8 4 0 0 0 0 28
UC-22 3 4 7 8 6 0 0 0 3 0 31
UC-23 4 4 0 6 0 0 0 0 6 0 20
UC-24 6 5 4 6 6 9 3 0 0 0 39
Uc-25 5 5 0 5 6 6 0 0 0 0 27
UC-26 6 4 10 10 3 12 3 4 6 8 66
UC-27 4 5 0 2 0 0 0 0 0 0 11
UC-28 8 7 4 11 6 11 6 6 7 0 66
Uc-29 4 6 4 0 8 2 0 4 0 0 28
Uc-30 6 9 4 8 10 8 5 8 5 0 63
UC-31 4 6 0 8 8 0 0 0 3 0 29
UC-32 5 0 5 0 8 12 0 4 7 8 49
Uc-33 5 6 10 10 6 0 0 0 6 0 43
UC-34 7 8 9 12 10 12 10 5 8 3 84
UC-35 6 6 3 13 8 12 6 4 7 0 65
UC-36 6 7 9 7 9 12 12 5 8 0 75

Varians Butir | 3,88571| 5,13968| 13,5643| 20,9143| 16,6571[ 24,5778[ 20,5429[ 9,56429[ 9,78016] 9,16429

umlah Varian Butir 133,7904762

Total Varians 634,0857143

Koefesien Relibilitas 0,876669487

Kesimpulan Reliabel




Lampiran 4 Hasil Daya Beda Butir Soal

123

NO ABSEN 1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 umlah

uc-5 10 10 10 14 12 10 12 8 8 8 102
Uc-2 10 10 10 12 12 11 12 7 8 8 100
UC-1 10 7 10 12 12 10 12 7 8 8 96
UC-34 7 8 9 12 10 12 10 5 8 3 84
UC-36 6 7 9 7 9 12 12 5 8 0 75
UC-4 4 6 10 10 8 12 4 6 6 0 66
uc-6 9 6 3 12 5 12 5 6 8 0 66
Uc-13 8 7 3 11 6 12 6 7 6 0 66
UC-26 6 4 10 10 3 12 3 4 6 8 66
UC-28 8 7 4 11 6 11 6 6 7 0 66
UC-14 8 6 3 11 6 12 6 7 6 0 65
UC-35 6 6 3 13 8 12 6 4 7 0 65
UC-18 8 7 4 8 12 8 8 0 4 4 63
UC-30 6 9 4 8 10 8 5 8 5 0 63
UC-10 7 8 5 0 12 12 12 0 0 6 62
UC-16 5 6 10 8 6 10 6 0 6 4 61
Uc-3 7 6 4 6 4 8 10 5 3 4 57
UC-32 5 0 5 0 8 12 0 4 7 8 49
UC-33 5 6 10 10 6 0 0 0 6 0 43
UC-20 5 9 6 0 0 7 0 6 0 6 39
UC-24 6 5 4 6 6 9 3 0 0 0 39
Uc-19 5 10 4 8 6 0 0 0 0 0 33
uc-22 3 4 7 8 6 0 0 0 3 0 31
Uc-11 5 6 0 9 7 3 0 0 0 0 30
UC-31 4 6 0 8 8 0 0 0 3 0 29
UC-12 10 6 4 8 0 0 0 0 0 0 28
Uc-21 7 5 4 0 8 4 0 0 0 0 28
Uc-29 4 6 4 0 8 2 0 4 0 0 28
uc-7 8 5 0 0 0 8 0 0 6 0 27
UC-25 5 5 0 5 6 6 0 0 0 0 27
UC-15 5 4 0 2 0 0 0 0 8 2 21
uc-23 4 4 0 6 0 0 0 0 6 0 20
uc-9 5 4 0 3 0 0 0 0 6 0 18
UC-17 8 4 0 0 0 0 0 0 6 0 18
uc-8 5 0 0 0 0 9 0 0 2 0 16
uc-27 4 5 0 2 0 0 0 0 0 0 11

Rata-rata Kelompok Atas 7,8 7,2 7.8 11,1 8,3 11,4 8,2 6,1 7,3 3,5

Rata-rata Kelompok Bawah 5,5 4,2 0,8 1,8 2,2 29 0 0,4 34 0,2

Nilai Maksimum 10 10 10 14 12 12 12 8 8 8

Rentang D 0,23 0,3 0,7 0,66429 | 0,50833 | 0,708333 | 0,68333 | 0,7125 | 0,4875 | 0,4125

Tingkat Daya Beda Cukup | Cukup |Baik Sekali] Baik Baik |Baik Sekali| Baik Baik Sekal| Baik Baik
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Lampiran 5 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal

NO ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
UC-1 10 7 10 12 12 10 12 7 8 8
UC-2 10 10 10 12 12 11 12 7 8 8
UC-3 7 6 4 6 4 8 10 5 3 4
UC-4 4 6 10 10 8 12 4 6 6 0
UC-5 10 10 10 14 12 10 12 8 8 8
UC-6 9 6 3 12 5 12 5 6 8 0
UC-7 8 5 0 0 0 8 0 0 6 0
UC-8 5 0 0 0 0 9 0 0 2 0
Uuc-9 5 4 0 3 0 0 0 0 6 0
UC-10 7 8 5 0 12 12 12 0 0 6
UC-11 5 6 0 9 7 3 0 0 0 0
UC-12 10 6 4 8 0 0 0 0 0 0
UC-13 8 7 3 11 6 12 6 7 6 0
UC-14 8 6 3 11 6 12 6 7 6 0
UC-15 5 4 0 2 0 0 0 0 8 2
UC-16 5 6 10 8 6 10 6 0 6 4
UC-17 8 4 0 0 0 0 0 0 6 0
UC-18 8 7 4 8 12 8 8 0 4 4
UC-19 5 10 4 8 6 0 0 0 0 0
Uc-20 5 9 6 0 0 7 0 6 0 6
UC-21 7 5 4 0 8 4 0 0 0 0
UC-22 3 4 7 8 6 0 0 0 3 0
UC-23 4 4 0 6 0 0 0 0 6 0
UC-24 6 5 4 6 6 9 3 0 0 0
UC-25 5 5 0 5 6 6 0 0 0 0
UC-26 6 4 10 10 3 12 3 4 6 8
uc-27 4 5 0 2 0 0 0 0 0 0
UC-28 8 7 4 11 6 11 6 6 7 0
UC-29 4 6 4 0 8 2 0 4 0 0
UC-30 6 9 4 8 10 8 5 8 5 0
UC-31 4 6 0 8 8 0 0 0 3 0
UC-32 5 0 5 0 8 12 0 4 7 8
UC-33 5 6 10 10 6 0 0 0 6 0
UC-34 7 8 9 12 10 12 10 5 8 3
UC-35 6 6 3 13 8 12 6 4 7 0
UC-36 6 7 9 7 9 12 12 5 8 0

Rata-rata butir soal 6,33333 [ 594444 | 4,41667 | 6,66667 | 583333 | 6,77778 | 3,83333 [ 2,75 [4,36111[1,91667
Skor Maksimum 10 10 10 14 12 12 12 8 8 8
Tingkat Kesukaran 0,63333 | 0,59444 | 0,44167 | 0,47619 | 0,48611 | 0,56481 | 0,31944 | 0,34375 | 0,54514 | 0,23958
Kesimpulan Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar




Lampiran 6 Data Populasi Peserta didik
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KELAS XI 4 KELAS XI 5 KELAS XI 7
NO NAMA LENGKAP NILAI NO NAMA LENGKAP NILAI NO NAMA LENGKAP NILAI
1 ADILLA KAMILATUZ ZAHRO 75 1 ADINDA CHESSYA PRADIASTA 73 1 ALBANI TELANAI PUTRASYAH 84
2 ADINKA NAILIA PUTRI 80 2 AMANDA MEYLANI MUFLIKH 95 2 ALMIRA TANISHA RIYONO 77
3 ADZKIA ZULFA ADILA 85 3 ANANTIA RASYA SYARIFILLAH 70 3 AMANDA CAHYA RIYANTI 85
4 AFIFAH WAHYU RAMADHANI 80 4 ANGEL KHUSTAZAH NURADOTUL JANAH| 84 4 ARABELLA WINONA JODANTA 92
5 ALIA KHAIRUNNISA 70 5 ARYANTI DWI ASTUTI 98 5 AZRUL YUSUF PRAYOGA 76
6 ALVIN ANDRIANTO SAPUTRA 72 6 ARZIA ANANDITA 95 6 CALILISTA ZAHRA AZALIA 76
7 AMELLYA PUTRI MAHARANI 89 7 ASWINDA CITRA AULIA 56 7 CAROLINE SAFIRA ANDARA PUTRI 92
8 ANUGRAH BINTANG CIPTA PRIMADI 67 8 ATHALIA REGINA AZ-ZERLINA 93 8 DEVON PUTRA PRATAMA 86
9 ASTRA KARTA SANJAYA 86 9 AURELLIA KAYYISA ALANNA 81 9 DIMAS ALIF SAPUTRA 73
10 BALQIS AINNUN FAKHRUN NISA 70 10 AWALIA SYIFA RAMADHANI 76 10 EARLY QUEEN CARDINALIA 84
11 DAMAR PRADYA RANBUDI 81 11 AYU PRILA PUSPITASARI 93 11 EGHAND KARSTEN JATNIEL 73
12 DEVA YUDA PUTRA UTAMA 60 12 BALTHAZAR ABIYYU PUDIYANTO 77 12 FAHMIDA SAFAA MALIHA ADIPUTRA 84
13 DWITAFIA ZAHWA NAFISHA 75 13 CHRISTIAN GIOVEDI PHANLESTA 76 13 FIORENSIA ADHINIE REA 73
14 FAZILA RABBANI OCEANGATA 60 14 CITRA INDAH KAIFA 80 14 GANES LITUHAYU MAHSANDRA HARMAN|81
15 FINKA ICHSANUN NAJJA 85 15 DAFA ARTHA WIGUNA 62 15 HAFIDZ ZAKIN ATHAULLAH 58
16 GADIS MARTA WIDIGDA 70 16 DARIUS NAUFAL KENANDI 83 16 HANRICKO BAYU SAPUTRA 82
17 'INAYATUL MAULA FAUZIYAH 87 17 DIVA KAMILA CANDRA 65 17 HASNA ALAUDIENA 87
18 INOVIANANTA NAILAL HUSNA. 85 18 FAUZIA AZZAHRA 96 18 IRENE OKTAVIA SANTOSO 92
19 JAUDAAN ZIA SHAMS 63 19 HAPPY FELISHA LARASATI 65 19 ISSYA PUTRI ADELLA 92
20 KALISTA NADINE 90 20 JAGDISH ARSIN LANGIT SAMUDRA 50 20 JOCELYN ANGGITA ISKANDARLING SYAM |79
21 KEISHA JULIA PUTRI WIDRIYANI 82 21 LAILA RAMADHANI 86 21 KAYLA DIVANA WIDYANTI 60
22 MAYLA FAUZIA 87 22 MUHAMMAD AMMAR TSAQIF 60 22 KEIRANI INTANA 72
23 MUHAMMAD TRIANDIKA RADJA HISAHIT(77 23 MUHAMMAD FADLI PUTRA SETIAWAN 95 23 KURNIA WIDYATAMA 67
24 NABILA ARKA RAMANIYA 79 24 NABILA ATIYYA KARIMA 93 24 MAHEZA ADHYAKSA PUTRA 82
25 NABILLA ZAHRA PUTRI HARENI 90 25 NABILA DWIYANTI 91 25 NASYWA AYASY SALMA K 79
26 NADYA KHAIRA ANNISYAPUTRI 92 26 NABILA REFIANA MOCHAROMA 88 26 NIVATUL DWI SAPUTRI 63
27 NAFISAH ARIANTI 89 27 NAJWA SOIYANA 88 27 NOVRA KHARISSA 78
28 NAJWA OKTAVIA CAHYA PUTRI 89 28 NOVITA PUTRI CALISTA 78 28 OCTAVIA AYU RAHMADHANI 68
29 NAJWA ZAHRA ATIKA 82 29 PUTRI OKTAVIANI 96 29 REZA JANYA RISWANTO 63
30 NAYFA KHAIRILYA UTYANINGRUM 80 30 RASYA RAMADHANI PRASETYA 70 30 SASKIA AYU RAMADHANI 63
31 QIPTIYATUL UBWAH FAUZA 91 31 SALWA NAYLA SURYA ATMA 81 31 SHERLYANA NIKEN PUSPARLIANI 72
32 RAJENDRA NIRBAYA PUTRA PRATAMA 60 32 SASKIA CALLERISTA 95 32 SYAIRA DEVI SYAIRINDY 66
33 REISPATIH HUDA PALINGGA 80 33 SYAIFIRA KHAIRANI 93 33 TIMOTHY PUTRA ARSANT 72
34 VENIA AMALIA NUGRAHA 75 34 VIERRA RHEIZA RAMADHANI 83 34 ZASKIA MUTIARA YUSVITA 75
35 VIRLEYTA RAHMAHELDA ASTANTI 90 35 ZEIN RIZKY SYAHPUTRA 67 35 ZAUL SYARIQ AMRULLAH 65
36 YASMIN NATHANIA 70 36 ZUFAR ABI SAPUTRA 67




Lampiran 7 Data Kelas Eksperimen
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NO NAMA LENGKAP KODE Pretest | Postest | Gaya Belaj

1 ALBANI TELANAI PUTRASYAH E-1 41 90 Kinestetik
2 ALMIRA TANISHA RIYONO E-2 47 96 Auditori

3 AMANDA CAHYA RIYANTI E-3 26 74 Kinestetik
4 ARABELLA WINONA JODANTA E-4 54 95 Visual

5 AZRUL YUSUF PRAYOGA E-5 33 73 Kinestetik
6 CALILISTA ZAHRA AZALIA E-6 34 81 Auditori

7 CAROLINE SAFIRA ANDARA PUTRI E-7 50 95 Auditori

8 DEVON PUTRA PRATAMA E-8 48 90 Auditori

9 DIMAS ALIF SAPUTRA E-9 27 65 Auditori
16 HANRICKO BAYU SAPUTRA E-16 34 93 Kinestetik
17 HASNA ALAUDIENA E-17 40 89 Kinestetik
18 IRENE OKTAVIA SANTOSO E-18 62 98 Kinestetik
19 ISSYA PUTRI ADELLA E-19 59 98 Auditori
20 JOCELYN ANGGITA ISKANDARLING SYAM E-20 50 97 Auditori
21 KAYLA DIVANA WIDYANTI E-21 53 98 Auditori
22 KEIRANI INTANA E-22 37 82 Auditori
23 KURNIA WIDYATAMA E-23 37 83 Kinestetik
24 MAHEZA ADHYAKSA PUTRA E-24 46 91 Auditori
25 NASYWA AYASY SALMA K E-25 54 94 Visual

26 NIVATUL DWI SAPUTRI E-26 43 71 Auditori
27 NOVRA KHARISSA E-27 45 94 Visual

28 OCTAVIA AYU RAHMADHANI E-28 49 75 Kinestetik
29 REZA JANYA RISWANTO E-29 30 72 Kinestetik
30 SASKIA AYU RAMADHANI E-30 33 66 Kinestetik
31 SHERLYANA NIKEN PUSPARLIANI E-31 35 88 Auditori
32 SYAIRA DEVI SYAIRINDY E-32 32 67 Auditori
33 TIMOTHY PUTRA ARSANT E-33 12 90 Kinestetik
34 ZASKIA MUTIARA YUSVITA E-34 24 96 Kinestetik
35 ZAUL SYARIQ AMRULLAH E-35 12 80 Kinestetik
36 ZUFAR ABI SAPUTRA E-36 28 81 Kinestetik




Lampiran 8 Data Kelas Kontrol
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No NAMA LENGKAP KODE Pretest | Posttest | Gaya Belajar

1 ADINDA CHESSYA PRADIASTA K-1 22 60 Visual

2 AMANDA MEYLANI MUFLIKH K-2 56 76 Auditori
3 ANANTIA RASYA SYARIFILLAH K-3 11 48 Auditori

4 ANGEL KHUSTAZAH NURADOTUL JANAH K-4 29 68 Kinestetik
5 ARYANTI DWI ASTUTI K-5 61 85 Auditori

6 ARZIA ANANDITA K-6 36 70 Auditori

7 ASWINDA CITRA AULIA K-7 9 40 Auditori

8 ATHALIA REGINA AZ-ZERLINA K-8 54 84 Visual

9 AURELLIA KAYYISA ALANNA K-9 19 58 Kinestetik
10 AWALIA SYIFA RAMADHANI K-10 33 65 Visual

11 AYU PRILA PUSPITASARI K-11 22 62 Auditori
12 BALTHAZAR ABIYYU PUDIYANTO K-12 28 64 Visual

13 CHRISTIAN GIOVEDI PHANLESTA K-13 31 66 Kinestetik
14 CITRA INDAH KAIFA K-14 38 72 Visual

15 DAFA ARTHA WIGUNA K-15 12 50 Auditori
16 DARIUS NAUFAL KENANDI K-16 57 85 Kinestetik
17 DIVA KAMILA CANDRA K-17 17 56 Auditori
18 FAUZIA AZZAHRA K-18 30 68 Visual

19 HAPPY FELISHA LARASATI K-19 60 82 Auditori
20 JAGDISH ARSIN LANGIT SAMUDRA K-20 8 42 Kinestetik
21 LAILA RAMADHANI K-21 26 60 Visual

22 MUHAMMAD AMMAR TSAQIF K-22 47 85 Auditori
23 MUHAMMAD FADLI PUTRA SETIAWAN K-23 60 85 Auditori
24 NABILA ATIYYA KARIMA K-24 56 80 Kinestetik
25 NABILA DWIYANTI K-25 51 77 Kinestetik
26 NABILA REFIANA MOCHAROMA K-26 47 74 Kinestetik
27 NAJWA SOIYANA K-27 35 80 Visual

28 NOVITA PUTRI CALISTA K-28 55 77 Kinestetik
29 PUTRI OKTAVIANI K-29 42 70 Kinestetik
30 RASYA RAMADHANI PRASETYA K-30 40 70 Visual

31 SALWA NAYLA SURYA ATMA K-31 42 74 Auditori
32 SASKIA CALLERISTA K-32 75 92 Kinestetik
33 SYAIFIRA KHAIRANI K-33 27 62 Auditori
34 VIERRA RHEIZA RAMADHANI K-34 18 55 Kinestetik
35 ZEIN RIZKY SYAHPUTRA K-35 8 45 Kinestetik




Lampiran 9

Hasil Normalitas Populasi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?
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Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas XI-4 132 35 A27 821 35 015
Kelas XI-5 137 35 097 831 35 029
kelas XI-7 073 35 2000 G645 35 326

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Homogenitas Populasi

Test Results

Box's M 4 660
F Approx. 2.3Mm
df 2
df2 24325.778
Sig. 100

Tests null hypothesis of equal
population covariance
matrices.
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Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorav-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest Eksperimen- 209 i 2007 .BOE ] .380
Visual
Fretest Eksperimen- 316 i 114 .848 ] 189
Auditori
Fretest Eksperimen- 226 i 2007 .87 ] 271
Kinestetik
Fretest Kontrol- Visual .203 ] 2007 947 ] 718
Fretest Kontrol- Auditori 234 ] 2007 .87 ] 270
Fretest Kontrol- 252 ] 2007 946 ] 712

Kinestetik

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorav-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fostiest Eksperimen- 276 i 2007 929 ] 582
Visual
Fostiest Eksperimen- .240 i 2007 870 ] .266
Auditori
Fostiest Eksperimen- 332 i 075 813 ] 103
Kinestetik
Fosttest Kontrol- Visual .264 ] 2007 .8os ] 400
Fosttest Kontrol- Auditori .228 ] 2007 925 ] 566
Fosttest Kontrol- 1G4 ] 2007 474 ] A3

Kinestetik

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Test Results

Box's M
F

3.758
Approx. 3705
dft 1
df2 14276.002
Sig. 054

Tests null hypothesis of equal
population covariance
matrices.

Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Test Results

Box's M
F

2.052
Approx 2.022
df 1
df2 14275.002
Sig. 155

Tests null hypothesis of equal
population covariance
matrices.
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Lampiran 12
Hasil Uji ANOVA Two Way Pretest

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Type lll Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Sguare F Sig. Squared
Corrected Model 1302.0762 ) 260415 1.092 373 077
Intercept 87785559 1 87785.559 368.094 .0oo B850
ModelPembelajaran 260.703 1 260.703 1.093 300 017
GayaBelajar 273.465 2 136.733 873 566 017
ModelPembelajaran ™ T82.461 2 391.23 1.640 202 .048
GayaBelajar
Error 15601.642 65 238.487
Total 116760.000 71
Corrected Total 16803.718 70

a. R Squared = 077 (Adjusted R Squared = 007)

1. Model Pembelajaran

DependentVariable: Milai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

95% Confidence Interval

Model Pembelajaran Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
Project Based Learning 394978 2853 34079 45876
Cooperative Learning 35,846 2.626 30,601 41.080

2. Gaya Belajar

DependentVariable: Milai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
95% Confidence Interval
Gaya Belajar Mean Std. Error  Lower Bound  Upper Bound

Visual 38150 4.229 28.704 46.596

Auditori 40.008 2.9 34.036 45981

Kinestetik 38577 2.883 28.819 41.335




3. Model Pembelajaran * Gaya Belajar

Dependent Variable: Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
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95% Confidence Interval

Maodel Pembelajaran Gaya Belajar Mean Std. Error  Lower Bound  Upper Bound
Project Based Learning  Visual 43.000 6.906 25.207 56.793
Auditori 43933 3.087 35970 51.897
Kinestetik 33.000 3.861 25.290 40.710
Cooperative Learning Visual 33.300 4.884 23.547 43.053
Auditori 36.083 4.458 27180 44 987
Kinestetik 38154 4283 29.600 46.708
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Hasil Uji ANOVA Two Way Posttest
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Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariahle: Milai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Type Il Sum Fartial Eta
source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 5RO07.748% 5 1121.550 7.544 .0oo 367
Intercept 365713.886 1 365713.886  2450.782 .ooo 474
ModelPembelajaran 5135.009 1 5135.009 34.538 .ooo 347
GayaBelajar 94.518 2 47.259 38 729 010
WModelPembelajaran * 107.755 2 53.877 362 697 01
GayaBelajar
Errar 9664.027 65 148.677
Total 436847.000 71
Corrected Total 15271.775 70

a. R Squared = 367 (Adjusted R Squared = ,319)

1. Model Pembelajaran
Dependent Variable: Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
95% Confidence Interval

Model Pembelajaran Mean Std. Error  Lower Bound  Upper Bound
ProjectBased Learning 7 86.550 A 2.332 7 81.893 91.207
Cooperative Learning 68.212 2.073 64.070 72.353

2. Gaya Belajar

Dependent Variable: Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
95% Confidence Interval
Gaya Belajar Mean Std. Error  Lower Bound ~ Upper Bound

Visual 78950 3339 72.281 85.619
Auditori 77375 | 2361 | 72659 82.091
Kinestetik 75.817 2.276 71.271 80.364




3. Model Pembelajaran * Gaya Belajar

Dependent Yariable: Milai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
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95% Confidence Interval

Model Pembelajaran Gaya Belajar Mean Std. Error  Lower Bound  Upper Bound
Froject Based Learning  Visual 89.400 5453 78.510 100.290
Auditori 87.000 3148 80.712 §3.288
Kinestetik 83.250 3048 77162 89.338
Cooperative Learning Visual 68.500 3.856 60.789 76.201
Auditori 67.750 3.520 60.720 74.780
Kinestetik 68.385 3.382 61.631 75139
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Lampiran 15 Modul Ajar

KOMPETENS] UMUM

A, ldentitas Modisl
Mlzedul Ajar : Kurdmlum Merdeka
Mama Sckolah :EMA 11 Semarang
lara Pelajaran : Kimdia

Taltvan Ajaran s ZO024,2025
Jenjang Sekelah  :SMA

ariri ¢ it Kimia

Fase (F

Alokasi Walau : T Pertemuan | 273 [P x 45 menit )
B. Kompeteas Awal

Eompetess] awal yang harus dimilild sewa ustuk mencapal pembelyjaran pada modul

ini sdalal memdid p ih dasar d strulaur aiom, termasek omponen dasar
SEpt proton, nestron, dan dekiron, serta perkembangan model atom. SEwa uga manpa
menyusun konfgures] ckkiron pada ersur-ensar kimia serta memdlld pemahaman dasar
nemtang ikatan kmia

C. Prafil Pelajar Pascasila

.

4.

Beriman, Bertabwa kepadi Tohan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Malla Slswa
menmnjolian rasa syubur atas kenenis Teban benepa dmu pengetahuan, belerja dengan
juar, dan maematuhi o selama proses pembelajaran,

Bergotong Reyong: Siswa srsf berkonribes dalan menpelessban proyek kebsmpek dan
nimbanta teman yang membubeblan bantuan

Bernalar Kricls: Slswa menganalisis koscop-konsep katan Hmia mengevaluasi hasd
proyek, dan memberikan solusi erbadap masalah yang ditemiukan.

Kreail: Sowa ighasilkam produl yaeg HF dan menarik seowl dengan gaya belajar
02 -on g, kelompale

D Sarana dan Frasaramss
i Madia + PPT dam LEFD
1 Alat + LI, Lapesg, Bahan Proyek dan Smartplas
1 Linghungan Belajar  : Ruang Belas dan Taman Selulah
4. Hahan Bacazm : Huku dan Modul

E Target Peserta Didik

1
p.
3

Siown regalar ; e, Hdak aoa keslitan dalam mempelsan mater katan kimio
Sigwn dengan gaya helajar berbeda : visual, ssditon dan kinestetk

Siswa dengan pencapalan tinggl | dapat memzhami dengan cepat, STt mamnps mencapa
pengetahuan dan keterampilan cinglet cinggl unpek menyelesalnn soal HOTS entang
moateri etan kimia

F. Srategi Pembelajas

Perddelanan : Saintific Learning
il : Project Besad Learming [FBL]
Merodi : Diisboasi dan Procentasi

BADDUIL AL ICATAN KIMLA KELAS X0 || SMAAN 11 SEMARANG .

137



138

HOMPETENSL INTI

A. Capaias Pembselajaran
Pada akhir fae F, siswa mampu missraplkan operasi matematika dalam perhitingan
lieriiz; e lafari silar, mrubkiter dam interaksi partikel datam membeniuk berbagal senyawa:
mimahami  dan minpElaskan aspek energl lajo dan  kesetimbangan reaksi o Rimdag
misgganaion kedsep dmam- hasa dalam kescharian; me g lan mansformasi enengl kmia
dalam kessharian; memabami kimia erganik; memahami konsep kimia pada makhlik kidup.
Pierta didik mampu menjelizhan penitapan birbagal konsep kimia daam keseharian dan
mimanjuldsn bahwa perkembangan ilmu kima meaghasilkan berbagal inovasl. Siswa
memdik pengetabaan Kimia yang lehih mendalam sehingga menumbuhken minst sekaligus
miembants siswa aniuk dapar melanjothan ke jenjang pendidilan beribomya agar dapat
mincapal masa depan yang haik Siwa dharapkan semakin memiliki plldran krits dan
pikiran terbaka melalul kerja dmiah dan sekaliges mimantapian profil pelajar Pancasila
vssusnya jujur, obekil, bernalar keits, oreatil, mandin, inovatsl, borgoteng roposg, dan
vk ihinednan global.
H. Tujuas Pembelajaran
1. Siswa mampu memahami pricsip werjadings kestabilan @om.
Z. Sigwa mampi memahami priecip pembentelan Satan ion.
3. Sigwa mampu mesghubunglan (keten on desgan silarzat
4. Siswa mampu mesahmi prinslp pembenrkan iketen kovalen
5. Siswa mampu memnbedakan ikatan hovalen runggal, ranghap dua dan dga
6. Sigwa mampu menjaskan perbedasn iketen kovalen pedar dan non polar
7. Slswa mampu misganaliss pembeniukan oian bevalen keordinasi.,
8. Slewa mampu mifghubungkan iketn kovalen Sengan sifac zar
9. Siswa mampu menlaskan ikatan logam dan menghubunghan dengan sifar zaomya.
10. Sksvwa mrampal mimnbsriban contoh Botan kgam dalem kehidupan sehari-hari.
L Assesmen
1. Azsesmont Formanl  : Odbcervadl) pefgamatan
Z. Assesment Sumanil  : Tes essay [prenest dan porinesr)
D Pemahanas Bermakng
1. Skswa mampu mesrahami mengenal fatan b (serah terima eleltron), Gaan kevaken
[ pengRanaan bersama pasangan ekelinon) serta menghubunglan | een wrsebul engan
silan suam zar
1. Siswa mampu menganalisis pembenrukan (katm Roordinasi pada suabs senyawa
3. Siswa mampu memshami mengenal iketen logam dan dapat memnberikan contsd ket
Eegam dalam ke hidupan sehari-hari yang bevkcian desgan Karakneristkmya.
E Penamyaam Pemaniik
- Apaksh kalian permah melihat halon udsra 7 Taukah kelan weroyat gas belium
mninapaken bahan utama eetil sengisi balon hiss atau balon sdara.
- Mangapa helium digunakan dalam halen edara, sedangian gas Lin sspert olsigen st
Ritrogin GAakT
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F. Kegiatan Pembelajaran

LANGKAH PEMBELAJARAN

Sintak
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Gure daa Peserta Didik

Waktu

Persiapan

o Guru membuela proses pembelajaran dengan mengucipkan
salam dan berdoa (PPP-Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan Berakhlak mulia)

o Guru memastican keslapan peserta didik dengan mengecek
kehadiran peserta didik dan keraplhan peserta didikc

15
Menit

Pertemuan Pertama

Siswa mesgerjfakan pretest untuk mengukur pemahaman awal
tentang ikatan kmia Sek ya, Siswa mengesd angket untuk
mengidentifikasi gaya belajar {auditori, visual, atau Moestetik)
yang dan digunakan sehagal dasar pembagian kelompok

65
Menit

Membuka
pertamyaan
dengan suatu

menantang

Puﬁ— Kedua

Apersepsi
o Guru memberikan apersepsi dengan mengingathkan peserta
didik tentang koasep yang sudab dipelajari sebelumnya
yang dikaitan dengan maters yang alan dipeajart
o Guru mesyampadian tujuan pembelyaran
Motivasi/ Petanyaan Pemantik
1. Apakah kalian pernah melihat badon udara ? Tasdah kallan
ternyata gas hellum merupakan dahan utama untuk
mengisl balon hias atau balon udara.
2. Mengapa hellum digunadan dalam balon edara, sedangkan
gas Lin seperti oksigen atau nitrogen tidak?
2 A o, e i s
e -
Nt AR s — o T
B il
SR W S T e

. ——— - ———
00 mRogm et

N aman i h s g
Fwage V84 g - Ay
vk g b S

Guru  selanjutmyn menjelaskan  koosep dasar tentang
kestabilan atom berdasarkan  konfigarasi dekoon dan
pembentukan Gatan ion dan ikatn kovalen Siswa berdiskusi
wotik memahami kecenderungan atom mencapai kestabdan
serti proses pembentuban senyawa ionic dan kovalen. .

=

110

Pertemuan Ketiga

Apersepsi

139
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& Guru missberikan apersspsl dengan mingingatkan piserta
didik wentang konsep yang sudah dipelsjari sebelumnya
yang dikaithan dengan mater yang slmn dipeajari

& U mesyampaiicn wujuan pembelajaran

Maotivasi/ Peianyaan Pemantik

Pada peremusn  sehelumega, Kim  @lah membabas

pembentuban ikatan on yang terjadi selabel tarik- menarik

antar ion. Seherang, coba pildkan entang air (Ho0] yang kita
muirvn sertiap barl. Apa yang terjadi pada stom-abem hidrogen
dan oksigen dalam air? Bagalmana proces “sersh werima”

eleliran antara aham-atnm ind membentul suati datan 7

i

‘ E'HJ_O

Bpa paeg terpads apababs waEte wlew
wabreg warah e ma @eltean ¥
Bagkmelel T bavivbas B 7

M
Guru menjelisken hahwa mwjuan pembeajaran inl adalsh
ustuk memahami konsep katan kovalen, ermasuk kevalan
koordinasi, kovalen polar, dan sea-polsr, dan Satan logan
saita bagaimana kal rersebut berhubungan dengan senyewa.
Sy Yarg &da dalam kehidupan sehari-hari.

Merencamakan
Froyek

& Gur mimnberi gambaran habea siowa aban mengerjaiian
pr oy K man geinal mareri yang telah dipelijart

& Guru misvelal dergan menjelisian bahwa setlap siowa
memilikd gaya hilajar yang herbeda

& Gurd miengHaskan halimn siowa alan mengerjakan proyek
il gaya bidajar masing masing, desgan ke bebasan
mnernilh jends proyek

& Soteleh memberfian penjelasan entang plikan proyek,
guru kemedian membagl siowa ke dalam kelompok kecil
szl desggan gaya belajar. Setiap heloogpedk mewdlih jenis
proe K yarg sesual dergan gaya belajar, sehingga setiap
sigwa dapat berkemaribusi maksimal dalam cara yang

paling meroka pakami.

a5
mEfit

Parteimian Kempal

& Sigwa mendislusiion LEPD yang messbahas kestabilan
seny@wa, struliur Lewis, pembentukan atan jon, serta
perbisdaan sifar sempawa o dan kewalen.  Diskusi
dilikiikan dalam kelompaok yang disesaalkan dengan gaya
b laar siswa.

& Gurd memantan dishusi kelompol dan  memberikan

mbirgan kepada siswa

11
mEfit

BADDUL AMAE IKATAN KIMLA KELAS XN | SRASN 11 SERAASE NG H
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Memyussn
|yl
ARTiviEas

« Guru membantu siswa dalam menyusun jadwal proyel
dengan alodasi wakiu yang jelas Setiap kelompok diberi
tenggat wakts unbek menyelisaiken tiap mhapan. Gur
maemastikan bahwa setiap angpota kelompok memabami
peran dan walo yang telsh ditenbskan, sehingga proyek
dapat selesai tepat wakiu dan sisus dengan Dejein
pembelijamn.

Ferteimuan kelima

& Slgwamemprese nasikan kel diskusi Relompok mengenal
materi yang telsh dibahas Gune memberikan umpan halik
untuk memperdalam pemahaman siswa .

M i g sl
Jalaniya
Froyek

# Tahap ini guru membantu merencanalan alat, bahan, seta
pembagian uges dalam kelompok unbak keterlaksanaan
prevek pada pememuan selanjutny, .

# Guru memasticn bahwa setlap angpota kelompok
maemiliki peran yang pelas dan siap untek melalsanalan
presek sesuai dengan rencana yang telah disesen.

& Guru fega memantay kemajoan proyek dan memberikan
bimbirgan agar proyek betalan lancar dan mencapal
tujuan pembelajaran yang diisginkan

ah
meft

Ferteimdan Kesmam

Siswa melaksanadan pembuatan proyek berdasarkan gaya
b lafar mnacing -nasing.
*  Kidomypok Visual: Membuat poster knealil yang
manjelaskan mareri katan kimis secara visaal.
*  Eedomypek Asditon: Menyusun dan merelnm poedes
edukasi dengan habasa yarg mudah dipahami.
®  Eidomypedk Kinesrerik: Melakuban prakriaim
sederhana aniul mesanjolban konsep ikatan Kimis,
sdpert daya hantar listrik lanotan serta silar lsik
sy lonik dan kovalen
Glru Tengs memantau jalannya proyek, membsriken araban
sesual keburshan siowa Setelab proyek selisal, setap
kelompok mempresentasiian hasll kerja mereka di depan
kel dan meserima wmpan balik dar gans serta teman-
Lignai.

1@
menit

Pertemuan Kejuh

& Shiwa mengkul pesener unbok mergulur keterampilan
Berpikir krivis setelah mengiluti pembelajaran berbasis
profeic

& Paida tahap evaluasi pengalaman belajar, dilsloban dengan
membahas proces dan basil proyek Siswa disak unboek
marefleksikan spa yang telah mereks pelajan, baik dar

ah
meft

Sl Dl Maspan penerapan dalam prakic
FENUTUP

& Skowadengan bimbingan guri unbek membiis
kesimipulan hasil kegiatan pembilajaran.

& Guru membirikan apresiasl kepads seluruh peserta didik

gy telah beloeria sama dengan hailk dalan kelom

jii]
meit

BADDUL AJAR ICATAN KIMLA KELAS X0 | SPAGN 11 SEMARANG n
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Guru metmbe il informast terialt rencana pembelljaran
g aln datang.

Feserta didik bersama guru berdoa bersamasama wniuk
mangakhini pembclijaran barl i das diup dengan
mangacapkan salam [PPP-Beriman dan bertagwa kepada
tuhan YME |

Memgetahui,
Gura Pamaong SMAN 11 Semarang

Sn Riyanti, £Pd
HIP 19751007 200700 2010

BADDUL AJAS [KATAN KIMLA KELAS X || SRAAN 11 SEMAREANG n
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Lampiran 16 LKPD

M Of”?wl‘ [ g Fule &
5\' t Bt I.nvvmn_v} ot e Nivaky ,f e

Subnxbnbunrumurdnlmﬁ&k bt
ingin mencapal keadaan iL b
dengan unsur bin P“M ',E‘mb“
karena adan
Pertanyasn t
i Apa yang dimaksud dengan lkatan ¥imia das tujuan peshenosian dartan kimis?
\KOtan yony dapmt derjack YatA3 Untur Gere daiam reepdaon kdor crell Beial
':.:‘,2.‘ Wl Sererti gor mulis demgon cans membentuk (uaren dengan

Tujuan gembentivan

paca keadaan unsue ranggal Unsus -unsur iersebiut
an diperoeh dengan cara bergabung atay berikatan
K

o seny berikatan tersebut terjah
ya rmk'r:wnnlk antar atom tap-top unser,

faran ween A9or tenads Pencapeien Keakdon Justs Linger,

2 Lengkapl tabed beciloat 224 | analisis bagaimana suaty ynsur K

aturan okiet dan duplet 7 P dan serea |elash
M:' Kenfiguract Eldotren | U910 C'Z.'.'."‘....‘.‘,."'_ Duplet/ oktet
= P . T e A o
2. 4 Minks wa Q.: ee
L:ﬂ: ey )lg. 7 1 :f.—l'#lh-l‘z Qpded

3 Bagalmana kecenderungan wnsur logam dan monkgam dalam mencapal Kestabllan ? ustuk

hal tersebut lesglap tabel berikat b |
Aom | Vonhgurad Ty, T Cara waimcapal Duplet/aktet | ton | S
o0 a,e ¢ |Hmema 2e” Okbat O | Men logem
sAl | 2,8, 3 | Melepos se* okrer 4" t2gom
'_.,x 2,8.8. U | Matepes 1e* Okver ¥ | Vogam
oF | T |Meammo (g™ gerer ¥ | Noslogam
WS | 24,6 6 | Menerien ze- curet S¥ | Menegam ‘
Strulaur Lewis

Interaksi yang terhadi ketika dua wnsur berikatan, menerima atau melepaskan elektron,

d1 ddculrs teruar slom tersebut Gilbert Newton Lewis telah mesberikan gambaran

:'r:mmlmya Scatan antar unsur yang diseout straktrur l:wu. Struktur lewis menggambarkan
sejumlah titk mengeliicg v, biasanya di §an X atau «




St Bl Bave gy { JRatan Rieis

1. Mengapa atom Na dan Mg cenderung melepaskan ef

menerima elektron ?
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ektron, sedangikan atom Ol dan F cenderund

I

—d

:_._ ;dmppa setiap ion Na® mengikat sehuah jon €1, sedangkan setiap ion Mg™ akan mengikat 2 ion

sifat seny sondc?

3, Sebutian dan jelash

Perhatikan dan cermsati infografis terbentuknya fkatan iovalen berikut ial, kemudin dislossikan
vemnyann yan| ala, — -
(i~ Oy
HiCl:  H-CI 8 X
l,-u-..«.- — . C""’:""‘: .
”HCH" .-=C=Q .6.::8:9: g:s‘.q:
ST | TR OY
Pertanyaan Diskusi elelitron flatan yang terbentiak, lkatan b terbagl di berspa

4. Berdassrkan wmw:nmhﬂ pada masing-masing ikawn ?

jenis ? bagaimana pem
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SOt e Lasa gy | Iaan Riwia

1. Mengapa atom Na dan Mg cenderung melepaskan ef aderuns
menerima elektron ? n elektron, sedangkan atom C1 dlﬂ;‘:‘_”

—

:_' ;knpna setiop ion Na® mengikat sebuah jon O, sedangkan setiap ion Mg™ akan mengikat 2 ion

3. Sebutican dan felaskan sifat senyawa jondk ?

» fkeatan lovalen beeficut inl, kemudian dislossikan

Perhatikan dan cermatl Infografls terb
Dlmﬂyﬂ'" v = e ——
&

Nuhio N=W
RN a0
§u8:8:  9=5-0

i Ikatan Jem terbagl dl berspa




:F""'ﬂ‘-l'.‘
1) Mo Mo dor Mg memiin gkren MRIEREL yarg  sedded - Dirgen m}\

gt yron VAUTS - Rjam Mo dar My dapar mencopon EOUpJUEE) @ikkmn 5:!“3
Brdhl SaBTh 00t e, Sghaukngs akern Co dam Focenderung meng KO
elobTon Wole00 fgmuiky ap, ey gkbTem ganly MR

et |
arh, abeem Hoo e
7). Dimereea%an OFE B paeniig, noveb, Ma' yang BT

wran 1 el
slékiret Jalensoyn graly) | pikereneon opas G e buluiEan
gt "

a;d.a Bt arkarts  Wwo dop [ ikl s Moy £ TN
Hrere Iq: Eratiky L ehekiton

a Tl garg barath dhor Mg oken melefes 1
DT BNk Shrglon alorn B memeriuian | el rom Walamg, anar gl

hhlﬂ':'ﬁh ey 'IhEI Aty wl“g‘it.q\ & akorn T

L)

PFg Lt g, = Mypz
Deragm, momnore avore
Mas o ogy o tra, S RN
1Tk ek 2 ik g Rings
o otk pemiliks ik ek £ Uik didh yong Lingi karena geya -t
oo 108 posilif £ reqalif sarggl ok seh bt botgele Gz wkuk
Ml katun L:H i e o : .

« Kehuotan fhalge
(1 T — Sy il sahy ok - mevarik damopa LI elekirostatik garg
Jagal .

+ Larul, Jalan air

Dopet memisabkan ian- jon dolam tenpebal melal proses yorg disebut
s Keliha eryrwn ik hﬂ.i&ﬁ-mrp bebas beigernk dalam fion,
*Bebondisinn hstrik
Dolom kendon fudob seayiain onik Ulok semhoniorkon kel kamena e {onnya
ierikol dolam i krishal g bakes. Hamun, ok beokuk o7 lomls senypats 0 deget
merghantorkan lstrik karens ion- s doput hepersk bebos.
* Keatnsan don beropuhon )
Gy farik. menoeik 9 yong ks rempbabkon sy inf memilis Shrisyur g
bevus kekikn iehanan diberibon lapaen mn dm: berguuer sabiign 130 - 9 dingin

ek yang Soma berdekskon dan soling umhk.mnueh‘ﬂbn N, (e
Tecah | relgk.

* Sruhirak kriskal 1
ml,mzu iy biatangs membentak SLrukbur hristal ypng 42ratur don Simeleis Yorna
0N e peiilil dot megatif dulon RS ristal
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S Loy | Mt Niwey

U

6 Gambiarkon strekdze Sowis 420 barikan pereases eedcetohrye (Nsin bovekn pada sy
MHe dan SF( atorm M1, $=16, Fe Mdan KeT) marabas pong lermasck kmn kovs en bascdnn

dart serave rersehie ?
)

2 n thrbaed b ur e nes poler 7
‘ %u-;mau [aelo s rfer
e s v it LU L 2 o

Lot (Zektiann W12k S,
vones 1100 (o 9&%’&_{*};‘; e, [y |0 Jense cbrPon fy ol

Foaye [PER) (i Qlee Pfsn

5. Lemgexofeb date tabel &1 banah bl ustily merpetats perbedasa sfat senpews oa by
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Juckon botden eordneti fods NMg+ 3;;{« iliker Orre Clow W‘W dew Seled Soly atow l\.‘h‘(n

|hctens Ketojon Yoordwes Pede n‘;Semg Iheden Beds Sy dobois e fwekaie basre
Setu feioug elerbon devi Peeiing - Mg Clae, Yoty bor ke
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Lampiran 17 Instrumen Tes

INSTRIPMEN TES HETERAMTPILAN EERFIEIR KERITIS

Kelas

Potsn ik pengerjaan soal :
. Hacalah dioa s ebeim mengerjahan soal.

. Tuliskan jawaban anda di lembar kertas vang telah disedisinn

1
2. Tuliskan sama lenghap dan kilas anda di bagian stes lomhar jawahan.
3
4

. Hacalah soal dengan seksama dan pahami apa yang diminta. [dentifiasl km kund dan
pitunjuk yang dapat memhamu Anda menamaskan javaban difgan epac
5. Gunakan informasi yang telah diberikan dalam teks bacasn acs simulus aniuk ssmbann
Anda minjawal setiap pertanyaan
B Ingatlsh untek jejor dalam menjawab soal esal. Sampaikan pendapat atan analiss Anda
dinigam jujur dan berdasarkan pemabaman yang Anda miliki.
7. Periksalah kembali jewahan Anda sebidam mergumpiliannga untuk mematikan bahwa

S peranyasn elah diawab desgan benar dan kenghlap.

Jowabiak Pernowymrn . Pertanyoaos berikur !

Sobs ey bk kit di rumsh, w o meepechatiks brberiga produk penbereh & dapur pag

g Berhagin Bshan kenia. Sit mebhat hafwa salah astupmoduk mesgandung Hadrogen
Klorals (HO) dan yang bis smgssdesg Beeun Trakkecida [BO, L Si6 sedas) ulnys mesgeamiarkan
sbrulebur limws der kedus sy fersebul.

Tl
iCl:
HlE|I ﬁ ' E
- | 4B sCle
L L 1]
Berdasarkas strukius kewis - I ¥ rEsi Ay mnghhl-.l.l.huhd.-.
dhurpl ik s vt b e aivicien dibarkd prngy land ket dan dogl yang

tadak merggikutimes.

Searang pemeliti dalam dunia meikroimos mempelajar slom-abim di den semest. Paosds
mermmakan dus som, muﬂm hﬁuil:ﬂd.-.tmhhm [d}). Keduamya memsdila

ketenderangs uniuk cara iy b Hasil yang
didipatloes abeh pimeliti iekggal berikut -

= Abom Habidum memilil somor sbem 33 membe gk mn Ca®.

= Atom Klarn memilski nomes atam I':' munnbeatuk jon .

Bardusarian hasl . p 1 dln — Eal i
L L& 5 i -

Matriven keorids [MacCl) SR i dabarm krhidapan sehars-han Sl o

prnmuunu-m?hﬂuhhh-hpmnd.lpum I mtuk k dum

mrggawiihos muskanan. Nl mem ki silat yeg ke png tidak dimilskl oleh sy |

E“Ei’%
o ‘ Garbar L. Strubtur garam dagur
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Berdasarkan gambar tirsebot, Asalisi dus el yang dimiliki MaC] berdsse L
h—HMmMﬁn“ﬂngMﬁhﬂbmmemﬂmhﬂ

I/H-‘\ - 4Berdacekan genhar terseht peablh
& H & *a H " mirbimyaanbardnd inl
Hruliin atin Ma dim Ca
¥ 5 memgpa
¥ e ' " ° T condirury  melvpaikan  elekires,
- L] Ll - sediaghan  alom Ol cemdermy
1 ! » mumerimas elikiros T

b Anadsin sumpszs stom Ha menglod

sy atom O, sedeaghan atom Ca
mumgikal dus stam 0 7

Gambar 1. Pemssbakean Hall

»
- e c EBerdan kmimpulan ikalss paag
‘ terbeziuk dar sy fersebut ¥
" "
L =g
LL] -. (L -
= wioe

'\,_,a" ' h
Cambar 1. ll'rrh'nh.hm Call,

&
L Parbatlan data bibel bardui -

Liriar Ma | H | 5 | o | & [ ol c I+« 1
|  HemeratomiZ) | i1 | i I EEEEEEE RN
Dabars talel & abicd bsrdastum nomer atom (2] dad beberapa wnsur kirss, Berdissrkan tabel
lersehus o kek berikut - MayS, HC K0 dandH,. Proddsilih sy ¥ di

rEp— - P T P — | M
£ Mokl daga ek F lahe kst keenis snbirs ainm-aten. Salah st contoh molekul
| dulak Mlmmmk—upqp{nlqﬁ]ﬂn
bt pruses alin d i Jirs diierd st afeen koark ‘r'Hmﬂhm

empal slem hidrogen | H'l [TETITER T, SPUTS T T S Ikl

mirm perlirkangkan | ek da -lﬂr-lmhrihlhhmﬂmm_hk

halrogen [H)] sdalsh I, vang swnusjuklkan habws alon si memiski sftu elekiron di ket
vl s, Semesbara iba, noenee dlom unhek ke [(C] adalsh €, yang Berasti alom karban
manibki raan clekiros o kubf valessings. Herdaorckss di ki, fisii dan
brakzik s pernyataan pang Bmar uniuk molvkol CHA dan serbkan deosnya

A CH i rmaiolk. i s ket kovalen

B. Memdilk ; kek thatan | FET] hqml.l.h.!
L. \H It ihitan deap dua paala !
(18 ﬂlﬂnpmlﬂlrﬁknmﬂj wiikiron beba dan rangkap &

T Polaritas nuhhjl lmn,l;u d.lpl'n,l;-'uh-:ﬁl Eanl bl antara atom-
alum yasy K #n dﬂ.hn.l.mp-. Jbﬂ unfulk ek
pnq.l.n alektran dalam Raten Ko e E-nr £anl E abi

kn pokir moliod [l ahls | npranak
data hnh.tl kenloks ifanks LI FTRLIT .
| Ui [H I o J1 i B o]
Banarletr |F-1 | 1.[ [IF | 1.& =0 |25 |
Pty | yiagy s fk I dalien reaksd kemia osbuk
dismalisty varu MH,; r-_u'l,. H,,.I'.'l [air], HI {ieien fodida], HO Kiarsda], dam Hy

{hedrugen}. Benbeorian daa PR T hilerd i palirg pubar
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Bingga paling noa-polar Berdasark hiod FTRSETE antaras siom-alom yang
muembsntukrys dan berikan sleos mmgaps molvkoSersebal diked enpokdon seoai uregan
Errertmk
B Sebuah & dilabubcan untuk - wilul-aafat tiga cal bak dikesal yang dissbat
Semyparwea A, B dan L. Dwta yang ddeumpull et i {alah sl
bt :
Semyawa | Dayva Hantar Listrik | Titik Didds {57) Titik Lalah [=C)
A - 65 5
B = =500 =4l
C = Bl Lo
Berdiscrkan data yang dik fisii dan | jere deabsn yang mungkis

terdapul dalars seayaws A, B, dis O bvturet-lure? serta besikan alasan Aada dalam
maaganabas g ketan ekt

Q. I.'..l.rrb-'|i1 *IHI.I Lirwta darn ookl HyS0y (oo solfet) Seelah i, mnpkios ketan
= I mmNﬂwa_h_[Pﬂim

pnq.ln-lllklmnhhnlm'lirrhpu.lnhlﬂlﬂm ¥ bt dan
{it Berwrbur pads atom-aton dalam maleleal Hy50,.
1k Pada suba lsh, atom logam | I |H.ln|q.lm|]-|'r|,pn:lnrru||rpuh-.
™ M Loy L Lme L -
contoh abom logam adalsh satviom [Ma). Anaks bag = s [ AwEn
-H-*lrunn | rutriam dan berdkan prndapal sula g peran | dari asm

bl dart ligam T
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LR RTTE NG ) Rt ses ™
f a9 Mg

Untyk gkt
neserta didik, ;z:: da :‘:r: Betahuan skwa secary efektil, setelh mengisi lessbar bera
auditori dapat meml batmerancang proyekyung disessaikan dengan gaya beiajarnya. Kelompak
untuk membuat 12 staw padcash kimia. Kelompok visual skan bertanggerg jawab
kinestetik “MWM pembelajaran yasg menartk dam mformatt. Sementara iw. kebompok
demonstrast praks teriibat dalams pembustan video pembebijaran berbasis prakukem atw
dan ok, Mmmbﬁlnnm"'mmuwr A ra

Diskustan kepada teman ke " 2
waktus dan tempat pengerjasn mpok dan gurs mongensi alat, bahan yasg digunaian serts

prig RIURE

1 UMEX LAIAN PROJECT IKATAN KIMIA

Aspek Penibian Tinbot Deskripst
Kreativitas 0% K praen kebampok dalam menghadirk
{rovasl, keundan dan onsinaittas dalam
proyek.
Kegelasan Informasi fonten ®% Sejauh mana Koreen yang dsajikan sesua

dergon  moterh  mudsh  dipadami  dan

Kean dengan boill
itas Modia 5% m swdio m‘L'u I0AL0rL, Kuatas visial

unstuk pooter, dan kualis video umk

kaestetk
Koherens: & Tata Letok 20% Al perry { si dan o
demen dalam proyes, apakah terstroktur dan
Kolabarasi Tim 2% Tingkax kerjasama antar anggots kelompok,

pemdagian tugas yamg merata, dan kontribes
Sp anggees.




Lampiran 18 Kisi-Kisi Soal

Jenjang Pen
Pelajaran

Kurikulum

Kelas

Jumlah Seal
Bentuk Soal

Materi

Capaian Pembelajaran

KISI-KISI SOAL HOTS

: SMA

: Kimia

: Merdeka Belajar

: X1 (Sebelas) / Fase F

: 10

: Essay

: lkatan Kimia

: Pada akhir fase F, peserta didik mampu operasi ika dalam 1 keimmiag jari sifat, struktur dan interaksi
partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan reaksi kimia; 1
konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami
konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu jelaskan penerapan i konsep kimia dalam keseharian dan menunjuldcan
bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga
menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang agar dapat i masa
depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmizh dan sekaligus
memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritiskreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global.

didik

Peserta didik diberikan
gambar  struktur
HCl dan BCls,

produk pembersih

di dapur yang mengandung berbagai bahan

kimia. Siti melihat bahwa salah satu produk mengandung

Hidrogen Klorida
Triklorida (BCly).

(HCI) dan yang lain mengandung Boron
Siti selanjutnya menggambarkan struktur

m lisis

benar.
Indikator
leriitis :

vang melanggar aturan
oktet atau duplet dengan

Identifikasi Masalah

lewis dari kedua se

nyawa

Hz(:?;I:

Berdasarkan struktur lewis tersebut, analisis senyawa mana
yang mengkuti kaidah oktet dan duplet serta berikan alasan
dibalik pengecualian dari aturan oktet dan duplet untuk
senyawa yang tidak mengikutinya?

Nomor Level "
Soal N Indikator Soal Jawaban
1 4 Indikator soal : Siti sedang belajar kimia di rumah, ia memperhatikan beberapa | Penyelesaian :

HCI (Hidrogen Klorida)

Hidrogen (H) : Nomor atom 1, konfigurasi elektron
15! (elektron valensi 1)

Klorin (C1) : Nomor atom 17, konfigurasi elektron 152
25? 2pS 352 3p° (elektron valensi 7).

Hidrogen memiliki 1 elektron di kulit terluarnya dan
membutuhkan 1 elektron untuk mencapai konfigurasi
duplet [2 elektron di kulit terluar).

Klorin memiliki elektron valensi 7 dan membutuhkan
1 elektron lagi untuk mencapai konfigurasi oktet (8
elektron di kulit terluar).

Kesimpulan: HCl me uti aturan duplet untuk
hidrogen dan aturan uk:er untuk klorin. Hidrogen dan
klorin berbagi elekiron sehingga masing-masing
mencapai konfigurasi vang stabil.

BCl; (Boron Triklorida)

Boron (B) : Momor atom 5, konfigurasi elektron
1s? 252 2p! (elektron valensi 3).

Klorin (Cl): Nomor atom 17, konfigurasi elektron: 1s2
25? 2pf 3s? 3p° (elektron valensi 7).

Boron memiliki elektron valensi 3 dan membumhkarl
5 elektron untuk mencapai Klorin
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memiliki elektron valensi 7 dan membutuhkan 1
elektron lagi untuk mencapai konfigurasi oktet.
Kesimpulan: BCl; tidak mengikuti aturan oktet untuk
boron. Boron dalam BCl; hanya memiliki 6 elektron di
kulit terluarnya setelah berbagi dengan tiga atom
klorin.

o4 Indikator soal : Seorang peneliti dalam dunia misk lajari atom- | F ian :

Peserta didik diberikan | atom di alam semesta. Peneliti menemukan dua atom, yaitu | Melalui perubahan muatan, kalsium (€a) dan klorin
data hasil pengamatan | atom kalsium(Ca) dan atom korin (Cl). Keduanya memiliki | (Cl) mencapai ilan dengan cara
peneliti tentang | kecenderungan untuk mencapai kestabilan melalui cara yang | ion. Kalsium dengan nomor atom 20 (konfigurasi
konfigurasi elektronatom | berbeda. Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti | 1s? 252 2pt 3s? 3p% 4s?) kehilangan dua elektron
kalsium  dan  Klorin. | sebagai berikut: valensi untuk membentuk ion Ca*.
Peserta didik mampu | » Atom Kalsium memiliki nomor atom 20 membentuk ion | Sedangkan lklorin dengan nomor atom 17
untuk menganalisis dan Caze, (konfigurasi 1s? 252 2ps 352 3ps ) membutuhkan
menyimpulkan = Atom Klorin memiliki nomor atom 17 membentuk ion Cl-. lektro lensi " hentuk ion CI-
bagaimana kalsium (Ca) | Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, analisis dan simpulkan satu elektron valensi untuk membentuk ion

- . " hi dapat di tuliskan sebagai berikut.
mencapai kestabilan | bagaimana kalsium dan I(lurm mencapai kestabilan melalyi | SoiN8EA dap
dengan membentuk ion | perabahan muatan tersek @ 2
Ca® dan Klorin (C1) (152 252 2ps (12252 2ps 352
mencapai kestahilan 3s?3phasT) ipf)
dengan membentuk ion
- a e @
Indikator berpikir [1s*  2s? (1s* 252
kritis :  Pembuatan 2p6 3s? 2pt 352
Kesimpulan 3p7) 3p)

Selanjutnya ion Ca** akan tarik menarik dengan 2 ion
Cl membentuk senyawa netral CaClz.
a' +20-—* Call
C4 Indikator soal : Matrium klorida (NaCl) memiliki berbagai aplikasi penting | Penyelesaian:

Peserta didik diberikan
gambar struktur garam
dapur.  Peserta didik
mampu menganalisis
sifat yang dimiliki oleh
NaCl berdasarkan gambar
yang diberikan dan dan
manfaat dari setiap sifat
tersebut dalam konteks
penggunaannya  sehari-
hari.

Indikator berpikir
kritis : Pengumpulan
Informasi Relavan

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penggunaan umum
NaCl adalah sebagai garam dapur yang digunakan untuk
k dan NaCl memiliki sifat yang

khas yang tidak dimiliki oleh senyawa lainnya.

Gambar 1. Struktur garam dapur
Berdasarkan gambar tersebut, Analisis dua sifat yang dimiliki
Natl berdasarkan gambar tersebut dan manfaat dari setiap sifat
dimiliki NaCl dalam konteks naannya sehari-hari.

Sifat Khas NaCl

1. Struktur Kristal Kubik yang Stabil
Nall memiliki struktur kristal kubik yang
sangat stabil dan teratur, di mana setiap ion
natrium (Na') dikelilingi oleh enam ion klorida
[CI') dan sebaliknya, dalam susunan tiga
dimensi  yang berulang.  Struktur  ini
ditunjukkan pada Gambar.
Manfaat ; Struktur kristal ini memberikan NaCl
titik lebur dan titik didih yang tinggi. Dalam
konteks sehari-hari, stabilitas kristal ini
membuat garam dapur tetap dalam bentuk
padat pada suhu ruangan, memudahkan

i dan

dalam k serta
2. Kelarutan yang Tinggi dalam Air
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NaCl sangat larut dalam air. Ketika dilarutkan,
ion Na* dan Cl” terdisosiasi secara sempurna
dalam air, menghasilkan larutan elektrolit yang
mampu menghantarkan listrik.

Manfaat: Kelarutan yang tinggi ini sangat
penting dalam penggunaannya untuk memasak.
Garam yang larut dalam airmeningkatkan rasa
makanan dan membantu dalam proses
pengawetan dengan menciptakan lingkungan
yang tidak kondusif untuk pertumbuhan
mikroorganisme. Selain itu, sifatlarut ini juga
berguna dalam berbagai aplikasi industri, seperti
dalam pembuatan larutan garam dan deicing
jalan di musim dingin.

4

Indikator soal :
Peserta didik

diberikan
inforgrafis pembentukan
NaCl dan CaClz Peserta
didik mampu untuk :

a. Menganalisis
kecenderunga atom
dalam  melepaslan
atau menerima
elektron.

b Menganalisis alasan
dibalik  perbedaan
jumlah atom Cl yang
diikat oleh Na dan Ca.

c. Menyimpulkan jenis

ikatan yang
terbentuk.
Aspek berpikir
kritis:

a. ldentifikasi masalah

b. Pengumpulan
informasi
relavan

c Pembuatan
kesimpulan

Perh

Bery
a

o

atikan gambar sebagai berikut !

.
Gambar 2. Pembentukan CaClz

dasarkan gambar tersebut jawablah pertanyaanberikut ini.
n Ty

Analisis atom Na dan Cac
elektran, sedangkanatom €l cenderung menerima elektron
?

Analisis mengapa atom Na mengikat satu
sedangkan atom Ca mengikat dua atom C1 7
Berikan kesimpulan ikatan yang terbentuk dari senyawa

atom Cl,

Penyelesaian :

a. Analisis mengapa atom Na dan Ca cenderung
melepaskan  elektron, sedangkan atom €l
cenderung menerima elektron 7
Atom Na: Nomor atom Na adalah 11, dengan
konfigurasi  elektron 152 2s22p6 35t Atom
natrium memiliki satu elektron valensi, untuk
mencapai kestabilan atom natrium cenderung
melepaskan satu elektron sehingga mencapai
konfigurasi elektron yang sama dengan gas
mulia dengan konfigurasi 1s® 2s* 2p% Setelah
kehilangan satu elektron, natrium membentuk
ion Na*.

Atom Mg : Nomor atom Mg adalah 12, dengan
konfigurasi elektron 1s? 2s? 2p6 3s2 Atom
magnesium memiliki dua elektron valensi di
kulit terluar, untuk mencapai kestabilan atom
it cemlerwg dua elektron
ini sehingga mencapai konfigurasi elektron yang
sama dengan gas mulia dengan konfigurasi 152
25 2pt Setelah kehilangan dua elektron,
magnesium membentuk ion Mg®*.
Atom €l : Nomor atom Cl adalah 17, dengan
konfigurasi elektron 1s? 257 2p® 357 3p° Atom
klorin memiliki tujuh elektron valensi di kulit
terluar. Untuk mencapai kestabilan, atom klorin
cenderung menerima satu elektron tambahan
sehingga mencapai konfigurasi elektron yang
sama dengan gas dengan konfigurasi 1s? 2s* Zp®
3s? 3pf. Setelah menerima satu elektron, korin

membentuk jon CI°.
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tersebut 7

5d

b. Analisis mengapa atom Na mengikat satuatom

€1, sedangkan atom Ca mengikat dua atom €17
Pembentukan NaCl Atom natrium [Na)
memiliki satu elektron valensi yang dapat
dilepaskan untuk mencapai konfigurasi stabil.
Atom klorin [C]) membutuhkan satu elektron
untuk mencapai konfigurasi stabil. Oleh karena
itu, satu atom natrium melepaskan satu elektron
dan satu atom klorin menerima satu elektron,
membentuk ikatan ionik  NaCl di mana Na®
mengikat Cl.
Pembentukan CaCl; : Atom kalsium (Ca)
memiliki dua elektron wvalensi yang dapat
dilepaskan untuk mencapai konfigurasi stabil.
Setiap atom Korin [Cl) membutuhkan satu
elektron untuk mencapai kanfigurasi stabil.Oleh
karena itu, satu atom kalsium melepaskan dua
lek Va3, Yang ing- ing diterima oleh
dua atom klorin. Ini menghasilkan dua ikatan
ionik, membentuk CaCl; di mana satu ion Ca®*
gkt dua son CI-.
Berikan ikatan yang tert k dari
senyawa tersebut 7
Senyawa NaCl : Ikatan lonik
Terjadi antara ion Na® (kation) dan C1” (anion)
melalui transfer elektron dari Na ke CL
CaCly: Ikatan ionik
Terjadi antara ion Ca®* (kation] dan dua ion Cl
[anion) melaluitransferdua elektron dari Ca ke
dua atom Cl.

(23

Indikator Soal :

Peserta didik diberikan
tabel yang berisi nomor
atom. Berdasarkan tabel
tersebut  peserta didik

mampu untuk
menganalisis data yang
diberikan dan

memprediksi jenis ikatan
yang terbentuk dengan
benar.

Indikator  berpildr
kritis : Pengumpulan
informasi relavan

Perhatikan data tabel berikut :

Unsur Na H 5 0] K of | N a. Na2§ Natrium (Na) memiliki nomor atom 11

Nomor (konfigurasi  elektron  1s® 25 2p® 35')  dan

atom [Z) 1 ! 6] 8] 19] 17 6 satu elekt untuk mencapai
Dalam tabel di atas tercantum nomor atom (£) dari bek i stabil, L kion Na'.

unsur kimia. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh senyawa-

senyawa berikut : Na:§, HCl, K0 danNHa.

Prediksilah senyawa-senyawa di atas yang termasuk ikatan ion

dan ikatan kovalen sertakan

Sulfur (5] memiliki nomor atom 16 (konfigurasi
elektron 1s? 25? 2 pf 35? 3p*) dan membutuhkan
dua elektron untuk mencapai konfigurasi stabil,

bentuk ion$®. Dua atom natrium masing-

pembent

masing melepaskan satu  elektron  dan
ditransfer ke satu atom sulfur, membentuk
Na,$ dengan ikatan ionik.

Na=Na'+eg

S+ 20" =87

Na'+5%" = Na§
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b. HCl, Hidrogen (H) memiliki nomor atom 1
(konfigurasi elektron 157) dan membutuhkan
satu elektron untuk mencapai konfigurasi
stabil, membentuk duplet.

Klorin  (Cl) memiliki nomor atom 17
(konfigurasi elektron 152 252 2pé 352 3p®) dan
membutuhkan satu elektron untuk mencapai

i i stabil, bentuk oktet. Hidrog,
dan klorin berbagi satu elektron masing-
masing, membentuk ikatan kovalen tunggal
[(H—CI) . Struktur lewis HCl dapat dituliskan
sebagai berikut.

H:C

Ll

. K20, Kalium (K) memiliki nomor atom 19

(konfigurasi elektron 1s? 252 2ps 352 3ps 4s1)
dan melepaskan satu elektron untuk mencapai
konfigurasi stabil, membentuk ion K"
Oksigen (0] memiliki nomor atom #
(konfigurasi  elektron 152 252 2pd) dan
membutuhkan dua elektron untuk mencapai
konfigurasi stabil, membentuk ion 0°". Dua
atom kalium masing-masing melepaskan satu
elektron dan ditransfer ke satu atom oksigen,
membentuk K0 dengan ikatan ionik.

&

K+ 0% + K — K0

d. NH3, Nitrogen (N) memiliki nomor atom 7
(konfigurasi  elektron 15 252 2p¥] dan
membutuhkan tiga elektron untuk mencapai
konfigurasi stabil, membentuk oktet.
Hidrogen (H) memiliki nomor atom 1
(konfigurasi elektron 1s') dan membutuhkan
satuelektronuntuk mencapai konfigurasi stabil,
membentuk duplet. Nitrogen berbagi tiga
elektron dengan tiga atom hidrogen masing-
masing, membentuk tiga ikatan kovalen
tunjisa].

HEN:H H-ﬂ—H
H H

Struter Lo Fusmras Strtar
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(=] Indikator soal : Molekul dapat terbentuk melalui ikatan kimia antara atom- Penyelesaian :
Peserta didik diberikan | atom. Salah satu contoh molekul yang umum ditermi adalah | a. Jenis ikatan hovalen: Benar. Metana (CHJ)
informasi tentang | metana (CH,), yang merupakan senyawa kimia yang penting terbentuk melalui ikatan kovalen, di mana
pembentukan  senyawa | dalam berbagai proses alam dan industri. Metana terdiri dari atom karbon  (sC: 1s* 252 2p?  akan
CHz. Pesertadidik mampu | satu atom karbon (C) yang terikat dengan empat atom hidrogen membutuhkan 4 elektron) dan empat atom
untuk buktik (H). Untuk hami sifat-sifat molekul metana, penting untuk hidrogen (1H: 1s' akan menerima 1 elektron)
informasi yang diberikan | mempertimbangkan konfigurasi elektron dari atom- atomyang saling berbagi pasangan/ pemakaian bersama
mengenai molekul CH, | terlibat. Nomor atom (£ untuk hidrogen (H) adalah 1, yang elektron untuk mencapai konfigurasi elektron
dan kemudian | menunjuldan bahwa atom ini memiliki satu elektron di kulit vang lebih stabil.
mengevaluasi pernyataan | valensinya. Sementara itu, nomor atom untuk karbon (C) b. Memiliki pasangan elektron ikatan berjumlah
yang benar serta | adalah &, yang berarti atom karbon memiliki enam elektron di 2: Salah. Dalam molekul metana (CHa), atom
memberikan alasan | kulit valensinya. Berdasarkan informasi di atas, analisis dan karbon () membentuk empat ikatan kovalen
untuk mendukung | buktikan pernyataan yang benar untuk molekul CH4 dan dengan empat atom hidrogen [H], sehingga
jawaban tersebut. sertakan alasannya. total pasangan elektron ikatan yang dimiliki oleh
Indikator berpikir | 5. CHstermasuk jenis ikatan kovalen. atom karbon adalah 4 bukan 2 .
Kritis: b. Memilild pasangan  elektron ikatan (PEI] berjumlsh 2 —
Evaluasi Argumen c. CHs memiliki ikatan rangkap dua pada struktur lewisnya.
d. Atom pusat C tidak memiliki elektron bebas dan rangkap 2
o —

c. Berdasarkan struktur Lewis, memiliki ikatan
rangkap: Salah. Struktur Lewis metana (CH4)
menunjukkan bahwa setiap ikatan antara atom
karbon dan hidrogen adalah ikatan tunggal,

d. Atom pusat C tidak memiliki elektron bebas:
Benar Dalam konteks molekul metana (CH4),
atom karbon (C) tidak memilikielektron bebas
Keares e eledctron valenginya digunakan
untuk membentuk ikatan kovalen dengan atom
hidrogen [H). Jadi, pernyataan yang benar
adalah A dan D.

4 Indikator Soal : Polaritas molekul sering kali dipengaruhi oleh perbedaan | Penyelesaian :

Perbedaan

Peserta didik diberikan | keelekt antara at t yang Per keelektr dan

informasi tentang | Keelektr ifan adalah atom untuk menarik | pengelompokan molekul  berdasarkan  tingkat
i elektron dalam ikatan kimia. Semakin besar | polaritasnya:

atom-atom. Peserta | perbedaan keelektronegatifan antara atom-atom, semakin | 1. HCl (Asam Klorida)

didik  mampu untuk

polar molekulnya. Dalam penelitian, seorang ahli kimia
! data berikut tentang keelektronegatifan

keelektronegatifan antara H dan €1 (35-21=
1,4). Molekul ini memiliki perbedaan

keelektr unsur. ifan yang besar,
antara atom-atom dalam Unsur v JTo [ ITw JTa] polar.
berbagai molekul dan Keelektronegatifan | 21 [ 25 | 26 | 30 | 35 || 2. NHs (Amonia) : Perbedaan keelektronegatifan

mengelompolkkan

antara N dan H: (3.0 - 2.1 = 09). Perbedaannya
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Peneliti memilih beberapa molekul yang sering digunakan
dalam reaksi kimia untuk dianalisis, yaituNH; (amonia), H;0
{air), HI (asam iodida), HE] [asamklorida), dan H, (hidrogen).
Berdasarkan data tersebut analisis dan kelompokkan molekul dari
yomg paling polar hinggs paling mov-polar berdaskan
perbedaan  keelektronegatifan  antara  atom-atom  yang
membentuknya dan berikan alasan mengapa molekultersebut
dikelompokkan sesuai urutan tersebut.

cukup besar sehingga molekul ini cukup polar.

. Hz0 {Alr) Perbedaan keelektronegatifan antara 0
dan H: (2,5 - 21 = 0,4). Dengan dua ikatan O-H
yang polar dan perbedaan keelektronegatifan
yang signifikan antara 0 dn H, molekul i
memiliki polaritas yang cukup tinggi.

4. HI (Asam lodida): Perbedaan keelektronegatifan
antaraH dan I: (26 - 2,1 = 05). Meskipun
perbedaannya tidak sebesar HCl, namun masih
cukup besar untuk membuat molekul ini polar.

. Hz (Hidrogen) : Molekul ini terdiri dari dua atom
H dengm perbedem kealekironsgatifn yang
kecil: (2,1 - 2,1 = 0). Oleh karena itu, molekul ini
Aot i sebeagai mobelonl non-polar.

Dengan demikian, kita dapat mengelompokkan

molekul dari yang paling polar hingga paling non-

polar berdasarkan perhedaan keelektronegatifan
antara at b Semakin
besar perbedaan keelEleunEganfan. semakin paolar

molekulnya. HCl> NHa> Hz0> Hi> Ha

w

n

ca

molekul tersebut
berdasarkan
polaritasnya.

Indikator berpikir
leritis: Fembuatan
Kesimpulan

Indikator soal :

Peserta di diberikan
data sifat-sifat suatu zat
yang belum di

Sebuah penelitian untuk lisis sifat-sifat tiga
zat tak dikenal yang disebut Senyawa A, B, dan C. Data yang
dikumpulkan tentang ketiga senyawa tersebut adalah sebagai
berikut :

Analisis untuk jenis ikatan yang mungkin terdapat
dalamsenyawa A, B, dan € berdasarkan data yang
diberikan:

A:

Peserta  didik g
untuk mengevaluasi dan
menganalisis data
yang diberikan tentang
sifat-sifat senyawa dan
mengidentifikasi jenis
ikatan yang mungking
terdapat dalam senyawa
A BdanC.

Indikator  berpikir
keritis : Evaluasi
Argumen

Senyawa | Daya Titik Titik
Hantar Didih (°C) Leleh
Listrik [°C)

A - 65 5

B + =500 =400

C 20 10

Berdasarkan dalz yang diberikan, analisis dan evaluasi jenis
ikatan yang mungkin terdapat dalam senyawa A, B, dan C
berturut-turut serta berikan alasan Anda dalam menganalisis
jenis ikatan tersebut.

Daya hantar listrik: Tidak menghantarkan listrik Titik
didih: 65°C. Titik leleh: 5°C. Senyawa A memilikd titik
didih yang relatif rendah dan tidak menghantarkan
listrik, yang mengindikasikan adanya ikatan kovalen
polar atau ikatan kovalen non-polar. Namun, karena
senyawa ini tidak menghantarkan  listrik,
kemungkinan besar senyawa ini adalah senyawa
Toorvakem nom- poler.
Senyawa B :
Daya hantar listrik: Menghantarkan listrik (+).Titik
didih: =500°C. Titik leleh: =400°C. Senyawa B
memiliki titik didihdan titik leleh yang sangat tinggi
serta b kan listrik, yang i il
adanya ikatan kovalen polar atau ikatan ionik. Karena
listrik dan b bilan subu
titik didih yang tinggi, kemungkinan besar senyawa
iniadalah senyawa ionik.
Senyawa C:
Daya hantar listrik: Menghantarkan listrile (+).Titik
didih: 80°C. Titik leleh: 10°C. Senyawa € memiliki titik

didih dan titik leleh yang rel rendah serta
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kan listrik, yang indikasikan adanya
ikatan kovalen polar atau ikatan ionik. Namun, karena
kemampuan menghantarkan listrik dan sifat fisikyang
mirip dengan senyawa A, senyawa ini kemungkinan
besar adalah senyawa kovalen polar.
Berdasarkan analisis tersebut, jenis ikatan yang
mungkinterdapat dalam senyawa A, B, dan C adalah
sebagai berikut: Senyawa A: Ikatan kovalen non-
polar. Senyawa B: Ikatan ionik. Senyawa C: lkatan

kovalen polar.

Penyelesaian :

. O:_r.m..m..‘..

)
FE——
Berdasarkan  struktur  lewis  tersebut  dapat
disimpulkan, Pasangan Elektron lkatan (PEI): 4
pasang.

Pasangan Elektron Bebas (PEB): 0 pasang.

Ikatan Kovalen Kpordinasi: Ada dua ikatan kovalen

koordinasidalam ikatanrangkap $=0

] [ Indikator soal : Gambarlah struktur Lewis dari molekul H;S0, (asam sulfat).

Peserta didik mumypm | Setelsh itn, tajukdon doten kovalen kpordinasi yang
" bentuk, dan hitung jumlah pasangan elektran ikatan [PET)

struldtur lewis H:80, | serta pasangan elektron bebas (PEB). Serta jelaskan letak
serta menganalisis jenis | ikatan kovalen koordinasi tersebut dan bagaimana pasangan
ikatan kovalen | elektron tersebar pada atom-atom dalam molekul H;50,
lopocdinasi jumbsh
pasangan elektron
ikatan, dan pasangan
elektron bebas yang
terdapat dalam molekul
tersebut.
Indikator berpikir
leritis : [dentifikasi
Masalah

10 [ Indikator Soal : Pada suhu rendah, atom logam cenderung mem Frvy
Peserta didik mampu | logam dengan cara melepaskan elektron valensi mereka dan
untuk menganalisis | membentuk "awan elektron" di sekitar inti atom posil

proses pembentukan
awan elektron pada
logam  natrium  dan
mengevaluasi peran
penting awan elektron
dalam mengidentifikasi
sifat  -sifat  logam.
Indikator berpikir
kritis : Pengumpulan
Informasi Relavan

satu contoh atom logam adalah natrium (Na). Analis bay
proses pembentukan awan elektron pada logam natrium dan
berikan pendapat anda tentang peran penting dari awan
elektron dalam sifat-sifat dari logam ?

Pelepasan Elektron: pada suhu rendah, atom natrium
{Na) memiliki energi yang cukup rendah sehingga
elektron valensinya dapat dengan mudah dilepaskan.
Elektron valensi dari atom natrium (Na] dilepaskan,
menghasilkan ion positif Na' dan elektron bebas.
Pembentukan Awan Elektron: elektron-elektron
bebas yang dilepaskan oleh atom natrium bergerak
bebas di sekitar ion-ion positif Na®. Elektron-elektron
ini membentuk struktur yang menyerupai awan
elektron yang menutupi atau mengelilingi inti atom
Na™.

oveeed
©0 0.0,08 -
eobese
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Peran Penting dari Awan Elektron dalam

Mengidentifikasi Sifat - sifat Logam

a. Konduktivitas Listrik yang Tinggi, kehadiran
elektron - elektron bebas yang bergerak bebas
dalam awan elektron memungkinkan logam
untuk menghantarkan listrik dengan baile.

b. Konduktivitas Panas yang Tinggi, elektron -
elektronbebas dalam awan elektron juga
memfasilitasi transfer energi termal dalam
logam, sehingga logam memiliki konduktivitas
panas yang tinggi.

¢. Keuletan dan Kekerasan, elektron -elektron
bebas dalam awan elektron memberikan sifat
keulstan kepada logam. Ketika logam ditelan
atau diberi tekanan, elektron - elektron bebas
dapat bergerak dan menghindari penataan atom
yang berubah, sehingga logam tetap lentur. Pada
saat yang sama, keberadaan elektron - elektron
bebas juga memungkinkan interaksi yang
lebihkuat antara atom -atom logam, yang
menyebabkan kekerasan logam.

d. Kemampuan untuk Dicetak dan Ditempa
(Malleability dan Ductility).elektron -elektron
bebas dapat bergerak untuk menyesuaikan posisi
atom -atom logam, memungkinkan logam untuk
menyesuaikan  bentuk  tanpa  mengalami
kerusakan struktural.

e Kilau dan Kejelasan [Luster), elektron -elektron
bebas dalam awan elektron berinteraksi dengan
cahaya, menyebabkan logam memiliki kilau dan
kejel yang khas.
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Lampiran 19 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN

Validator !

Tanggal Validasi —

fuaa * Pengaruh Model Project Based Learning (P[BL) terhadap Keterampilan Berpikir Xrotts Ditesfau darl Gaya Belaar
A Petsjuk Pengistan

Bapak/ fbu dimohes untek memberikan shor pada wetiap pernyataan dengws menulis angka 1.2.3, atau 4 pada kolom. Skor |
merngbdian kriterta sangat mesesshi, sior 2 Jukkan kriteria kurang seeecnshl, skor 3 wemnjukkan kriteris memenuhl,
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Lampiran 20 Lembar Validasi Angket Gaya Belajar

LEMBAR VALIDITAS ANGKET GAYA BELAJAR

Juitul e .
i ¢ Pengaruh Model p roject Based Learmsog (PIIL) terhadap

Keterampilan Herpilir Kr i i y
Penekiti i erpikir Kritis Divejau dari Gaya Belagas Siswa
Validator : ubtya Fitria Rahma (2108076082)
Tanggal
A Pengantar

Lembar validast ini digunakan untuk mem,
peroleh penitaian Bapak/lbwe terhadap
Instrument angket yang saya kembangian. Saya ucapkan terima kisd atas kesedizan
Bapak/fba nenjadi validator imstrument.
B. Petunjuk
Bapak/lou dimohon untuk membserikan skor pada setap pernyataan dengan
tanda cek (V) pada kolom skor peniliian yang tersedia, Deskripsi siala penilaian

sebagat herikue,

1 = tidak sesuai

2 = kurang sesuai
3 =sesual

4 = sangat sesual

Apabila menurut Bapak/fbu vakidator angket gaya belajar perba ada reviss, mahan
dinlis pada bagian komentar dan saran guna perbafian

C Pentlalan

No Aspek yang divalidasi 3 ;""““;" <

1 Kalimat pada butic permyatzam angket mudab
dipakami, tidak menimbalkan penafsiran ganda, dan S/
tidak mengandung unsur SARA.

2 | Kalimat pada butir permyataan anghet sesual EVD, o
lugas dan tidak menggu kan bahasa dacrah.

3| Kesesualan instrument apabiby terdapat kisi-kisi
mstrument angket, rubrik penibian instrument v

|| angket, don indicator gaya helajar

%. | Rubrik anglet dicumash gan pelas 7

5. | Kesenalan pernyataan angket sesusi  dengw
kegiatan di sekalah, di rumab dan linglosngan o
sekitar.

& | Anghet dinyotakan dengan jelas, tepat dan tidak Y
mltitafsir

D. Saran dan Komentar
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang ditakulean, instrumen penilaian Ini dinyatakan bahwa :
Valid digunakan untul penilitian tanpa revisi
Valid digunakan untuk penilitian dengan vevisi
Tidak Valid digunakan untuk penilitian
Mohon diberi tanda «

ek () sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu validator dengan
rubrik yang tersedia

Semarang, |k AGUSMS 2024

Validator

d\lf A YK\A
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LEMEAR VALIDITAS ANGKET GAYA BELAJAR

:x ml‘::l:mub Model Propa Based Leaenmg (R8I terhadap
_— : Anlll mpEn Berpikse Kritis Ditigan dars Gaya Helajar Siswa
o ya Fitria Rahma (2108076082)

Tangzal

[udul Penedaian

A Pengantar

Lembar valivas ini digenakan unnsk memperakeh penibian Ihu serly
instrument angket yang saya kembangkan. Says ueapkan terima I:::'gtu luc;mw
Bapak/thu wenjadi valdator instrument.

B Petunjuk

Bapak/Tbu dimohon ustuk momberkas skor pada setiap perayataan dengan
tanda cek (V) pada kolom skor penilaian yang wrsedia, Deskripsi sials pesidaian
sehagal berikn

1 = tidak sesuai
2 = kurarg sewsal
3 =sesual

4 = sangat sesual

Apabia seersrut Bapak/1bo vaidator angket gaya bebjar peelu ada revisi, sohon
ditwlis pada bagian komentar dan saran ga=a perbakan,

C Penilalan -
No Aspek yang divabidasl T 2' = 3" ‘
1 | Kolimat pada betir pernyataan snghet mudah

dipahami, tidak mesinbulkan pesafsirza ganda, dan A\
tidak mengasdeng unsur SARA
7 | Kalimat pada butir pernyatian anghet seswi EYD, _/
lugas dan tidak menggunikan bakasa dacrah,
3, R:::ﬂliln instrumest apablls teedapat Ksi-kivi
nstrumest  anghed rart‘ :mun- instrument /
anghet, dan indicator ar
4 bed anghet diramuskain dengan jdis "
5. | Kesvudian permyatoan anghet  sesaai  dengam /
kegatan di sekobh, @ rumsh dan lingaungin
selatar.
6. | Anghet dinyataban dengan jelas, tepat dan odak
muhafse

D. Saran dan Komentar




E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian vang dilakukan, instriimen pendakan ini disystabkan bahwa ;
Valid digunakan untuk penilitian tanpa revis

Walid digunakan untuk penilitian dengais revisi
Tulak Valld digunalean unmk penisian

Muhion diberi tanda cek [v) sesuai dengan kesimpulan Bapak,/lbu validator denpas
rubrik yang tersedia
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Lampiran 21

Hasil Proyek Peserta didik

laglon

_mll.u‘

Gambar 3. Proyek Peserta didik Gaya Belajar Visual
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Lampiran 22

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 23 Surat Izin Prariset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alanat JI. Prod. Dr. Hamba Kim.1

Eomail: 51 wsalisongo.ie J. Web:Hip/ fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.6237/Un.10.8/K/SP.01.08/09/2024
Lamp -
Ha  : Permohonan Izin Observasi Pra Riset dan Wawancara
Kepada Yth
Kepada Sekolah SMA Negeri 11 Semarang
Gg. XIV, RT.OURW.01, Lamper Tengah, Kec. S g Sel., Kota S . Jawa
Tengah 50248
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Diberitabukan dengan hormat dalam rangka memenuts tugas akhir Fakultas Sains

dan Teknologi, bersama ini kami paikan balwa mahasiswa di bawah ini :
Nama - AULIYA FITRIA RAHMA

NIM : 2108076082

Jurusan : PENDIDIKAN KIMIA

Semester : VIl (Tujuh)

Uriuk melaksanakan observasi & Sekolsh yang Bapakibu pimpin | Maka kami
maohon berkenan diipnkan mahasiswa dimaksud , yang skan dilsksanakan pada
813/2024.

Data Observasi tersebut dihy
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerj ya disampaikan terima kasih.

pkan dapat menjsdi bahan kajan (analisis) bagi

Semarang, 6 September 2024

an. Dekan,
Kabag. Tata Usaha,

Muh. Kharis, SH, M.H
NIP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakuitas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 24 Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UMIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKMOLOG!
Algnal J. Pred D, Hamis Hm. | Samanng
Eemail: fsipwalisongo.ecid Weh:Hitpe(fst wali o apid
p S

Memar : BAXETUnA 10 AHSP.01 08082024 Semarang, B Seglember 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan |zin Riset

Kepada Yih

SMA Negeri 11 Semarang

Gg. XIV, RT.OURW.01, Lamper Tengah, Kec.
Samarang Selstan, Kola Semarang, Jawa Tengah
G048

di lempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dibertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skipsi, bersama ini kami sam paikan
balraa mahasiswa di bawah ini :

Mama  :Auliya Fitia Rakma

MK s H0abTena
Jurusan PENDIDEAN KIMIA
Judul :PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (FjEL} TERHADAP

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DITINJAL DARI GAYA BELAJAR SISWA
Samester VIl [Tujuh)

Mahasiswa fersebut membutubkan data-data dengan temajudul skripsi yang sedang
digusun, oleh karena ity kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta jin melsanakan
Riset di berpat Bapak [ o pimpin, yang akan disksanakan 13 Agustus 2034 - 12
Seplember 2024,

Diermikian atas perhatian dan befasarmanya disampaikan terima kasih.

Wassalamy sakum We Wh.

an. Dekan
Kabag. Taia Usaha,

Muh. Kharis, 5H, M.H
HWIF. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yih.

1. Descan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsange | sebagsi laparan |
2. Arsip



Lampiran 25 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 11
’ SEMARANG

i l.-mu rm.-s XIV RLOIRw 01 Semarang  $0248 Telp Fux. TU 8413670, KS (024} 76585332
te - www sman | 1-smg sch o8 E-mail 1- sl |_smp@yahon.co id

RAT KETE
No. 070/ 0637 /12024

Berdasarkan surat dari UIN WALISONGO no. B.6237/UN. 10.8/K/SP.01.08/09/2024
hal : ijin Riset maka Kami menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini :

[~O NAMANIM PROGRAM STUDI
* Iva Fitria Rah UIN WALISONGO,
i [ Pendidikan Kimia

Telah melaksanakan Penelitian di SMAN 11 Semarang pada tanggal 13 Agustus - 12 September
2024 Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan Judul : “Pengaruh model Project Based Learning
(PJBL) terhadap keterampilan berpikir kritis ditinjan dari gaya belajar siswa .”

Demikian. surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunal b
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Aulia Fitria Rahma
2. Tempat & Tanggal :Bogor, 2 September 2002
Lahir
3. Alamat Rumah : Kp. Bulu, Desa Citayam, Kab.
Bogor
4. Hp : 081476623237
5. Email : aulivakaysha@gmail.com.

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. PAUD Assyifa (Lulus Tahun 2009)
b. MI Nurul Khoir (Lulus Tahun 2014)
c. MTS N Citayam (Lulus Tahun 2017)
d. SMK Farmasi Saka Medika (Lulus Tahun 2020)
2. Pendidikan Nonformal
Kelas 60 hours of Exclusive English Mastery-Basic Level
C. Karya Ilmiah
Artikel Jurnal “Efektivitas Pemanfaatan Kearifan Lokal
Ekstrak Buah Buni (Antidesma Bunius (L) SPRENG)
Sebagai Indikator Alami Asam Basa”

Semarang, 08 Januari 2025

Auliya Fitria Rahma
2108076082
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